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RINGKASAN 
 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 dan Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan mendukung dan 

mendasari pentingnya manusia sebagai makhluk sosial budaya dalam 

pembangunan bangsa yang berkarakter dan berkepribadian. Melalui strategi 

penguatan ketahanan sosial budaya dan ekonomi kreatif berbasis budaya, 

transformasi sosial budaya adalah pilar utama dalam mendukung Visi Indonesia 

Emas 2045. Kebijakan pembangunan nasional bergantung pada data sosial 

budaya. Badan Pusat Statistik (BPS) menerbitkan publikasi "Statistik Sosial 

Budaya Tahun 2025", yang bersumber pada Susenas September 2025, untuk 

mendukung kebijakan berbasis data tersebut. Publikasi ini memberikan 

gambaran sosial budaya masyarakat berdasarkan karakteristik demografi dan 

wilayah. Diharapkan informasi ini akan menjadi referensi penting untuk 

merencanakan dan menilai pembangunan bidang sosial budaya secara inklusif 

dan berkelanjutan. 

Publikasi ini menyajikan berbagai indikator sosial budaya, antara lain 

akses informasi, olahraga, interaksi sosial, dan partisipasi masyarakat dalam 

kebudayaan. Kebiasaan/aktivitas membaca berperan penting dalam 

memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan 

memperkaya pengetahuan yang dibutuhkan. Pada tahun 2025 terdapat 89,75 

persen penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca. 

Aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun ke atas di perkotaan (92,40 

persen) lebih besar dibanding di perdesaan (85,78 persen). Sementara itu, 

aktivitas membaca antara penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke atas dan 

perempuan tidak berbeda jauh. Kitab suci menjadi jenis bacaan yang paling 

banyak dibaca oleh penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan 

aktivitas membaca (77,55 persen). Pemenuhan kebutuhan informasi 

masyarakat melalui penyediaan bahan bacaan dapat dilakukan melalui 

perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Namun demikian, tingkat 

kunjungan maupun pemanfaatannya masih relatif rendah. Pada tahun 2025, 

hanya 11,61 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi 

perpustakaan, dan sebesar 1,17 persen yang memanfaatkan TBM. 
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Siaran televisi dan radio masih diminati masyarakat Indonesia untuk 

memperoleh informasi dan hiburan. Persentase penduduk berumur 5 tahun ke 

atas yang menonton siaran televisi pada tahun 2025 masih cukup tinggi, yaitu 

70,07 persen. Sebagian besar penduduk berumur 5 tahun ke atas menonton 

siaran televisi dengan frekuensi hampir setiap hari (62,70 persen). Sementara 

itu, penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio 

persentasenya lebih rendah, yaitu sebesar 9,48 persen. Sekitar 37,01 persen 

penduduk berumur 5 tahun ke atas mendengarkan siaran radio dengan 

frekuensi hampir setiap hari. 

Olahraga merupakan salah satu pilar dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekitar 37,27 persen penduduk 

berumur 5 tahun ke atas melakukan olahraga dalam seminggu terakhir. 

Semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah tangga, semakin besar pula 

persentase penduduk yang aktif berolahraga. Sementara itu, ditinjau dari 

kelompok umur, aktivitas olahraga paling banyak dilakukan oleh penduduk usia 

sekolah (82,72 persen) dan anak (82,13 persen).  

Sebagian besar penduduk berolahraga dengan durasi 60 sampai 89 menit 

dalam seminggu (30,51 persen). Sementara itu, penduduk yang berolahraga 

minimal 150 menit per minggu, sesuai anjuran WHO, masih sekitar 14,36 

persen. Sebagian besar penduduk berumur 5 tahun ke atas berolahraga dengan 

tujuan menjaga kesehatan atau kebugaran tubuh (50,53 persen). Sementara itu, 

sebesar 37,69 persen penduduk berumur lima tahun ke atas berolahraga karena 

alasan pendidikan, atau sebagai bagian dari kurikulum sekolah. 

Partisipasi dalam kegiatan pertemuan (rapat) merupakan salah satu 

bentuk interaksi sosial yang mencerminkan keterlibatan masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan di lingkungan sekitar. Pada tahun 2025, sebesar 

34,01 persen penduduk berumur 10 tahun ke atas mengikuti kegiatan 

pertemuan (rapat). Sementara itu, sebesar 41,13 persen diantaranya 

memberikan saran/pendapat. 

Selain mengikuti pertemuan (rapat), salah satu bentuk lain interaksi sosial 

adalah melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. Persentase penduduk berumur 

10 tahun ke atas yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan sebesar 88,87 

persen. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang paling banyak diikuti oleh 

penduduk berumur 10 tahun ke atas adalah di bidang keagamaan/kepercayaan 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 ix 

 

(71,26 persen), bidang kematian (67,93 persen), dan gotong royong (47,40 

persen). Sementara itu, kegiatan sosial kemasyarakatan yang paling sedikit 

diikuti adalah di bidang keterampilan, yaitu hanya sebesar 3,95 persen.  

Interaksi sosial juga tercermin melalui keterlibatan masyarakat dalam 

organisasi. Pada tahun 2025, penduduk berumur 10 tahun ke atas yang 

terdaftar dalam kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah mencapai 

11,06 persen. Adapun bidang organisasi yang paling banyak diikuti oleh 

masyarakat adalah kegiatan sosial (40,10 persen), keagamaan (37,43 persen), 

dan pendidikan (5,95 persen). 

Hasil Susenas September 2025 menunjukan bahwa sekitar 62,48 persen 

penduduk berumur 5 tahun ke atas menonton pertunjukan/pameran seni 

dalam 3 bulan terakhir. Dilihat dari kelompok umur, penduduk usia muda 

berkontribusi lebih besar pada partisipasi menonton pertunjukan/pameran seni 

dibandingkan penduduk lansia. Sekitar separuh penduduk lansia menonton 

pertunjukan/pameran seni. Adapun pada penduduk usia anak, usia sekolah, 

dan pemuda, persentasenya masing-masing tercatat lebih dari 60 persen. 

Selain partisipasi menonton, upaya pelestarian kebudayaan juga dapat 

berupa keterlibatan langsung dalam pertunjukan/pameran/produksi seni. 

Sekitar 3,66 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas terlibat dalam 

pertunjukan/pameran/produksi seni dalam setahun terakhir. Dilihat dari 

kelompok umur, keterlibatan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni lebih 

besar pada kelompok umur anak dan usia sekolah. Dilihat dari distribusi 

pengeluaran, semakin tinggi kelompok distribusi pengeluaran, semakin besar 

persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang terlibat dalam 

pertunjukan/pameran/produksi seni dalam setahun terakhir. 

Pada tahun 2025, persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang 

menggunakan bahasa daerah di rumah lebih besar daripada dalam pergaulan 

(72,14 persen berbanding 62,27 persen). Sementara itu, persentase penduduk 

berumur 5 tahun ke atas yang melakukan kegiatan olahraga tradisional hanya 

sebesar 3,53 persen. Lebih lanjut, dalam hal permainan rakyat, persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan permainan rakyat hanya 

sebesar 7,88 persen. 

Sekitar 89,02 persen rumah tangga pernah membeli/menggunakan 

produk tradisional pada tahun 2025. Produk tradisional yang paling banyak 
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dibeli/digunakan oleh rumah tangga adalah peralatan rumah tangga 

tradisional yaitu sebesar 72,04 persen . Selain itu, obat tradisional (61,38 persen) 

dan metode penyehatan tradisional (53,20 persen) juga menjadi produk 

tradisional yang cukup banyak dibeli/digunakan oleh rumah tangga.  

Sebesar 71,05 persen rumah tangga hanya menghadiri upacara 

adat/tradisi. Sementara itu, sebesar 19,25 persen rumah tangga pernah 

menyelenggarakan sekaligus menghadiri upacara adat/tradisi, sedangkan 

sebesar 0,55 persen rumah tangga hanya pernah menyelenggarakan upacara 

adat/tradisi, dan sebesar 9,15 persen rumah tangga sama sekali tidak pernah 

menghadiri maupun menyelenggarakan upacara adat/tradisi. Upacara adat 

yang paling banyak dihadiri oleh rumah tangga adalah upacara adat kematian 

(72,30 persen), sedangkan yang paling banyak penyelenggaraannya adalah 

upacara adat panen (1,19 persen). Sementara itu, seremoni terkait keagamaan 

(8,38 persen) menjadi jenis upacara adat yang paling banyak diselenggarakan 

sekaligus dihadiri oleh rumah tangga.  

Kunjungan masyarakat terhadap tempat/peninggalan sejarah/cagar 

budaya dalam setahun terakhir masih cukup rendah. Baru sekitar 13,22 persen 

penduduk berumur 5 tahun ke atas pernah mengunjungi tempat peninggalan 

sejarah/cagar budaya dalam setahun terakhir. Kunjungan ke 

tempat/peninggalan sejarah/cagar budaya dalam setahun terakhir lebih 

banyak dilakukan oleh penduduk perempuan dibandingkan laki-laki (13,65 

persen berbanding 12,79 persen). Sementara itu, kunjungan paling banyak juga 

dilakukan oleh penduduk usia sekolah (7–18 tahun) yakni sebanyak 18,01 

persen. 
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PENJELASAN TEKNIS 
 

Metodologi 

Susenas merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang 

sangat luas, meliputi keseluruhan aspek sosial dan ekonomi penduduk. 

Pengumpulan data Susenas dibagi menjadi Kor (dilaksanakan setiap tahun) dan 

Modul (3 tahun sekali) yang meliputi Modul Ketahanan Sosial, Modul Kesehatan 

dan Perumahan, serta Modul Sosial Budaya dan Pendidikan yang dilaksanakan 

secara bergantian. Pelaksanaan Susenas mulai tahun 2015 dilaksanakan 2 (dua) 

kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan September. Unit observasi 

Susenas adalah rumah tangga, sedangkan yang menjadi unit analisis adalah 

rumah tangga dan individu. Selain mengumpulkan karakteristik rumah tangga, 

Susenas juga mengumpulkan karakteristik individu. Sejak tahun 2025, 

pengumpulan data Susenas September mencakup tiga modul Susenas. 

Susenas September menghasilkan data yang representatif sampai dengan 

tingkat provinsi. Kuesioner Susenas September 2025 mencakup berbagai 

indikator diantaranya indikator kesejahteraan sosial (kebutuhan hidup manusia, 

ketelantaran); apresiasi dan partisipasi masyarakat terhadap Objek Pemajuan 

Kebudayaan (OPK); akses media massa (televisi, radio, internet, surat kabar, 

majalah, dan sebagainya); partisipasi masyarakat pada kegiatan olahraga dan 

sosial kemasyarakatan; aktualisasi terhadap nilai-nilai pancasila; dan indikator 

penunjang pendidikan diantaranya sarana dan prasarana pendidikan; kegiatan 

di luar jam sekolah; dan biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh rumah tangga 

(out of pocket pendidikan). Terdapat perubahan desain kuesioner pada 

beberapa indikator di Susenas September 2025 dibandingkan Susenas Modul 

sebelumnya.  

Jumlah sampel Susenas September tahun 2025 mencakup 77.030 rumah 

tangga sampel yang tersebar di 38 provinsi. Pada setiap EA SLS terpilih 

dilakukan pemilihan sampel sebanyak 10 rumah tangga sehingga diperlukan 
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sampel sebanyak 7.703 EA SLS. EA yang dimaksud adalah enumeration area 

atau wilayah pendataan lapangan yang mencakup wilayah SLS, nonSLS, atau 

subSLS. 

Relative Standard Error 

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas September 2025 

dipengaruhi oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu nonsampling error dan 

sampling error. Nonsampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika proses 

pengumpulan maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error adalah 

kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling 

tertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil 

Susenas 2025 ditunjukkan oleh nilai standard error (galat baku) dari suatu 

ukuran statistik (rata-rata, persentase, atau jumlah). Untuk mengukur presisi 

suatu indikator digunakan nilai relative standard error (RSE), yaitu perbandingan 

nilai standard error terhadap estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam 

persen. Standard error juga digunakan untuk menghitung besaran selang 

kepercayaan (confidence interval), yaitu interval nilai yang dapat 

menggambarkan populasi. Dengan tingkat kepercayaan 95 persen, dapat 

disajikan selang kepercayaan (interval estimation) dengan batas bawah/atas 

sebesar nilai estimasi dikurangi/ditambah dua standard error. Semakin rendah 

nilai RSE atau semakin pendek selang kepercayaan menunjukkan nilai indikator 

yang semakin baik.  

Kualitas hasil estimasi suatu survei bisa diamati dari RSE yang dihasilkan. 

Keputusan mengenai keakuratan suatu estimasi bisa diamati dari hasil 

penghitungan RSE tersebut. Kesalahan sampling dari beberapa estimasi harus 

digunakan secara hati-hati. Secara umum, besaran standard error meningkat 

seiring dengan meningkatnya besaran estimasi begitu juga sebaliknya. Apabila 

RSE suatu indikator sebesar 25 persen atau kurang, maka estimasi dianggap 

akurat. Jika RSE lebih dari 25 persen tetapi kurang dari atau sama dengan 50 

persen, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. Adapun jika RSE lebih dari 

50 persen, estimasi dianggap tidak akurat sehingga tidak dapat ditampilkan 
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dan dituliskan dengan notasi Not Applicable (NA). Selain NA, terdapat beberapa 

notasi lain yang digunakan pada publikasi ini, yaitu tanda en dash (–) yang 

menunjukkan bahwa data bernilai nol mutlak atau tidak ada data/nilai estimasi. 

Konsep Definisi 

Busana daerah/tradisional adalah busana/pakaian yang menjadi identitas 

oleh sebagian besar pendukung kebudayaan tertentu. Contoh busana daerah: 

kebaya, ulee balang, aesan gede, baju bodo, baju cele, paksian, king baba, ujung 

serong, dsb. Batik tidak termasuk pakaian tradisional karena merupakan pakaian 

nasional. 

Cagar budaya adalah warisan budaya yang usianya lebih dari 50 tahun dan 

bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, 

struktur cagar budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya di darat 

dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai 

penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau 

kebudayaan melalui proses penetapan.  

Distribusi pengeluaran merupakan share pengeluaran dari masing-masing 

kelompok distribusi pengeluaran (40 persen penduduk dengan pendapatan 

rendah; 40 persen penduduk dengan pendapatan sedang; dan 20 persen 

penduduk dengan pendapatan tinggi) terhadap total pengeluaran. 

Dongeng adalah cerita dari zaman dahulu yang tidak benar-benar terjadi atau 

biasa disebut cerita khayal, biasanya berlatar belakang kenyataan yang 

dikiaskan, misalnya: Kera dan Kura-Kura, Si Kancil Pencuri Timun, Bawang 

Merah Bawang Putih, Kancil dan Buaya, Timun Mas, dll. 

Film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dan dapat 

dipertunjukkan. 

Jenis kelamin dicatat berdasarkan informasi pada dokumen kependudukan 

resmi yang dimiliki (KTP/KK), atau berdasarkan pengakuan penduduk. 
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Kegiatan sosial kemasyarakatan adalah Kegiatan bersama anggota 

masyarakat yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan ekonomi) dan 

dilakukan di lingkungan tempat tinggal. Termasuk dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan antara lain: 

a. Kegiatan keagamaan/kepercayaan seperti pengajian, persekutuan doa, 

perayaan hari besar keagamaan, ceramah agama, kajian kitab suci, 

b. Kegiatan keterampilan seperti keterampilan memasak, menyulam, 

kecantikan, dan merangkai bunga, 

c. Kegiatan olahraga/permainan, seperti bola voli, badminton, sepak bola, 

jalan sehat, yoga, senam, termasuk catur, bermain layang-layang 

bersama, dsb, 

d. Kegiatan arisan,  

e. Kegiatan kematian,  

f. Kegiatan yang berkaitan dengan gotong royong, seperti kerja bakti, bakti 

sosial, penggalangan dana, dsb di lingkungan sekitar 

(RT/RW/Dusun/Desa), dan 

g. Kegiatan sosial lainnya, seperti kegiatan posyandu, penyuluhan untuk 

mencegah terjadinya/meluasnya penggunaan narkoba dan minuman 

keras, serta penyuluhan kesehatan. 

Kerajinan tradisional adalah kerajinan/barang yang dihasilkan melalui 

ketrampilan tangan yang diwariskan secara turun temurun (seperti tikar, 

anyaman, dan sebagainya). 

Klasifikasi desa menggambarkan kelompok desa/kelurahan tertentu yang 

termasuk daerah perkotaan atau perdesaan, berdasarkan indikator komposit 

yang dibangun dari tiga variabel: kepadatan penduduk, persentase rumah 

tangga pertanian, dan akses ke fasilitas umum. 

Lama menit melakukan olahraga dalam seminggu adalah banyaknya waktu 

dalam menit yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan olahraga dalam 

seminggu. 
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Lingkungan sekitar  adalah lingkungan tempat tinggal responden yang masih 

dalam lingkup RT/RW, dusun, atau desa. 

Membaca buku cerita adalah apabila seseorang selama seminggu terakhir 

setidak-tidaknya pernah membaca minimal satu halaman buku yang 

dikeluarkan oleh penerbit berisi cerita termasuk cerita bergambar, misalnya 

buku cerita anak, buku-buku silat, komik, dll. Orang tua yang membacakan 

buku cerita kepada anaknya, dikategorikan membaca buku cerita, sedangkan 

anak yang hanya mendengarkan dikategorikan sebagai tidak membaca.  

Membaca buku pelajaran sekolah apabila seseorang selama seminggu 

terakhir membaca buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat 

materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Misalnya buku pelajaran 

Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Termasuk buku pelajaran 

tentang sejarah dan buku pelajaran yang terkait budaya daerah, contoh: PLBJ 

(Pendidikan Lingkungan dan Budaya Jakarta). Khusus untuk buku pelajaran 

sekolah, anak sekolah dianggap membaca apabila membaca di luar jam belajar 

sekolah.  

Membaca buku pengetahuan adalah apabila seseorang selama seminggu 

terakhir membaca buku yang dikeluarkan oleh penerbit dan dimaksudkan agar 

pembacanya mendapatkan tambahan pengetahuan. Buku tersebut bisa 

merupakan buku penunjang langsung pelajaran sekolah atau secara tidak 

langsung menunjang pelajaran sekolah (buku pengetahuan umum), misalnya 

Ensiklopedi, Flora dan Fauna, 70 Tahun Indonesia Merdeka, buku agama, hadits, 

publikasi BPS, dll.  

Membaca kitab suci adalah apabila seseorang selama seminggu terakhir 

membaca wahyu Tuhan yang di bukukan yang memuat ajaran-ajaran tentang 

seluruh aspek kehidupan bagi seluruh umat beragama, contoh: Al Qur’an, 

Tripitaka, Weda, Alkitab, dll.  
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Membaca lainnya adalah apabila seseorang selama seminggu terakhir 

membaca selain koran/surat kabar, majalah/tabloid, buku cerita, buku pelajaran 

sekolah, buku pengetahuan, dan kitab suci, misalnya kamus, buletin, leaflet, 

jurnal, dll.  

Membaca majalah/tabloid adalah apabila seseorang selama seminggu 

terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu topik dari majalah/tabloid yang 

dicetak misalnya: Kartini, Femina, Ayah Bunda, Matra, Tempo, Gadis, Mode, Hai, 

Kawanku, Intisari, Nova, Citra, Bintang, Bola, dll.  

Membaca surat kabar/koran adalah apabila seseorang selama seminggu 

terakhir setidak-tidaknya pernah membaca satu topik dari surat kabar/koran 

dan mengetahui/mengerti isi dari topik tersebut. Seseorang dikatakan 

membaca apabila membaca minimal satu artikel.  

Membeli produk tradisional adalah apabila dalam 3 bulan terakhir, ada 

anggota rumah tangga yang memperoleh produk-produk tradisional dengan 

cara menukar dengan uang/alat pembayaran lain yang sah untuk 

dipakai/dimanfaatkan sendiri ataupun diberikan kepada orang lain dan bukan 

untuk dijual kembali. 

Memberikan saran/pendapat adalah kegiatan menyampaikan sudut 

pandang/gagasan/ide mengenai suatu topik yang sedang dibahas di dalam 

pertemuan/rapat. 

Mendengarkan siaran radio adalah apabila seseorang mengarahkan 

pendengarannya pada materi yang disiarkan radio atau meluangkan waktu 

untuk mendengarkan siaran radio, sehingga ia dapat mengikuti, mengerti, atau 

menikmatinya. 

Menggunakan produk tradisional adalah apabila dalam 3 bulan terakhir, ada 

anggota rumah tangga yang memakai/memanfaatkan produk-produk 

tradisional untuk diri sendiri. 

Menghadiri upacara adat adalah responden datang ke suatu upacara/acara 

(perkawinan, kematian, dll) baik secara langsung maupun online yang di 
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dalamnya terdapat unsur adatnya dan melihat upacara adat tersebut baik 

sebagian ataupun keseluruhan dari prosesi upacara adat. Termasuk menghadiri 

secara online melalui live streaming jika mendapat undangan. 

Mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan adalah partisipasi/keikutsertaan 

(terlibat aktif) seseorang dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada di 

lingkungan tempat tinggal yang masih dalam lingkup RT/RW/dusun/desa, 

dimana dalam kegiatan tersebut terjadi interaksi secara langsung antar anggota 

masyarakat.  

Menonton atau menikmati pertunjukan atau pameran seni adalah apabila 

seseorang meluangkan waktu (baik berniat maupun tidak) untuk menonton 

pertunjukan atau pameran seni, baik dengan membayar ataupun tidak, baik di 

tempat khusus pertunjukan ataupun tidak, seperti menonton pertunjukan seni 

di pusat perbelanjaan atau di tempat resepsi pernikahan.  

Menonton siaran televisi (TV) adalah apabila seseorang mengarahkan 

perhatian pada tayangan TV, atau meluangkan waktu untuk menonton 

tayangan TV, sehingga ia dapat mengerti atau menikmati acara yang 

ditayangkan. Orang tuli yang dapat menikmati/mengerti acara TV yang 

ditonton, dikategorikan sebagai menonton TV.  

Menyelenggarakan upacara adat adalah apabila rumah tangga 

menyelenggarakan/mengadakan suatu upacara/acara (perkawinan, kematian, 

dll) yang di dalamnya terdapat unsur adat baik sebagian maupun keseluruhan 

dari prosesi upacara adat dan dihadiri setidaknya oleh tetangga sekitarnya.  

Metode penyehatan tradisional adalah cara meningkatkan kesehatan yang 

diwariskan secara turun-temurun, baik untuk mengobati penyakit atau 

meningkatkan daya tahan tubuh, misalnya kerok badan, gurah, ruwat, bekam, 

akupuntur, dsb.  

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 

campuran bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman, misalnya ragam jamu, obat herbal, dsb.  
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Olahraga adalah kegiatan seseorang dengan sengaja meluangkan waktunya 

untuk melakukan satu atau lebih kegiatan fisik (gerak badan dengan gerakan-

gerakan tertentu seperti atletik, voli, sepak bola, dsb). Melakukan kegiatan 

seperti berjalan kaki ke tempat bekerja, mengayuh sepeda ke pasar dan 

kegiatan lain yang tidak ditujukan untuk olahraga tidak dikategorikan sebagai 

melakukan olahraga. Jenis olahraga yang mengandalkan otak, seperti catur dan 

bridge, dalam pertanyaan ini tidak dikategorikan sebagai olahraga. Kegiatan 

olahraga yang dicatat adalah olahraga yang dilakukan dalam periode waktu 

seminggu terakhir. 

Olahraga tradisional adalah olahraga asli dari berbagai daerah di Indonesia. 

Contoh olahraga tradisional adalah pencak silat, balap sapi/kerbau/kuda, sepak 

takraw, olahraga dayung, dll.   

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan antara dua orang atau lebih yang 

bekerjasama secara terencana, terpadu, dan terarah untuk mencapai tujuan 

tertentu, baik formal (berbadan hukum) maupun tidak. Kegiatan suatu 

organisasi biasanya dibingkai dalam suatu keanggotaan dan kepengurusan 

(memiliki ketua, sekretaris dan bendahara) dan memiliki aturan-aturan tertentu. 

Contoh organisasi: Forum Anak, Karang taruna, FBR (Forum Betawi Rempug), 

Muhammadiyah, Fatayat NU, PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), DKM 

(Dewan Kemakmuran Masjid), komunitas/klub sepeda motor, dsb.  

Organisasi selain di tempat kerja/sekolah adalah organisasi di masyarakat 

yang tidak berkaitan dengan pekerjaan atau sekolah dari seseorang.  

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi 

yang sudah ditamatkan oleh seseorang yang sudah tidak sekolah lagi atau 

jenjang pendidikan tertinggi yang pernah diduduki dan ditamatkan oleh 

seseorang yang masih bersekolah.  

a. Pendidikan Tinggi termasuk menamatkan pendidikan program DI/DII/DIII 

atau mendapatkan gelar sarjana muda pada suatu akademi/perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar 

sarjana. 
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b. SMA/SMK Sederajat meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan 

yang sederajat.  

c. SMP/Sederajat meliputi tamat jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah 

Tsanawiyah, SMP kejuruan, dan yang sederajat. 

d. SD/Sederajat meliputi tamat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan yang 

sederajat.  

e. Tidak/Belum Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD meliputi pernah/sedang 

bersekolah di SD atau yang sederajat tetapi tidak/belum tamat.  

Peralatan rumah tangga tradisional adalah benda/alat yang digunakan untuk 

suatu pekerjaan dalam kehidupan rumah tangga yang digunakan sesuai 

dengan adat kebiasaan yang ada, secara turun-menurun misalnya cobek, kipas 

bambu, abu gosok, cething, dsb.  

Perlengkapan upacara adat/tradisi adalah segala sesuatu peralatan 

tradisional yang dibutuhkan dalam rangka melaksanakan satu kegiatan ritual 

yang bersifat seremonial dan tertata yang berhubungan dengan adat istiadat 

atau kearifan lokal setempat. Contoh perlengkapan upacara adat/tradisi: keris, 

bokor, tempayan, ukir gigi (alat, kain), mangulosi (kain ulos), dsb. 

Permainan rakyat adalah permainan yang didasarkan pada nilai tertentu, dan 

dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus menerus dan diwariskan 

pada generasi berikutnya yang bertujuan untuk menghibur diri, misalnya 

permainan kelereng, congklak, gasing, gobak sodor, dsb. 

Pertemuan (rapat) di lingkungan sekitar adalah aktifitas berkumpulnya 

sekelompok orang yang tinggal di lingkungan RT/RW/Dusun/Desa atau 

berkumpulnya warga di lingkungan RT/RW/Dusun/Desa untuk membahas atau 

menyelesaikan permasalahan kesejahteraan masyarakat di lingkungan 

RT/RW/Dusun/Desa. 
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Pertunjukan atau pameran seni adalah karya seni yang dipertontonkan 

maupun dipamerkan pada suatu pertunjukan atau event tertentu pada suatu 

lokasi khusus sehingga dapat dinikmati atau diapresiasi oleh masyarakat luas. 

Produk-produk tradisional adalah bahan/barang/jasa/cara yang 

dibuat/diproses sesuai dengan adat kebiasaan yang ada di daerah tertentu dan 

diwariskan secara turun-menurun. 

Rumah tangga adalah seorang atau sekelompok orang yang tinggal bersama 

dalam satu bangunan tempat tinggal dengan pengurusan kebutuhan sehari-

hari dikelola menjadi satu.  

Seni adalah ekspresi artistik individu, kolektif, atau komunal, yang berbasis 

warisan budaya maupun berbasis kreativitas penciptaan baru, yang terwujud 

dalam berbagai bentuk kegiatan dan/atau medium. 

Situs peninggalan sejarah adalah bukti-bukti baik tertulis maupun tidak 

tertulis yang menunjukkan peristiwa-peristiwa sejarah dari masyarakat masa 

lampau. Contoh: candi, istana, kerajaan, prasasti, benteng, dsb.  

Terdaftar dalam keanggotaan organisasi adalah jika yang bersangkutan 

mendaftar menjadi anggota. Keanggotaan di dalam organisasi seperti KORPRI, 

OSIS, BEM, dan PGRI tidak dianggap sebagai anggota organisasi karena 

keanggotaannya otomatis atau tidak mendaftar. Dikatakan terdaftar dan aktif 

jika responden terdaftar dan aktif ikut serta dalam kegiatan organisasi, dan 

terdaftar tetapi tidak aktif, jika responden terdaftar namun tidak aktif dalam 

kegiatan organisasi. 

Terlibat dalam pertunjukan/pameran atau produksi seni apabila seseorang 

dengan sengaja meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan pertunjukan 

atau pameran atau produksi kesenian atau untuk memberikan hiburan 

langsung kepada penonton (berperan dalam pertunjukan/pameran/ produksi 

seni). 

Upacara adat/tradisi adalah suatu upacara yang bersifat tradisional 

(ritus)/turun-temurun yang berhubungan dengan adat/kebiasaan/tradisi/ 
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budaya suatu masyarakat setempat, seperti upacara perkawinan, upacara 

labuhan (sedekah laut D.I. Yogyakarta), upacara ngaben di Bali, seren taun di 

Kuningan, dsb.  

Upacara adat/tradisi kelahiran adalah upacara tradisional yang berkaitan 

dengan peristiwa kelahiran atau menjelang kelahiran seseorang. Misalnya: 

sepasaran/pupak puser, selapanan, brokohan (tradisi masyarakat Jawa), upacara 

beretes, molang mali, ngurisang (tradisi masyarakat Sasak NTB). 

Upacara adat/tradisi kematian adalah upacara tradisional yang berkaitan 

dengan peristiwa kematian seseorang. Misalnya: ngaben (Bali), saur matua dan 

mangokal holi (Batak, Sumatera Utara), rambu solo’ dan ma’nenek (Toraja, 

Sulawesi Selatan), brobosan (Jawa), tiwah (Kalimantan Tengah), tanam sasi 

(Merauke, Papua), dan peringatan kematian (3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 

tahun, 2 tahun, dan 1000 hari).  

Upacara adat/tradisi seremoni terkait keagamaan adalah upacara 

tradisional yang berkaitan dengan peristiwa keagamaan. Perayaan keagamaan 

ini jika terdapat upacara khusus untuk perayaan, tidak hanya mengunjungi 

tempat ibadah saja. Contoh: mauludan untuk perayaan kelahiran nabi 

Muhammad yang tepat pada hari kelahiran nabi, atau beberapa waktu 

kemudian, sekaten (D.I. Yogyakarta), dugderan (Semarang, Jawa Tengah), dan 

yadnya kasada (Tengger, Jawa Timur).  

Upacara adat/tradisi panen adalah upacara adat/tradisi yang berkaitan 

dengan peristiwa pemungutan hasil panen, termasuk menjelang panen. 

Misalnya: seren taun (Kuningan, Jawa Barat), sedekah bumi (Jawa Tengah), aruh 

ganal (Dayak Meratus, Kalimantan Selatan), reka wuu (NTT), dan sedekah laut 

(Jawa Timur).  

Upacara adat/tradisi perkawinan adalah upacara adat/tradisi yang berkaitan 

dengan peristiwa perkawinan seseorang atau menjelang perkawinan. Misalnya: 

nendeun omong, pameungkeut/lamareun, seserahan (adat Sunda), maresek, 

maminang/batimbang tando, babako-babaki (adat Minang), gere se doniru, 

suba kiye se, joko kaha (adat Maluku Utara). 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
  xxxiv 

 

Upacara adat/tradisi sunatan adalah upacara adat/tradisi atau adat yang 

berkaitan dengan peristiwa khitan seseorang sebagai proses menuju 

kedewasaan. Misalnya: Sisingaan (Jawa Barat), Pengantin sunat (Betawi), 

Sonattan (Madura), dsb.  

Upacara adat/tradisi lainnya adalah upacara adat/tradisi selain yang 

disebutkan di atas. Misalnya: turun tanah/tedhak siti (Jawa), ruwahan (upacara 

menjelang puasa), potong gigi (Bali), manulangi (Batak, Sumatera Utara) dan 

membangun rumah, tanam padi (tandur, tedun). 
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Pada dasarnya, sebagai makhluk sosial dan budaya, manusia tidak dapat 

hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan sesama manusia dan dengan 

lingkungannya. Pasal 28C ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa setiap orang berhak 

mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, termasuk 

memperoleh manfaat dari seni dan budaya sebagai bagian dari peningkatan 

kualitas hidup dan kesejahteraan umat manusia. Pernyataan ini juga didukung 

oleh Pasal 32 ayat (1), yang menetapkan bahwa negara bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki kebebasan untuk memelihara 

dan mengembangkan seni dan budaya mereka sendiri. Selain itu, Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan juga menyatakan 

bahwa kebudayaan merupakan komponen penting dari pembangunan 

manusia Indonesia yang utuh dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang manusia sebagai makhluk sosial budaya sangat penting untuk 

membuat dan menilai kebijakan pembangunan nasional yang didasarkan pada 

sifat dan karakteristik khas suatu bangsa. 

1.1 Transformasi Sosial Budaya Masyarakat Indonesia 

Transformasi sosial budaya masyarakat Indonesia merupakan proses 

perubahan yang berlangsung secara dinamis seiring dengan perkembangan 

teknologi, globalisasi, serta peningkatan mobilitas penduduk. Perubahan ini 

mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari pola komunikasi, interaksi 

sosial, hingga sistem nilai dan praktik budaya dalam masyarakat.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet 

dan media sosial, turut mendorong perubahan signifikan dalam perilaku sosial 

masyarakat. Globalisasi dan digitalisasi tidak hanya mempercepat arus 

informasi, tetapi juga memengaruhi nilai, norma, dan identitas budaya 

masyarakat, terutama pada generasi muda (Virginia, C., dkk, 2026). Selain itu, 
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transformasi sosial budaya juga dipengaruhi oleh proses modernisasi yang 

mendorong perubahan struktur sosial masyarakat. Perubahan tersebut 

merupakan fenomena yang tidak terhindarkan dan menjadi bagian dari 

dinamika perkembangan masyarakat dalam merespons tuntutan zaman 

(Guntoro, 2020).  

Dalam konteks Indonesia, transformasi sosial budaya tidak dapat 

dilepaskan dari latar belakang sejarah dan keberagaman sosial masyarakat. 

Keberagaman tersebut membentuk struktur sosial yang kompleks serta 

memengaruhi arah dan karakter perubahan sosial budaya yang terjadi 

(Kistanto, N. H., 2018). Transformasi sosial budaya menjadi salah satu pilar 

penting dalam mendukung pembangunan nasional yang diwujudkan melalui 

berbagai kebijakan strategis. 

Beberapa di antaranya adalah pembangunan sosial budaya sebagai pilar 

utama transformasi nasional melalui peningkatan kualitas manusia, penguatan 

toleransi dan kerukunan beragama, serta pelestarian budaya dan lingkungan 

sebagaimana yang tertuang dalam RPJMN 2025–2029. Pembangunan sosial 

budaya juga menjadi salah satu dari delapan langkah strategis prioritas nasional 

Asta Cita Presiden Republik Indonesia yaitu memperkuat penyelarasan 

kehidupan yang harmonis dengan lingkungan alam dan budaya, serta 

peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang 

adil dan makmur (Kemensetneg, 2025). 

Untuk menciptakan ekosistem sosial yang produktif dan sehat, kerja sama 

antara pemerintah, sektor swasta, lembaga pendidikan, komunitas budaya, dan 

masyarakat sipil harus diperkuat. Seluruh pemangku kepentingan perlu bekerja 

sama dalam mendorong transformasi sosial budaya sebagai upaya untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang tangguh, berdaya saing, dan 

berbudaya. Transformasi sosial budaya yang adaptif dan responsif terhadap 

dinamika zaman dapat dicapai melalui penggunaan teknologi informasi dan 

kebijakan berbasis data. Diharapkan Indonesia dapat mencapai visinya untuk 

menjadi negara yang unggul secara sosial, budaya, dan peradaban pada tahun 

2045 dengan melakukan langkah yang terarah dan berkesinambungan. 
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1.2 Peran Sosial Budaya dalam Pembangunan Nasional 

Pembangunan nasional tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi 

juga mencakup dimensi sosial dan budaya yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Peran tersebut ditegaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang 

menyatakan bahwa kebudayaan merupakan bagian integral dari pembangunan 

nasional. Kebudayaan berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk pola 

pikir, perilaku, dan interaksi sosial masyarakat yang mendukung tercapainya 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Tidak hanya itu, peran sosial 

budaya juga berkaitan dengan pencapaian agenda pembangunan global, 

khususnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). United Nations menekankan bahwa budaya merupakan elemen 

penting dalam mendorong pembangunan yang berpusat pada manusia 

(people-centered development) (United Nations, 2015). 

Tujuan penyusunan IPK adalah untuk memberikan gambaran lebih 

mendalam tentang capaian kinerja pembangunan kebudayaan. Dalam lima 

tahun terakhir, IPK Indonesia mengalami meningkat dari 55,91 pada tahun 2019 

menjadi 59,98 pada tahun 2024 (Kementerian Kebudayaan, 2026). 

Dalam konteks perencanaan pembangunan, ketersediaan data statistik 

sosial budaya menjadi sangat penting. Data yang akurat dan berkelanjutan 

membantu pemerintah untuk memahami kondisi serta perubahan sosial 

budaya masyarakat secara komprehensif. Untuk itu, diperlukan peningkatan 

koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah, penguatan kapasitas SDM, 

khususnya di bidang sosial budaya, dan dorongan partisipasi aktif masyarakat 

dalam penyediaan dan validasi data. Selain itu, kolaborasi lintas sektor dan 

sinergi kelembagaan menjadi kunci dalam membangun sistem data sosial 

budaya yang andal. Dengan data yang berkualitas, pembangunan dapat 

diarahkan secara lebih tepat sasaran dan mampu mencerminkan nilai-nilai 

luhur dan keberagaman budaya Indonesia. 
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Berangkat dari kondisi ini, BPS menerbitkan Publikasi "Statistik Sosial 

Budaya Tahun 2025" untuk memenuhi kebutuhan informasi sosial budaya dari 

para pengguna data, baik pemerintah, akademisi, dan masyarakat umum. 

Publikasi ini memberikan gambaran umum kondisi dan perkembangan sosial 

budaya penduduk Indonesia pada tahun 2025. Diharapkan data yang tersaji 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 

pembangunan, sekaligus sebagai dasar untuk menentukan arah dan sasaran 

kebijakan sosial budaya di Indonesia. 

"Statistik Sosial Budaya 2025" adalah publikasi yang menyajikan data hasil 

pendataan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) September tahun 2025.  

Dengan jumlah sampel sebanyak 77.030 rumah tangga di seluruh provinsi di 

Indonesia, estimasi yang dihasilkan dari survei ini terbatas pada tingkat nasional 

dan provinsi. Meskipun demikian, data yang disajikan  mampu 

menggambarkan kondisi sosial budaya dari perspektif sosial dan ekonomi 

dengan disagregasi menurut jenis kelamin, klasifikasi desa, jenjang pendidikan, 

kelompok pengeluaran, dan wilayah. 

1.3 Sistematika Penyajian 

Secara sistematis, Publikasi Statistik Sosial Budaya Tahun 2025 disusun 

dalam lima bab. Bagian awal publikasi berisi ringkasan yang menjelaskan isi 

buku secara keseluruhan. Selain itu terdapat penjelasan teknis beberapa istilah 

yang digunakan dalam penulisan. Setiap bab memiliki uraian lengkap sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, menceritakan transformasi sosial budaya masyarakat 

Indonesia, peran sosial budaya dalam pembangunan nasional, serta 

sistematika penyajian publikasi.  

Bab II Akses Informasi, menyajikan data dan ulasan mengenai aktivitas 

membaca dan akses media penyiaran.  

Bab III Olahraga, memaparkan informasi mengenai kegiatan partisipasi 

olahraga, durasi olahraga, dan tujuan berolahraga. 
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Bab IV Interaksi Sosial, yaitu terkait partisipasi penduduk dalam kegiatan 

kemasyarakatan, seperti pertemuan (rapat), sosial kemasyarakatan, 

dan organisasi.  

Bab V Partisipasi pada Kebudayaan, menjelaskan partisipasi penduduk dalam 

pertunjukan seni, penggunaan bahasa, partisipasi dalam olahraga 

tradisional dan permainan rakyat, partisipasi dalam upacara adat, serta 

kunjungan ke peninggalan sejarah/warisan budaya. 

Setiap akhir bab menampilkan informasi tentang tabel indikator menurut 

karakteristik demografi dan provinsi. Tabel Relative Standard Error (RSE) juga 

disajikan untuk menunjukkan rentang kesalahan data dari hasil survei yang 

digunakan dalam publikasi ini. Kemudian, pada Bab Lampiran terdapat 

kuesioner Susenas September 2025 serta metadata statistik yang menyajikan 

informasi indikator dan konsep serta rumus penghitungan. 
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Media massa menempati peran yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, yakni untuk penyebaran informasi, sarana pendidikan, dan hiburan. 

Selain itu, adanya media massa membuat pesan disampaikan secara luas dan 

cepat kepada publik. Menurut Cangara (2010), media massa merupakan alat 

atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada 

khalayak luas melalui berbagai saluran komunikasi, baik cetak maupun 

elektronik. Umumnya, media massa dapat digolongkan menjadi media cetak 

(surat kabar dan majalah), media penyiaran (radio dan televisi), dan media 

online (portal berita dan media sosial). Seiring perkembangan teknologi 

informasi, media cetak dan penyiaran kini mengalami transformasi dengan 

beradaptasi ke dalam format digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dan dinamis. 

2.1 Aktivitas Membaca  

Kebiasaan/aktivitas membaca berfungsi untuk memperluas wawasan, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan memperkaya pengetahuan yang 

dibutuhkan. Seperti terlihat dari Gambar 2.1, pada tahun 2025, terdapat 89,75 

persen penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan aktivitas membaca. Dari 

data tersebut, tampak bahwa aktivitas membaca penduduk berumur 5 tahun 

ke atas di perkotaan lebih besar dibanding di perdesaan (92,40 persen 

berbanding 85,78 persen). Berdasarkan jenis kelamin, aktivitas membaca antara 

penduduk laki-laki berumur 5 tahun ke atas dan perempuan tidak berbeda jauh. 

Gambar 2.1 juga memperlihatkan bahwa semakin tinggi tingkat pengeluaran 

rumah tangga maka semakin tinggi pula persentase penduduk yang melakukan 

aktivitas membaca. Lebih jauh, kitab suci menjadi jenis bacaan yang paling 

banyak dibaca oleh penduduk berumur 5 tahun ke atas (77,55 persen). Angka 

ini jauh lebih besar dibandingkan dengan aktivitas membaca jenis bacaan 

lainnya, seperti buku pengetahuan, buku pelajaran sekolah, buku cerita, 

koran/surat kabar, dan majalah/tabloid. 
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Gambar 2.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Dewasa ini, perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi cetak maupun digital, 

tetapi juga memegang peran yang penting dalam penyebarluasan informasi. 

Perpustakaan dan TBM merupakan sarana pendukung dalam mengembangkan 
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budaya membaca yang bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

informasi melalui bahan bacaan yang mudah diakses dan terjangkau. Hasil 

Susenas September 2025 menunjukkan bahwa persentase penduduk berumur 

5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan TBM 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada Gambar 2.2 dimana persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan pada 

tahun 2025 sebesar 11,61 persen, sementara yang memanfaatkan TBM hanya 

sebesar 1,17 persen. Hal tersebut tentunya menjadi tantangan tersendiri untuk 

semua pihak terutama pemerintah untuk lebih menggalakkan budaya 

membaca, salah satunya dengan mengunjungi perpustakaan maupun  TBM. 

 

Gambar 2.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Sarana Membaca dalam 3 Bulan Terakhir, 2025 

2.2 Akses Media Penyiaran  

Selain sebagai sarana penyampaian informasi yang cepat dan luas kepada 

masyarakat, media penyiaran juga tumbuh sebagai media edukasi dan hiburan 

yang mampu membentuk opini publik serta meningkatkan kesadaran sosial. 

Selain itu, media penyiaran merupakan salah satu bentuk media massa yang 

efektif dalam menjangkau audiens dalam jumlah besar (Hidayat, 2015). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 

tentang  Penyiaran, media penyiaran dibagi menjadi dua yaitu media televisi 

dan radio.  
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Gambar 2.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Siaran Televisi dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Meskipun era digital mulai menggeser bagaimana publik memperoleh 

informasi dan hiburan, siaran televisi masih tetap diminati masyarakat 

Indonesia. Gambar 2.3 menunjukkan bahwa persentase penduduk berumur 5 

tahun ke atas yang menonton siaran televisi pada tahun 2025 sekitar 70,07 

persen. Berdasarkan kelompok umur, persentase terbesar penduduk yang 

menonton siaran televisi adalah kelompok umur 5–17 tahun (usia anak), yaitu 

sebesar 74,37 persen. Adapun jika dilihat menurut frekuensi menonton dalam 
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seminggu, sebagian besar penduduk berumur 5 tahun ke atas menonton siaran 

televisi dengan frekuensi hampir setiap hari (62,70 persen). 

  

Gambar 2.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mendengarkan Siaran Radio dalam Seminggu Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

Berbeda dengan siaran televisi, siaran radio tampaknya tidak lagi menjadi 

pilihan utama masyarakat. Hal ini terlihat pada Gambar 2.4, yang menunjukkan 

bahwa pada tahun 2025 persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang 
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mendengarkan siaran radio tergolong rendah, yaitu sebesar 9,48 persen. 

Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa semakin tinggi kelompok umur 

maka aktivitas mendengarkan radio juga semakin besar. Penduduk berumur 60 

tahun ke atas (lansia) memiliki persentase terbesar dalam aktivitas 

mendengarkan siaran radio (14,65 persen). Berdasarkan frekuensinya, 

penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mendengarkan siaran radio antara 6 

sampai 7 hari dalam seminggu sebesar 37,01 persen. 
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Tabel 2.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Membaca dalam Seminggu 

Terakhir 
Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 89,75 10,25 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 89,61 10,39 100,00 

Perempuan 89,89 10,11 100,00 

    

Kelompok Umur    

5–17 Tahun (Anak) 92,12 7,88 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 97,73 2,27 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 93,60 6,40 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 75,84 24,16 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 97,48 2,52 100,00 

SMA/SMK Sederajat 94,61 5,39 100,00 

SMP Sederajat 94,46 5,54 100,00 

SD Sederajat 91,76 8,24 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
74,85 25,15 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 94,17 5,83 100,00 

40% Menengah 90,86 9,14 100,00 

40% Terbawah 86,32 13,68 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 92,40 7,60 100,00 

Perdesaan 85,78 14,22 100,00 
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Tabel 2.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan Jenis 

Bacaan, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Jenis Bacaan 

Koran/ 

Surat 

Kabar 

Majalah/ 

Tabloid 

Buku 

Cerita 

Buku 

Pelajaran 

Sekolah 

Buku 

Penge-

tahuan 

Kitab 

Suci 

Lain-

nya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Total 13,27 3,77 13,96 20,55 24,42 77,55 20,78 

               

Jenis Kelamin               

Laki-Laki 15,20 2,93 10,28 20,33 22,72 75,43 20,52 

Perempuan 11,33 4,61 17,66 20,77 26,13 79,68 21,03 

               

Kelompok Umur               

5–17 Tahun (Anak) 5,40 2,43 35,72 81,87 61,60 77,99 29,70 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 6,89 3,06 35,32 87,03 65,36 83,63 33,27 

16–30 Tahun (Pemuda) 17,85 6,80 15,94 19,78 29,52 77,91 28,63 

60+ Tahun (Lansia) 8,31 1,19 0,96 NA 4,30 68,85 9,58 

               

Tingkat Pendidikan  

Tertinggi yang Ditamatkan  
    

        

Pendidikan Tinggi 31,95 11,62 17,59 0,67 35,65 87,30 30,75 

SMA/SMK Sederajat 20,54 5,73 10,53 6,14 18,12 81,25 21,43 

SMP Sederajat 12,57 3,26 11,70 24,26 25,35 81,34 24,71 

SD Sederajat 8,23 1,67 9,11 18,99 18,69 80,56 18,94 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/Tidak Tamat SD 
2,90 0,86 23,56 44,55 32,70 62,90 14,71 

               

Distribusi Pengeluaran               

20% Teratas 22,72 7,56 15,63 18,42 29,80 82,33 25,72 

40% Menengah 13,52 3,46 14,34 20,43 24,32 79,24 20,43 

40% Terbawah 8,09 2,11 12,72 21,79 21,72 73,34 18,57 

               

Klasifikasi Desa               

Perkotaan 16,05 4,79 15,21 20,98 26,05 80,46 21,87 

Perdesaan 9,11 2,25 12,10 19,92 21,99 73,20 19,15 

Catatan: Satu penduduk dapat membaca lebih dari satu jenis bacaan. 

 NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan 
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Tabel 2.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Sarana Membaca dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik 

Demografi 

Mengunjungi 

Perpustakaan 

Memanfaatkan Taman 

Bacaan Masyarakat 

(TBM) 

(1) (2) (3) 

Total 11,61 1,17 

     

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 10,51 0,95 

Perempuan 12,71 1,40 

     

Kelompok Umur     

5–17 Tahun (Anak) 38,17 3,31 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 41,47 3,41 

16–30 Tahun (Pemuda) 14,58 1,37 

60+ Tahun (Lansia) 0,46 0,131 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Pendidikan Tinggi 13,19 1,90 

SMA/SMK Sederajat 5,49 0,68 

SMP Sederajat 13,98 1,10 

SD Sederajat 10,61 0,96 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
17,42 1,76 

     

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas 13,86 1,54 

40% Menengah 11,71 1,25 

40% Terbawah 10,35 0,90 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 12,51 1,52 

Perdesaan 10,27 0,66 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
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Tabel 2.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses 

Media Penyiaran dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik 

Demografi 

Menonton  

Siaran Televisi 

Mendengarkan  

Siaran Radio 

(1) (2) (3) 

Total 70,07 9,48 

     

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 69,19 9,65 

Perempuan 70,96 9,30 

     

Kelompok Umur     

5–17 Tahun (Anak) 74,37 6,02 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 73,11 6,42 

16–30 Tahun (Pemuda) 66,03 8,26 

60+ Tahun (Lansia) 69,00 14,65 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Pendidikan Tinggi 75,09 14,29 

SMA/SMK Sederajat 70,79 9,36 

SMP Sederajat 70,46 8,79 

SD Sederajat 69,14 9,68 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/  

   Tidak Tamat SD 
67,86 7,97 

     

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas 76,78 13,14 

40% Menengah 71,87 8,65 

40% Terbawah 64,76 8,42 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 74,05 10,30 

Perdesaan 64,13 8,24 
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Tabel 2.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses 

Media Penyiaran dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi dan Frekuensi, 2025 

Karakteristik 

Demografi  

Frekuensi  

Menonton  

Siaran Televisi 

 

Frekuensi  

Mendengarkan  

Siaran Radio 

1–2 

Hari 

3–5 

Hari 

6–7 

Hari 
 

1–2 

Hari 

3–5 

Hari 

6–7 

Hari 

(1) (2) (3) (4)  (5) (6) (7) 

Total 15,47 21,83 62,70  26,51 36,48 37,01 

              

Jenis Kelamin              

Laki-Laki 17,96 23,50 58,54  26,39 36,35 37,26 

Perempuan 13,04 20,20 66,76  26,62 36,63 36,75 

              

Kelompok Umur              

5–17 Tahun (Anak) 14,77 20,65 64,58  28,71 39,76 31,53 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 15,96 21,66 62,38  28,87 39,68 31,45 

16–30 Tahun (Pemuda) 20,88 24,79 54,33  29,63 38,64 31,73 

60+ Tahun (Lansia) 10,25 18,46 71,30  20,72 31,17 48,11 

              

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
      

 
      

Pendidikan Tinggi 19,82 24,11 56,07  33,01 40,10 26,89 

SMA/SMK Sederajat 18,43 23,25 58,32  28,33 37,05 34,62 

SMP Sederajat 15,70 23,40 60,90  24,95 36,78 38,27 

SD Sederajat 13,54 21,19 65,27  24,54 34,91 40,55 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
11,73 18,43 69,84  23,10 34,81 42,09 

              

Distribusi Pengeluaran              

20% Teratas 18,56 21,81 59,63  31,12 35,65 33,23 

40% Menengah 14,99 22,11 62,90  26,47 36,63 36,90 

40% Terbawah 14,11 21,52 64,37  22,80 37,01 40,19 

              

Klasifikasi Desa              

Perkotaan 16,27 20,69 63,04  27,38 35,55 37,07 

Perdesaan 14,09 23,79 62,12  24,87 38,23 36,90 
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Tabel 2.6 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Membaca dalam 

Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis 

Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 95,03 93,82  94,58 93,93  94,26 

Sumatera Utara 94,32 88,13  91,13 92,37  91,75 

Sumatera Barat 91,04 86,65  86,40 91,47  88,95 

Riau 94,27 92,92  93,20 93,74  93,47 

Jambi 88,99 85,52  85,52 87,89  86,69 

Sumatera Selatan 86,38 87,65  85,95 88,41  87,16 

Bengkulu 93,18 85,55  88,48 87,79  88,14 

Lampung 88,36 87,89  87,08 89,06  88,05 

Kep. Bangka 

Belitung 

83,45 80,44  79,87 84,68  82,23 

Kepulauan Riau 92,61 88,05  91,15 93,34  92,23 

DKI Jakarta 97,87 –  97,73 98,02  97,87 

Jawa Barat 96,04 93,10  95,40 95,56  95,48 

Jawa Tengah 88,63 83,41  86,61 85,90  86,25 

DI Yogyakarta 87,23 81,42  84,81 86,84  85,84 

Jawa Timur 91,55 85,96  90,26 88,14  89,19 

Banten 95,70 94,66  96,05 94,98  95,53 

Bali 77,00 66,61  75,75 72,82  74,30 

Nusa Tenggara Barat 88,14 77,69  83,80 82,78  83,29 

Nusa Tenggara 

Timur 

93,21 79,26  82,44 83,76  83,11 

Kalimantan Barat 84,18 84,66  84,09 84,86  84,47 

Kalimantan Tengah 94,50 85,50  88,29 90,86  89,54 

Kalimantan Selatan 92,81 84,68  88,42 89,26  88,84 

Kalimantan Timur 91,25 87,50  89,56 90,71  90,12 

Kalimantan Utara 89,64 86,00  87,74 89,09  88,38 

Sulawesi Utara 94,88 94,21  93,84 95,37  94,59 

Sulawesi Tengah 88,29 89,40  87,20 90,90  89,02 

Sulawesi Selatan 87,55 77,41  80,33 84,21  82,33 

Sulawesi Tenggara 86,56 83,11  82,80 86,30  84,56 

Gorontalo 79,90 75,22  74,07 80,77  77,43 

Sulawesi Barat 80,82 74,49  72,99 78,68  75,83 

Maluku 93,81 90,84  90,94 93,47  92,21 

Maluku Utara 92,73 90,10  90,43 91,36  90,89 

Papua Barat 96,44 93,70  94,95 94,18  94,59 

Papua Barat Daya 95,94 90,32  93,64 93,36  93,50 

Papua 96,68 88,52  94,01 93,25  93,63 

Papua Selatan 90,76 80,48  84,39 84,25  84,32 

Papua Tengah 92,06 78,45  82,85 81,95  82,42 

Papua Pegunungan 86,04 49,42  58,42 52,84  55,80 

Indonesia 92,40 85,78  89,61 89,89  89,75 
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Tabel 2.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Perpustakaan dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi 

Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 16,76 14,51  13,98 16,64  15,32 

Sumatera Utara 9,31 8,15  7,84 9,82  8,83 

Sumatera Barat 19,79 15,51  16,60 18,89  17,75 

Riau 14,35 11,92  12,98 12,82  12,90 

Jambi 11,41 9,96  10,04 10,87  10,45 

Sumatera Selatan 12,58 10,59  10,07 12,66  11,35 

Bengkulu 16,49 13,42  13,00 15,96  14,46 

Lampung 13,48 11,04  9,92 13,93  11,89 

Kep. Bangka 

Belitung 

14,93 16,18  13,60 17,34  15,44 

Kepulauan Riau 9,92 9,72  8,78 11,07  9,91 

DKI Jakarta 16,05 –  14,57 17,49  16,05 

Jawa Barat 11,69 10,21  10,39 12,45  11,41 

Jawa Tengah 13,12 10,74  11,07 12,99  12,04 

DI Yogyakarta 17,68 13,92  15,22 18,29  16,78 

Jawa Timur 12,05 8,12  9,00 11,75  10,39 

Banten 9,91 11,58  9,47 10,92  10,19 

Bali 11,93 11,40  11,40 12,19  11,79 

Nusa Tenggara Barat 16,61 13,42  15,02 15,23  15,13 

Nusa Tenggara 

Timur 

13,22 9,56  9,29 11,82  10,57 

Kalimantan Barat 9,62 9,25  8,17 10,66  9,40 

Kalimantan Tengah 11,94 8,90  8,80 11,82  10,26 

Kalimantan Selatan 14,37 12,11  12,02 14,53  13,27 

Kalimantan Timur 12,27 9,55  10,65 12,30  11,46 

Kalimantan Utara 14,63 12,76  12,08 16,09  13,98 

Sulawesi Utara 7,62 7,28  6,29 8,70  7,47 

Sulawesi Tengah 11,31 10,13  9,83 11,26  10,53 

Sulawesi Selatan 14,96 12,04  12,38 14,48  13,46 

Sulawesi Tenggara 11,56 10,96  9,95 12,46  11,21 

Gorontalo 15,00 10,51  10,58 14,67  12,63 

Sulawesi Barat 14,70 10,55  9,34 13,52  11,43 

Maluku 10,46 9,73  8,33 11,79  10,07 

Maluku Utara 13,66 7,21  8,57 9,74  9,15 

Papua Barat 7,60 5,40  5,16 7,18  6,11 

Papua Barat Daya 6,57 7,75  7,19 6,96  7,08 

Papua 9,70 5,72  7,01 9,44  8,21 

Papua Selatan 4,741 3,54  3,581 4,42  3,99 

Papua Tengah 2,521 2,121  2,121 2,361  2,24 

Papua Pegunungan NA 1,041  1,011 NA  0,961 

Indonesia 12,51 10,27  10,51 12,71  11,61 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan  
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Tabel 2.8 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Siaran Televisi dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi 

Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 62,18 67,22  65,42 65,39  65,41 

Sumatera Utara 70,23 61,17  65,45 67,49  66,47 

Sumatera Barat 63,54 65,28  63,60 65,13  64,37 

Riau 72,52 73,63  72,27 74,12  73,18 

Jambi 76,48 72,33  73,02 74,46  73,73 

Sumatera Selatan 70,25 70,79  70,16 71,01  70,58 

Bengkulu 58,96 58,78  57,78 59,92  58,84 

Lampung 74,31 77,37  75,63 77,00  76,30 

Kep. Bangka 

Belitung 

62,62 64,02  62,04 64,38  63,19 

Kepulauan Riau 61,78 66,19  61,41 62,92  62,15 

DKI Jakarta 88,53 –  87,94 89,10  88,53 

Jawa Barat 81,31 71,86  79,02 80,01  79,51 

Jawa Tengah 71,48 68,27  68,81 71,20  70,02 

DI Yogyakarta 63,18 64,53  63,07 63,92  63,50 

Jawa Timur 73,14 69,92  70,52 73,00  71,78 

Banten 83,17 76,39  80,90 83,18  82,03 

Bali 68,36 71,11  68,54 69,63  69,08 

Nusa Tenggara Barat 61,27 48,16  53,59 56,75  55,18 

Nusa Tenggara 

Timur 

47,95 28,83  34,81 33,41  34,10 

Kalimantan Barat 65,42 63,50  62,16 66,41  64,25 

Kalimantan Tengah 60,17 55,60  55,97 59,44  57,65 

Kalimantan Selatan 74,12 62,76  67,80 69,35  68,57 

Kalimantan Timur 69,20 74,92  70,20 71,68  70,92 

Kalimantan Utara 50,06 55,80  50,01 54,30  52,04 

Sulawesi Utara 62,27 55,97  58,43 60,70  59,55 

Sulawesi Tengah 56,23 60,28  58,05 59,76  58,89 

Sulawesi Selatan 69,22 60,01  63,65 65,27  64,48 

Sulawesi Tenggara 68,07 63,37  64,22 66,46  65,35 

Gorontalo 48,13 40,67  44,01 44,39  44,20 

Sulawesi Barat 64,26 49,88  50,64 55,21  52,92 

Maluku 44,12 36,88  39,16 41,25  40,21 

Maluku Utara 62,44 41,04  45,04 49,98  47,47 

Papua Barat 62,18 26,25  36,22 39,74  37,88 

Papua Barat Daya 54,61 30,95  43,36 45,38  44,34 

Papua 57,47 35,42  48,17 50,31  49,23 

Papua Selatan 44,03 33,00  36,02 38,27  37,12 

Papua Tengah 66,43 18,02  31,95 32,31  32,12 

Papua Pegunungan 41,35 4,14  10,69 10,55  10,62 

Indonesia 74,05 64,13  69,19 70,96  70,07 
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Tabel 2.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mendengarkan 

Siaran Radio dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi 

Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 9,22 8,10  8,81 8,20  8,50 

Sumatera Utara 5,10 5,79  5,04 5,73  5,39 

Sumatera Barat 6,63 3,71  5,18 5,30  5,24 

Riau 4,27 4,76  4,67 4,45  4,57 

Jambi 6,31 4,42  5,16 4,94  5,05 

Sumatera Selatan 5,59 11,09  9,43 8,51  8,98 

Bengkulu 6,151 2,671  3,95 3,74  3,85 

Lampung 3,69 7,16  6,55 5,32  5,95 

Kep. Bangka 

Belitung 

9,56 4,55  8,72 6,29  7,52 

Kepulauan Riau 7,49 8,99  7,34 7,91  7,62 

DKI Jakarta 21,72 –  22,07 21,38  21,72 

Jawa Barat 8,88 8,47  8,96 8,64  8,80 

Jawa Tengah 11,01 12,03  11,88 11,08  11,48 

DI Yogyakarta 15,43 12,291  15,13 14,24  14,68 

Jawa Timur 13,37 12,77  13,52 12,72  13,12 

Banten 7,57 12,54  8,21 8,61  8,41 

Bali 20,18 14,10  18,70 18,49  18,60 

Nusa Tenggara Barat 15,68 5,64  11,09 10,96  11,02 

Nusa Tenggara 

Timur 

4,49 3,00  3,44 3,39  3,41 

Kalimantan Barat 4,04 2,49  2,96 3,24  3,10 

Kalimantan Tengah 5,39 3,88  4,75 4,36  4,56 

Kalimantan Selatan 9,68 7,31  7,91 9,14  8,52 

Kalimantan Timur 8,59 5,12  8,56 6,48  7,55 

Kalimantan Utara 6,721 8,561  6,31 8,53  7,36 

Sulawesi Utara 6,20 4,10  5,40 5,18  5,29 

Sulawesi Tengah 5,87 6,59  6,90 5,77  6,35 

Sulawesi Selatan 9,89 3,80  6,98 6,55  6,76 

Sulawesi Tenggara 7,84 2,941  4,89 5,11  5,00 

Gorontalo 25,54 26,44  26,67 25,37  26,02 

Sulawesi Barat 1,781 1,181  1,421 1,191  1,311 

Maluku 3,161 6,24  5,58 4,07  4,82 

Maluku Utara 5,281 2,111  2,931 3,201  3,06 

Papua Barat 7,581 NA  3,27 5,241  4,201 

Papua Barat Daya 5,951 6,011  6,14 5,79  5,97 

Papua 15,96 10,10  13,45 14,10  13,77 

Papua Selatan 3,541 4,151  3,99 3,861  3,93 

Papua Tengah 8,941 6,32  7,18 6,98  7,08 

Papua Pegunungan 3,611 3,50  3,55 3,48  3,52 

Indonesia 10,30 8,24  9,65 9,30  9,48 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan  
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Tabel 2.10 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Perpustakaan dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi 

dan Klasifikasi Desa, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat)  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 16,76 15,15 18,38 4,92 14,51 13,05 15,96 5,11 15,32 14,22 16,42 3,65

Sumatera Utara 9,31 8,30 10,33 5,56 8,15 7,24 9,06 5,70 8,83 8,13 9,54 4,07

Sumatera Barat 19,79 18,11 21,47 4,32 15,51 13,87 17,14 5,37 17,75 16,58 18,93 3,38

Riau 14,35 12,59 16,12 6,29 11,92 10,22 13,61 7,25 12,90 11,67 14,14 4,89

Jambi 11,41 9,47 13,36 8,70 9,96 8,34 11,58 8,29 10,45 9,19 11,71 6,14

Sumatera Selatan 12,58 10,91 14,24 6,76 10,59 9,36 11,81 5,90 11,35 10,36 12,34 4,45

Bengkulu 16,49 13,56 19,42 9,06 13,42 11,62 15,22 6,85 14,46 12,91 16,01 5,47

Lampung 13,48 11,68 15,29 6,84 11,04 9,60 12,47 6,62 11,89 10,77 13,01 4,82

Kep. Bangka Belitung 14,93 12,60 17,26 7,96 16,18 13,70 18,67 7,84 15,44 13,73 17,15 5,66

Kepulauan Riau 9,92 8,15 11,69 9,10 9,72 7,21 12,24 13,17 9,91 8,27 11,54 8,41

DKI Jakarta 16,05 14,14 17,96 6,07 – – – – 16,05 14,14 17,96 6,07

Jawa Barat 11,69 10,96 12,42 3,19 10,21 8,90 11,51 6,53 11,41 10,76 12,05 2,87

Jawa Tengah 13,12 12,44 13,81 2,67 10,74 9,80 11,68 4,46 12,04 11,47 12,60 2,41

DI Yogyakarta 17,68 15,67 19,69 5,80 13,92 9,67 18,18 15,60 16,78 14,93 18,62 5,61

Jawa Timur 12,05 11,37 12,74 2,90 8,12 7,22 9,03 5,69 10,39 9,84 10,94 2,70

Banten 9,91 8,68 11,13 6,31 11,58 8,31 14,85 14,39 10,19 9,03 11,35 5,81

Bali 11,93 10,40 13,46 6,55 11,40 8,43 14,36 13,27 11,79 10,42 13,16 5,93

Nusa Tenggara Barat 16,61 14,57 18,65 6,27 13,42 11,29 15,54 8,09 15,13 13,65 16,61 5,00

Nusa Tenggara Timur 13,22 11,40 15,05 7,04 9,56 8,45 10,67 5,93 10,57 9,62 11,52 4,57

Kalimantan Barat 9,62 8,05 11,20 8,35 9,25 8,00 10,50 6,88 9,40 8,42 10,37 5,31

Kalimantan Tengah 11,94 10,03 13,85 8,16 8,90 7,49 10,31 8,07 10,26 9,11 11,42 5,75

Kalimantan Selatan 14,37 12,42 16,31 6,91 12,11 10,40 13,81 7,18 13,27 11,97 14,56 5,00

Kalimantan Timur 12,27 10,86 13,69 5,90 9,55 7,37 11,74 11,66 11,46 10,27 12,65 5,30

Kalimantan Utara 14,63 11,72 17,54 10,14 12,76 9,13 16,39 14,53 13,98 11,69 16,27 8,36

Sulawesi Utara 7,62 6,22 9,02 9,39 7,28 5,88 8,68 9,83 7,47 6,47 8,48 6,83

Sulawesi Tengah 11,31 8,71 13,90 11,73 10,13 8,64 11,63 7,52 10,53 9,21 11,86 6,41

Sulawesi Selatan 14,96 13,48 16,44 5,05 12,04 10,92 13,17 4,75 13,46 12,54 14,38 3,50

Sulawesi Tenggara 11,56 9,34 13,77 9,76 10,96 9,23 12,69 8,05 11,21 9,84 12,58 6,22

Gorontalo 15,00 12,09 17,91 9,89 10,51 8,05 12,96 11,93 12,63 10,74 14,53 7,66

Sulawesi Barat 14,70 11,13 18,26 12,38 10,55 8,62 12,48 9,35 11,43 9,72 13,13 7,62

Maluku 10,46 8,20 12,72 11,03 9,73 7,87 11,59 9,75 10,07 8,62 11,51 7,33

Maluku Utara 13,66 10,76 16,55 10,82 7,21 5,60 8,82 11,41 9,15 7,71 10,58 8,01

Papua Barat 7,60 4,52 10,68 20,68 5,40 2,98 7,82 22,88 6,11 4,19 8,03 16,02

Papua Barat Daya 6,57 4,11 9,02 19,08 7,75 5,51 10,00 14,77 7,08 5,38 8,78 12,23

Papua 9,70 7,20 12,20 13,16 5,72 3,82 7,62 16,92 8,21 6,48 9,95 10,77

Papua Selatan 4,74 ¹ 1,71 7,76 32,56 3,54 2,07 5,02 21,24 3,99 2,53 5,46 18,72

Papua Tengah 2,52 ¹ 0,80 4,25 34,79 2,12 ¹ 0,87 3,37 30,19 2,24 1,22 3,26 23,27

Papua Pegunungan NA – – 71,78 1,04 ¹ 0,03 2,06 49,52 0,96 ¹ 0,11 1,80 45,19

Indonesia 12,51 12,21 12,81 1,22 10,27 9,97 10,58 1,51 11,61 11,40 11,83 0,95

(2) (6)

Estimasi Estimasi

(10)(5) (9) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Estimasi

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Relative 

Standard 

 Error
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Tabel 2.11 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mengunjungi Perpustakaan dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi 

dan Jenis Kelamin, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat)  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 13,98 12,61 15,35 4,99 16,64 15,22 18,07 4,37 15,32 14,22 16,42 3,65

Sumatera Utara 7,84 7,00 8,68 5,45 9,82 8,85 10,78 5,03 8,83 8,13 9,54 4,07

Sumatera Barat 16,60 15,03 18,17 4,82 18,89 17,39 20,39 4,05 17,75 16,58 18,93 3,38

Riau 12,98 11,42 14,54 6,13 12,82 11,31 14,33 6,00 12,90 11,67 14,14 4,89

Jambi 10,04 8,44 11,64 8,13 10,87 9,25 12,48 7,60 10,45 9,19 11,71 6,14

Sumatera Selatan 10,07 8,86 11,28 6,14 12,66 11,28 14,05 5,59 11,35 10,36 12,34 4,45

Bengkulu 13,00 11,20 14,81 7,10 15,96 13,87 18,04 6,66 14,46 12,91 16,01 5,47

Lampung 9,92 8,61 11,24 6,75 13,93 12,39 15,47 5,66 11,89 10,77 13,01 4,82

Kep. Bangka Belitung 13,60 11,45 15,75 8,07 17,34 14,93 19,75 7,10 15,44 13,73 17,15 5,66

Kepulauan Riau 8,78 6,65 10,91 12,38 11,07 8,89 13,25 10,04 9,91 8,27 11,54 8,41

DKI Jakarta 14,57 12,27 16,88 8,08 17,49 15,15 19,83 6,83 16,05 14,14 17,96 6,07

Jawa Barat 10,39 9,61 11,17 3,84 12,45 11,57 13,33 3,61 11,41 10,76 12,05 2,87

Jawa Tengah 11,07 10,34 11,79 3,36 12,99 12,20 13,78 3,10 12,04 11,47 12,60 2,41

DI Yogyakarta 15,22 12,88 17,57 7,85 18,29 15,72 20,85 7,16 16,78 14,93 18,62 5,61

Jawa Timur 9,00 8,32 9,67 3,83 11,75 10,99 12,51 3,30 10,39 9,84 10,94 2,70

Banten 9,47 8,09 10,85 7,45 10,92 9,28 12,57 7,68 10,19 9,03 11,35 5,81

Bali 11,40 9,77 13,03 7,31 12,19 10,28 14,09 7,97 11,79 10,42 13,16 5,93

Nusa Tenggara Barat 15,02 13,02 17,02 6,79 15,23 13,35 17,11 6,29 15,13 13,65 16,61 5,00

Nusa Tenggara Timur 9,29 8,22 10,36 5,87 11,82 10,53 13,10 5,57 10,57 9,62 11,52 4,57

Kalimantan Barat 8,17 6,95 9,40 7,62 10,66 9,25 12,06 6,74 9,40 8,42 10,37 5,31

Kalimantan Tengah 8,80 7,50 10,11 7,55 11,82 10,21 13,43 6,94 10,26 9,11 11,42 5,75

Kalimantan Selatan 12,02 10,45 13,59 6,67 14,53 12,78 16,27 6,12 13,27 11,97 14,56 5,00

Kalimantan Timur 10,65 9,13 12,18 7,31 12,30 10,74 13,86 6,47 11,46 10,27 12,65 5,30

Kalimantan Utara 12,08 9,53 14,64 10,78 16,09 12,82 19,36 10,37 13,98 11,69 16,27 8,36

Sulawesi Utara 6,29 5,10 7,47 9,61 8,70 7,27 10,13 8,38 7,47 6,47 8,48 6,83

Sulawesi Tengah 9,83 8,30 11,36 7,94 11,26 9,54 12,98 7,80 10,53 9,21 11,86 6,41

Sulawesi Selatan 12,38 11,20 13,56 4,86 14,48 13,30 15,67 4,17 13,46 12,54 14,38 3,50

Sulawesi Tenggara 9,95 8,26 11,64 8,67 12,46 10,71 14,20 7,13 11,21 9,84 12,58 6,22

Gorontalo 10,58 8,50 12,66 10,02 14,67 11,99 17,35 9,33 12,63 10,74 14,53 7,66

Sulawesi Barat 9,34 7,23 11,46 11,53 13,52 11,21 15,82 8,70 11,43 9,72 13,13 7,62

Maluku 8,33 6,49 10,17 11,26 11,79 9,86 13,73 8,36 10,07 8,62 11,51 7,33

Maluku Utara 8,57 6,92 10,22 9,82 9,74 7,91 11,57 9,60 9,15 7,71 10,58 8,01

Papua Barat 5,16 3,08 7,23 20,56 7,18 4,72 9,65 17,50 6,11 4,19 8,03 16,02

Papua Barat Daya 7,19 5,12 9,27 14,73 6,96 4,75 9,17 16,18 7,08 5,38 8,78 12,23

Papua 7,01 5,14 8,88 13,61 9,44 7,15 11,73 12,36 8,21 6,48 9,95 10,77

Papua Selatan 3,58 ¹ 1,74 5,42 26,23 4,42 2,66 6,19 20,37 3,99 2,53 5,46 18,72

Papua Tengah 2,12 ¹ 0,88 3,36 29,85 2,36 ¹ 1,19 3,53 25,26 2,24 1,22 3,26 23,27

Papua Pegunungan 1,01 ¹ 0,11 1,90 45,43 NA – – 57,07 0,96 ¹ 0,11 1,80 45,19

Indonesia 10,51 10,25 10,78 1,29 12,71 12,42 13,01 1,18 11,61 11,40 11,83 0,95

(6)

Estimasi

(10)(5) (9)(2) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Perempuan TotalLaki-Laki

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Estimasi Estimasi
Provinsi
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Tabel 2.12 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mendengarkan Siaran Radio dalam Seminggu Terakhir Menurut 

Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat)  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 9,22 7,16 11,28 11,39 8,10 6,21 9,99 11,92 8,50 7,08 9,92 8,52

Sumatera Utara 5,10 4,01 6,19 10,91 5,79 4,47 7,11 11,67 5,39 4,54 6,23 7,98

Sumatera Barat 6,63 4,86 8,39 13,61 3,71 2,19 5,22 20,90 5,24 4,06 6,41 11,46

Riau 4,27 2,80 5,74 17,55 4,76 3,21 6,32 16,68 4,57 3,46 5,67 12,32

Jambi 6,31 4,07 8,55 18,12 4,42 2,88 5,95 17,73 5,05 3,79 6,32 12,80

Sumatera Selatan 5,59 3,68 7,50 17,40 11,09 8,92 13,26 9,98 8,98 7,45 10,51 8,70

Bengkulu 6,15 ¹ 2,88 9,41 27,08 2,67 ¹ 1,06 4,28 30,7 3,85 2,31 5,39 20,35

Lampung 3,69 2,42 4,95 17,48 7,16 5,14 9,18 14,41 5,95 4,55 7,34 11,96

Kep. Bangka Belitung 9,56 6,13 12,99 18,32 4,55 2,59 6,51 21,96 7,52 5,32 9,72 14,93

Kepulauan Riau 7,49 4,98 10,00 17,10 8,99 5,05 12,93 22,35 7,62 5,30 9,94 15,56

DKI Jakarta 21,72 18,61 24,83 7,30 – – – – 21,72 18,61 24,83 7,30

Jawa Barat 8,88 7,86 9,90 5,85 8,47 6,55 10,40 11,60 8,80 7,90 9,71 5,23

Jawa Tengah 11,01 10,00 12,02 4,68 12,03 10,41 13,65 6,86 11,48 10,55 12,40 4,09

DI Yogyakarta 15,43 12,69 18,18 9,08 12,29 ¹ 5,77 18,81 27,07 14,68 12,07 17,29 9,08

Jawa Timur 13,37 12,20 14,54 4,47 12,77 11,10 14,44 6,66 13,12 12,14 14,09 3,80

Banten 7,57 5,98 9,16 10,73 12,54 7,86 17,23 19,04 8,41 6,86 9,95 9,36

Bali 20,18 17,36 23,01 7,15 14,10 9,46 18,73 16,78 18,60 16,18 21,02 6,64

Nusa Tenggara Barat 15,68 12,52 18,84 10,29 5,64 3,30 7,99 21,21 11,02 8,99 13,05 9,40

Nusa Tenggara Timur 4,49 2,53 6,45 22,26 3,00 2,03 3,97 16,48 3,41 2,53 4,30 13,24

Kalimantan Barat 4,04 2,38 5,71 21,01 2,49 1,39 3,59 22,56 3,10 2,16 4,03 15,40

Kalimantan Tengah 5,39 2,92 7,87 23,43 3,88 2,04 5,72 24,18 4,56 3,05 6,07 16,86

Kalimantan Selatan 9,68 6,98 12,38 14,24 7,31 4,96 9,67 16,40 8,52 6,73 10,32 10,74

Kalimantan Timur 8,59 6,58 10,60 11,96 5,12 2,77 7,47 23,41 7,55 5,97 9,13 10,66

Kalimantan Utara 6,72 ¹ 3,20 10,25 26,76 8,56 ¹ 2,60 14,52 35,51 7,36 4,26 10,45 21,47

Sulawesi Utara 6,20 4,37 8,04 15,11 4,10 2,58 5,62 18,89 5,29 4,06 6,53 11,90

Sulawesi Tengah 5,87 3,69 8,05 18,95 6,59 4,74 8,45 14,36 6,35 4,91 7,78 11,52

Sulawesi Selatan 9,89 7,75 12,04 11,07 3,80 2,68 4,91 15,01 6,76 5,56 7,95 9,02

Sulawesi Tenggara 7,84 5,00 10,67 18,46 2,94 ¹ 1,20 4,69 30,23 5,00 3,44 6,56 15,93

Gorontalo 25,54 19,79 31,30 11,50 26,44 20,58 32,30 11,32 26,02 21,90 30,14 8,08

Sulawesi Barat 1,78 ¹ 0,40 3,16 39,69 1,18 ¹ 0,41 1,96 33,5 1,31 ¹ 0,63 1,99 26,45

Maluku 3,16 ¹ 1,25 5,07 30,84 6,24 3,35 9,13 23,62 4,82 3,02 6,62 19,04

Maluku Utara 5,28 ¹ 1,30 9,26 38,43 2,11 ¹ 0,96 3,26 27,85 3,06 1,61 4,52 24,19

Papua Barat 7,58 ¹ 3,18 11,98 29,62 NA – – 58,01 4,20 ¹ 1,72 6,68 30,08

Papua Barat Daya 5,95 ¹ 2,47 9,42 29,82 6,01 ¹ 2,61 9,41 28,89 5,97 3,51 8,43 21,01

Papua 15,96 11,46 20,47 14,39 10,10 5,69 14,50 22,27 13,77 10,50 17,05 12,14

Papua Selatan 3,54 ¹ 0,36 6,72 45,8 4,15 ¹ 2,00 6,31 26,43 3,93 2,13 5,72 23,36

Papua Tengah 8,94 ¹ 4,26 13,63 26,73 6,32 4,18 8,45 17,23 7,08 5,04 9,13 14,73

Papua Pegunungan 3,61 ¹ 0,38 6,83 45,58 3,50 1,85 5,15 24,05 3,52 2,04 4,99 21,36

Indonesia 10,30 9,87 10,74 2,15 8,24 7,77 8,71 2,90 9,48 9,15 9,80 1,73

(5) (9) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

KepercayaanProvinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Relative 

Standard 

 Error

Estimasi

(2) (6)

Estimasi

(10)

Estimasi
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Tabel 2.13 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Mendengarkan Siaran Radio dalam Seminggu Terakhir Menurut 

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 8,81 7,27 10,35 8,93 8,20 6,68 9,71 9,43 8,50 7,08 9,92 8,52

Sumatera Utara 5,04 4,18 5,91 8,73 5,73 4,78 6,68 8,42 5,39 4,54 6,23 7,98

Sumatera Barat 5,18 3,92 6,43 12,37 5,30 4,06 6,53 11,91 5,24 4,06 6,41 11,46

Riau 4,67 3,47 5,88 13,18 4,45 3,27 5,64 13,60 4,57 3,46 5,67 12,32

Jambi 5,16 3,72 6,60 14,21 4,94 3,61 6,28 13,78 5,05 3,79 6,32 12,80

Sumatera Selatan 9,43 7,78 11,08 8,93 8,51 6,85 10,17 9,95 8,98 7,45 10,51 8,70

Bengkulu 3,95 2,29 5,62 21,44 3,74 2,19 5,30 21,22 3,85 2,31 5,39 20,35

Lampung 6,55 4,89 8,21 12,94 5,32 3,98 6,65 12,82 5,95 4,55 7,34 11,96

Kep. Bangka Belitung 8,72 6,22 11,21 14,59 6,29 3,95 8,63 18,98 7,52 5,32 9,72 14,93

Kepulauan Riau 7,34 4,84 9,84 17,36 7,91 5,33 10,49 16,64 7,62 5,30 9,94 15,56

DKI Jakarta 22,07 18,80 25,34 7,56 21,38 17,89 24,87 8,32 21,72 18,61 24,83 7,30

Jawa Barat 8,96 8,00 9,93 5,48 8,64 7,66 9,63 5,82 8,80 7,90 9,71 5,23

Jawa Tengah 11,88 10,86 12,89 4,38 11,08 10,11 12,05 4,47 11,48 10,55 12,40 4,09

DI Yogyakarta 15,13 12,37 17,90 9,33 14,24 11,29 17,19 10,57 14,68 12,07 17,29 9,08

Jawa Timur 13,52 12,46 14,58 4,01 12,72 11,70 13,74 4,10 13,12 12,14 14,09 3,80

Banten 8,21 6,52 9,90 10,50 8,61 6,95 10,27 9,82 8,41 6,86 9,95 9,36

Bali 18,70 16,16 21,25 6,95 18,49 15,86 21,13 7,27 18,60 16,18 21,02 6,64

Nusa Tenggara Barat 11,09 8,77 13,40 10,68 10,96 8,86 13,05 9,75 11,02 8,99 13,05 9,40

Nusa Tenggara Timur 3,44 2,54 4,33 13,29 3,39 2,39 4,39 15,02 3,41 2,53 4,30 13,24

Kalimantan Barat 2,96 2,03 3,88 15,96 3,24 2,18 4,30 16,69 3,10 2,16 4,03 15,40

Kalimantan Tengah 4,75 3,13 6,36 17,40 4,36 2,80 5,93 18,32 4,56 3,05 6,07 16,86

Kalimantan Selatan 7,91 6,15 9,67 11,32 9,14 7,08 11,21 11,53 8,52 6,73 10,32 10,74

Kalimantan Timur 8,56 6,72 10,41 11,00 6,48 4,90 8,06 12,43 7,55 5,97 9,13 10,66

Kalimantan Utara 6,31 3,62 9,00 21,76 8,53 4,62 12,43 23,35 7,36 4,26 10,45 21,47

Sulawesi Utara 5,40 4,09 6,72 12,42 5,18 3,86 6,51 13,04 5,29 4,06 6,53 11,90

Sulawesi Tengah 6,90 5,29 8,51 11,88 5,77 4,30 7,25 13,04 6,35 4,91 7,78 11,52

Sulawesi Selatan 6,98 5,64 8,32 9,78 6,55 5,28 7,81 9,84 6,76 5,56 7,95 9,02

Sulawesi Tenggara 4,89 3,30 6,48 16,55 5,11 3,40 6,82 17,07 5,00 3,44 6,56 15,93

Gorontalo 26,67 21,93 31,40 9,07 25,37 21,15 29,59 8,49 26,02 21,90 30,14 8,08

Sulawesi Barat 1,42 ¹ 0,59 2,26 29,82 1,19 ¹ 0,46 1,92 31,37 1,31 ¹ 0,63 1,99 26,45

Maluku 5,58 3,43 7,73 19,68 4,07 2,53 5,62 19,38 4,82 3,02 6,62 19,04

Maluku Utara 2,93 ¹ 1,31 4,55 28,21 3,20 ¹ 1,61 4,80 25,36 3,06 1,61 4,52 24,19

Papua Barat 3,27 1,73 4,81 24,05 5,24 ¹ 1,62 8,87 35,26 4,20 ¹ 1,72 6,68 30,08

Papua Barat Daya 6,14 3,52 8,76 21,76 5,79 3,18 8,40 22,99 5,97 3,51 8,43 21,01

Papua 13,45 10,09 16,81 12,74 14,10 10,58 17,62 12,74 13,77 10,50 17,05 12,14

Papua Selatan 3,99 2,14 5,84 23,62 3,86 ¹ 1,90 5,81 25,87 3,93 2,13 5,72 23,36

Papua Tengah 7,18 4,97 9,39 15,68 6,98 4,79 9,16 15,97 7,08 5,04 9,13 14,73

Papua Pegunungan 3,55 1,94 5,16 23,18 3,48 1,96 5,00 22,27 3,52 2,04 4,99 21,36

Indonesia 9,65 9,30 9,99 1,83 9,30 8,95 9,65 1,91 9,48 9,15 9,80 1,73

(6) (10)

Estimasi

(5) (9)(2) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Perempuan TotalLaki-Laki

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Estimasi Estimasi
Provinsi
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Olahraga merupakan salah satu pilar dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pembudayaan olahraga tidak 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga memperkuat karakter, 

produktivitas, dan solidaritas sosial (Kemenkopmk.go.id, 2025). Olahraga tidak 

hanya dipandang sebagai aktivitas fisik saja, tetapi sebagai pangkal dari 

kesehatan masyarakat dan sarana membentuk karakter bangsa. Olahraga 

menjadi bagian dari Prioritas Nasional 4 RPJMN 2025–2029 yang berfokus pada 

pembangunan sumber daya manusia, kesehatan, dan prestasi olahraga. 

Pemerintah, baik pusat maupun daerah, perlu memiliki komitmen dalam 

menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang inklusif dan berkelanjutan 

supaya semua masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam olahraga. 

Pembudayaan olahraga harus menjadi gerakan nasional yang menumbuhkan gaya 

hidup sehat, memperkuat ketahanan sosial, dan mempererat semangat kebangsaan. 

3.1 Partisipasi Olahraga 

Pada tahun 2025, Susenas September mencatat bahwa sekitar 37,27 

persen penduduk berumur 5 tahun ke atas melakukan olahraga dalam 

seminggu terakhir (Gambar 3.1). Angka tersebut mencerminkan bahwa dari 

setiap 100 penduduk, 37 orang diantaranya berpartisipasi dalam olahraga. 

Selain itu, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh penduduk 

berumur lima tahun ke atas belum menjadikan olahraga sebagai bagian dari 

gaya hidup. Hal ini menjadi pengingat bahwa upaya membangun budaya 

berolahraga tidak boleh berhenti pada sebagian orang saja, melainkan harus 

menjangkau semua lapisan masyarakat. 

Dilihat dari karakteristik penduduk yang berolahraga, persentase 

penduduk berumur 5 tahun ke atas di perkotaan yang berolahraga dalam 

seminggu terakhir lebih besar dibanding perdesaan (42,36 persen berbanding 

29,65 persen). Di sisi lain, terdapat kecenderungan yang cukup jelas bahwa 

OLAHRAGA 
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semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah tangga, semakin besar pula 

persentase penduduk yang berolahraga dalam seminggu terakhir. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan ekonomi turut berperan dalam membuka 

akses terhadap fasilitas, waktu luang, maupun kesadaran akan pentingnya 

hidup sehat.  

 

Gambar 3.1  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Sementara itu, ditinjau dari kelompok umur, aktivitas olahraga paling 

banyak dilakukan oleh penduduk usia sekolah (82,72 persen) dan anak (82,13 

persen). Pada fase ini, olahraga cenderung menjadi bagian yang melekat pada 

kegiatan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah. Dengan 

demikian, sangat penting untuk mempertahankan dan memperkuat kebiasaan 

berolahraga supaya dapat berlanjut hingga masa dewasa, sehingga dapat 

terbentuk generasi yang sehat, aktif, dan produktif.  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 35 

 

Olahraga | 

3.2 Durasi Olahraga 

 Olahraga merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang mendukung 

penerapan gizi seimbang. Dengan rutin melakukan olahraga, tubuh akan lebih 

mudah untuk mencapai keseimbangan antara energi yang masuk dengan 

energi yang dikeluarkan. Hal ini akan membantu mempertahankan berat badan 

ideal dan meningkatkan kebugaran. Setiap orang dianjurkan untuk menjadikan 

olahraga sebagai bagian dari rutinitas harian. Sejalan dengan hal tersebut, U.S. 

Department of Health and Human Services merekomendasikan supaya olahraga 

dilakukan selama kurang lebih 150 menit per minggu, sebagai langkah efektif 

untuk menjaga kesehatan tubuh secara optimal (rsud.salatiga.go.id, 2020).  

 

Gambar 3.2  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

Menurut Lama Menit Berolahraga dalam Seminggu, 2025 

Hasil Susenas September 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar  

penduduk berumur 5 tahun ke atas masih berolahraga dengan durasi yang 

relatif terbatas. Sebesar 30,51 persen penduduk berolahraga dengan durasi 60 

sampai 89 menit dalam seminggu, sedangkan sebesar 26,20 persen penduduk 

berolahraga dengan durasi 30 sampai 59 menit. Sementara itu, penduduk yang 

telah memenuhi anjuran durasi olahraga minimal 150 menit per minggu masih 

tergolong sedikit, yaitu sebesar 14,36 persen. 

3.3 Tujuan Berolahraga 

 Olahraga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup melalui 

pemeliharaan kesehatan fisik dan mental, sehingga seseorang dapat menjalani 
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aktivitas sehari-hari secara lebih produktif dan bertenaga. Selain itu, olahraga 

yang dilakukan secara rutin dapat mengurangi risiko berbagai penyakit. 

Olahraga juga menjadi sarana untuk meningkatkan disiplin, membangun 

kebiasaan hidup sehat, serta memperluas interaksi sosial, terutama jika 

dilakukan secara berkelompok. 

 Sebagian besar penduduk berumur 5 tahun ke atas berolahraga dengan 

tujuan menjaga kesehatan atau kebugaran tubuh (50,53 persen). Selain itu, 

sekitar 8,02 persen berolahraga karena kegemaran (hobi) atau sebagai kegiatan 

rekreasi untuk mengisi waktu luang. Sementara itu, hanya sebagian kecil, yakni 

0,83 persen, yang berolahraga dengan tujuan meraih prestasi atau memang 

sebagai bagian dari pekerjaan mereka. 

 

Gambar 3.3   Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

Menurut Tujuan Utama Berolahraga, 2025 

Sebesar 37,69 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas berolahraga 

karena alasan pendidikan, atau sebagai bagian dari kurikulum sekolah. Hal ini 

juga sejalan dengan tingginya partisipasi olahraga pada kelompok usia sekolah 

(Gambar 3.1), sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan 

menjadi salah satu faktor utama dalam mendorong masyarakat untuk 

berolahraga. Sejalan dengan itu, sekolah juga berperan penting dalam 

membentuk kebiasaan berolahraga melalui pelajaran olahraga dan berbagai 

kegiatan fisik lainnya. 
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Tabel 3.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Berolahraga 

Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 37,27 62,73 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 37,46 62,54 100,00 

Perempuan 37,07 62,93 100,00 

    

Kelompok Umur    

5–17 Tahun (Anak) 82,13 17,87 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 82,72 17,28 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 38,12 61,88 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 18,42 81,58 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

  
 

Pendidikan Tinggi 51,72 48,28 100,00 

SMA/SMK Sederajat 30,95 69,05 100,00 

SMP Sederajat 35,01 64,99 100,00 

SD Sederajat 27,75 72,25 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

50,83 49,17 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 49,93 50,07 100,00 

40% Menengah 36,99 63,01 100,00 

40% Terbawah 30,96 69,04 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 42,36 57,64 100,00 

Perdesaan 29,65 70,35 100,00 
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Tabel 3.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan 

Lama Berolahraga, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Lama Berolahraga 

Jumlah 
< 30 

menit 

30‒59 

menit 

60‒89 

menit 

90‒119 

menit 

120‒149 

menit 

≥ 150 

menit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Total 6,57 26,20 30,51 10,34 12,01 14,36 100,00 

        

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 6,08 24,63 29,01 10,12 13,11 17,05 100,00 

Perempuan 7,08 27,78 32,04 10,56 10,90 11,65 100,00 

        

Kelompok Umur        

5–17 Tahun (Anak) 6,66 31,29 31,97 11,04 10,12 8,92 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 5,72 29,74 32,20 11,54 11,02 9,77 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 5,26 21,65 30,19 9,86 15,68 17,35 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 7,71 19,46 21,78 13,60 10,84 26,60 100,00 

        

Tingkat Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan 

      
 

Pendidikan Tinggi 4,83 21,16 30,89 8,97 13,98 20,17 100,00 

SMA/SMK Sederajat 5,55 20,56 30,08 9,05 15,35 19,41 100,00 

SMP Sederajat 5,94 23,86 29,39 11,82 13,33 15,67 100,00 

SD Sederajat 7,22 26,02 29,32 11,70 11,49 14,25 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

8,02 33,77 31,99 10,23 8,36 7,62 100,00 

        

Distribusi Pengeluaran        

20% Teratas 3,70 20,70 31,65 9,73 14,43 19,79 100,00 

40% Menengah 7,10 26,80 30,37 10,03 11,93 13,77 100,00 

40% Terbawah 8,34 30,07 29,74 11,23 10,08 10,54 100,00 

        

Klasifikasi Desa        

Perkotaan 5,32 24,73 32,53 9,98 12,86 14,58 100,00 

Perdesaan 9,25 29,33 26,21 11,11 10,20 13,89 100,00 
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Tabel 3.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Karakteristik Demografi dan 

Tujuan Utama Berolahraga, 2025 

Karakteristik 

Demografi 

Tujuan Utama Berolahraga 

Jumlah Menjaga 

Kesehatan/ 

Kebugaran 

Pendidikan 

Kegemaran 

(Hobi)/ 

Rekreasi 

Menjaga 

Penampilan 

Prestasi/ 

Profesi 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Total 50,53 37,69 8,02 0,96 0,83 1,97 100,00 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 48,29 36,18 12,18 0,55 0,89 1,90 100,00 

Perempuan 52,80 39,21 3,82 1,37 0,77 2,04 100,00 

Kelompok Umur 

5–17 Tahun (Anak) 16,71 72,93 6,89 0,56 0,43 2,49 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 16,30 74,92 7,18 0,58 0,47 0,55 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 55,46 25,39 14,90 1,80 1,11 1,34 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 97,76 – 1,00 0,261 NA 0,81 100,00 

Tingkat Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan 

Pendidikan Tinggi 87,95 NA 5,90 1,38 2,66 2,08 100,00 

SMA/SMK Sederajat 81,02 3,28 11,94 1,59 0,99 1,17 100,00 

SMP Sederajat 42,61 45,70 9,38 0,87 0,63 0,81 100,00 

SD Sederajat 42,26 48,52 7,40 0,67 0,48 0,69 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

22,04 67,56 5,69 0,54 0,28 3,89 100,00 

Distribusi Pengeluaran 

20% Teratas 69,17 20,27 6,87 1,20 1,15 1,34 100,00 

40% Menengah 49,92 37,30 8,89 1,02 0,85 2,03 100,00 

40% Terbawah 35,65 52,76 7,93 0,68 0,55 2,42 100,00 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan 57,19 32,94 6,28 0,98 0,85 1,77 100,00 

Perdesaan 36,31 47,82 11,76 0,91 0,80 2,40 100,00 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 

– Tidak ada sampel
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Tabel 3.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan 

Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 34,08 27,47 31,59 28,12 29,85 

Sumatera Utara 31,39 25,79 30,40 27,73 29,06 

Sumatera Barat 41,17 32,48 36,89 37,19 37,04 

Riau 42,87 29,66 37,44 32,49 35,00 

Jambi 36,12 27,61 32,17 28,73 30,47 

Sumatera Selatan 38,33 27,36 31,10 32,05 31,57 

Bengkulu 38,99 30,82 33,55 33,65 33,60 

Lampung 35,96 30,21 31,31 33,16 32,22 

Kep. Bangka Belitung 41,30 37,70 37,18 42,59 39,84 

Kepulauan Riau 43,63 37,57 42,02 44,25 43,12 

DKI Jakarta 57,27 – 58,33 56,25 57,27 

Jawa Barat 44,98 34,07 42,89 42,90 42,90 

Jawa Tengah 40,82 30,85 35,13 37,38 36,26 

DI Yogyakarta 49,02 26,65 42,42 44,86 43,66 

Jawa Timur 41,49 28,40 35,55 36,34 35,95 

Banten 42,93 36,66 42,24 41,50 41,88 

Bali 42,83 26,71 42,35 34,86 38,63 

Nusa Tenggara Barat 45,78 39,90 46,04 40,10 43,05 

Nusa Tenggara Timur 35,28 24,48 30,04 24,93 27,46 

Kalimantan Barat 36,22 27,73 31,51 30,59 31,05 

Kalimantan Tengah 44,94 29,24 35,12 37,51 36,28 

Kalimantan Selatan 41,90 31,25 38,02 35,36 36,70 

Kalimantan Timur 43,71 36,40 41,03 42,02 41,51 

Kalimantan Utara 38,90 31,83 37,21 35,61 36,45 

Sulawesi Utara 32,53 25,00 28,10 30,49 29,27 

Sulawesi Tengah 34,57 30,86 32,00 32,26 32,13 

Sulawesi Selatan 35,69 27,48 31,82 31,13 31,47 

Sulawesi Tenggara 39,84 35,56 38,46 36,28 37,36 

Gorontalo 40,64 25,06 31,92 32,93 32,42 

Sulawesi Barat 40,89 29,83 30,47 33,86 32,16 

Maluku 30,96 30,76 33,56 28,17 30,85 

Maluku Utara 33,40 27,34 32,10 26,13 29,16 

Papua Barat 34,47 25,12 28,34 27,93 28,15 

Papua Barat Daya 38,42 25,37 35,03 30,34 32,75 

Papua 42,17 22,15 36,55 32,79 34,69 

Papua Selatan 24,70 23,52 25,02 22,86 23,96 

Papua Tengah 42,02 26,67 33,22 28,93 31,14 

Papua Pegunungan 11,82 15,39 16,03 13,35 14,77 

Indonesia 42,36 29,65 37,46 37,07 37,27 
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Tabel 3.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 

2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

5–17 Tahun 

(Anak) 

7–18 Tahun 

(Usia Sekolah) 

16–30 Tahun 

(Pemuda) 

60+ Tahun 

(Lansia) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 72,25 73,13 30,42 8,44 

Sumatera Utara 65,74 66,23 26,82 13,48 

Sumatera Barat 85,23 86,80 36,94 13,87 

Riau 74,68 76,80 35,75 12,56 

Jambi 74,10 76,75 32,95 9,23 

Sumatera Selatan 80,61 78,67 29,46 9,23 

Bengkulu 86,45 87,96 35,19 10,25 

Lampung 81,15 81,23 30,46 14,71 

Kep. Bangka Belitung 92,61 93,95 43,23 11,22 

Kepulauan Riau 82,59 83,26 40,17 29,12 

DKI Jakarta 84,77 88,83 53,63 55,50 

Jawa Barat 86,31 86,89 45,78 20,56 

Jawa Tengah 87,66 86,83 36,46 18,35 

DI Yogyakarta 89,61 85,66 40,23 31,32 

Jawa Timur 92,70 93,12 38,31 18,56 

Banten 84,30 84,47 44,17 22,34 

Bali 83,66 84,68 45,28 17,46 

Nusa Tenggara Barat 85,51 85,73 45,02 24,91 

Nusa Tenggara Timur 66,27 68,46 24,65 6,36 

Kalimantan Barat 82,32 82,69 31,83 6,71 

Kalimantan Tengah 81,86 83,69 38,88 16,67 

Kalimantan Selatan 84,86 83,94 36,58 13,43 

Kalimantan Timur 83,54 85,45 45,07 16,09 

Kalimantan Utara 79,73 80,37 41,24 10,431 

Sulawesi Utara 72,71 71,67 27,95 15,23 

Sulawesi Tengah 77,52 78,84 29,08 14,49 

Sulawesi Selatan 73,55 74,83 32,17 12,27 

Sulawesi Tenggara 78,63 81,29 36,12 12,50 

Gorontalo 84,43 85,55 29,81 10,73 

Sulawesi Barat 78,67 78,97 29,52 5,541 

Maluku 65,91 69,25 32,23 8,191 

Maluku Utara 64,98 65,67 31,64 3,411 

Papua Barat 64,39 67,39 25,17 16,391 

Papua Barat Daya 69,63 71,98 31,26 10,001 

Papua 68,55 72,04 39,52 14,76 

Papua Selatan 46,72 47,49 22,33 7,611 

Papua Tengah 58,24 60,56 38,85 13,041 

Papua Pegunungan 30,40 31,99 19,31 NA 

Indonesia 82,13 82,72 38,12 18,42 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

 NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 
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Tabel 3.6 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Lama 

Berolahraga, 2025 

Provinsi 

Lama Berolahraga 

< 30 

menit 

30‒59 

menit 

60‒89 

menit 

90‒119 

menit 

120‒149 

menit 

≥ 150 

menit 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 10,33 36,99 21,20 9,19 9,11 13,17 

Sumatera Utara 12,84 34,45 24,57 8,38 7,26 12,51 

Sumatera Barat 4,74 26,93 32,92 12,55 9,53 13,34 

Riau 9,07 30,71 26,93 7,15 10,17 15,98 

Jambi 7,75 27,33 28,37 5,92 12,10 18,53 

Sumatera Selatan 8,33 32,24 30,88 8,48 9,98 10,08 

Bengkulu 5,59 23,08 21,73 16,25 14,66 18,69 

Lampung 10,60 33,69 24,45 9,83 10,37 11,05 

Kep. Bangka Belitung 3,09 21,37 31,11 10,44 15,99 18,01 

Kepulauan Riau 5,551 17,77 35,48 11,35 10,62 19,23 

DKI Jakarta 3,04 18,26 36,28 11,40 16,70 14,32 

Jawa Barat 5,22 25,22 33,27 8,72 13,44 14,13 

Jawa Tengah 3,82 23,29 30,57 15,02 11,50 15,80 

DI Yogyakarta 4,43 15,76 28,69 18,91 12,21 20,00 

Jawa Timur 6,20 24,31 31,16 11,93 11,66 14,75 

Banten 7,29 27,89 34,50 9,62 11,58 9,12 

Bali 3,47 22,35 34,63 8,49 15,94 15,12 

Nusa Tenggara Barat 6,22 25,57 26,76 11,27 13,32 16,87 

Nusa Tenggara Timur 9,05 31,35 26,71 6,57 10,60 15,72 

Kalimantan Barat 6,74 26,11 29,66 8,40 13,37 15,71 

Kalimantan Tengah 10,04 36,55 22,45 7,38 10,53 13,06 

Kalimantan Selatan 6,83 28,93 33,24 8,99 10,98 11,02 

Kalimantan Timur 9,27 30,98 25,48 8,16 10,78 15,34 

Kalimantan Utara 7,96 20,32 29,74 7,73 13,53 20,72 

Sulawesi Utara 9,81 31,03 28,65 7,47 11,30 11,76 

Sulawesi Tengah 19,05 25,70 18,58 5,63 14,82 16,22 

Sulawesi Selatan 10,87 29,24 27,75 8,64 9,22 14,27 

Sulawesi Tenggara 5,66 37,14 25,55 6,89 9,93 14,84 

Gorontalo 11,63 36,71 26,79 5,48 7,92 11,47 

Sulawesi Barat 6,48 31,78 32,32 6,46 10,77 12,20 

Maluku 11,79 27,17 20,54 6,77 12,72 21,01 

Maluku Utara 10,28 30,64 25,55 5,38 12,89 15,27 

Papua Barat 12,50 32,33 25,41 4,63 11,01 14,12 

Papua Barat Daya 6,241 23,00 29,45 10,13 14,80 16,37 

Papua 7,05 21,46 25,73 12,12 15,89 17,76 

Papua Selatan 17,53 35,19 25,46 2,391 7,091 12,34 

Papua Tengah 4,86 27,45 31,94 8,04 11,63 16,07 

Papua Pegunungan 14,151 21,54 12,55 8,411 11,14 32,21 

Indonesia 6,57 26,20 30,51 10,34 12,01 14,36 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 
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Tabel 3.7 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Berolahraga 

dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan Tujuan Utama 

Berolahraga, 2025 

Provinsi 

Tujuan Utama Berolahraga 

Menjaga 

Kesehatan/ 

Kebugaran 

Pendi-

dikan 

Kegemaran 

(Hobi)/ 

Rekreasi 

Menjaga 

Penampilan 

Prestasi/ 

Profesi 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Aceh 32,63 50,47 11,99 1,95 0,621 2,34 

Sumatera Utara 45,95 40,68 9,31 0,95 0,70 2,42 

Sumatera Barat 38,34 49,41 8,77 0,871 1,42 1,19 

Riau 49,06 36,07 12,76 1,211 0,721 NA 

Jambi 43,93 35,98 15,79 0,731 1,951 1,62 

Sumatera Selatan 34,69 51,05 8,82 0,951 1,311 3,18 

Bengkulu 32,79 47,35 14,75 1,321 1,791 2,001 

Lampung 45,76 42,83 8,82 0,861 1,351 0,381 

Kep. Bangka Belitung 42,82 42,82 10,99 1,211 1,741 NA 

Kepulauan Riau 54,14 34,00 9,39 1,571 NA 0,601 

DKI Jakarta 72,04 19,11 6,76 1,021 0,431 0,641 

Jawa Barat 56,04 33,15 7,79 0,71 0,63 1,69 

Jawa Tengah 49,90 39,13 7,14 0,81 0,56 2,45 

DI Yogyakarta 60,65 28,14 5,80 1,411 1,621 2,38 

Jawa Timur 48,05 42,28 4,78 0,92 1,23 2,74 

Banten 60,18 32,93 4,29 0,641 0,171 1,80 

Bali 58,99 34,31 3,62 1,631 0,611 0,851 

Nusa Tenggara Barat 54,64 33,38 8,61 1,391 0,331 1,66 

Nusa Tenggara Timur 26,34 52,46 16,73 0,871 1,071 2,53 

Kalimantan Barat 32,44 50,98 13,52 1,421 0,621 1,021 

Kalimantan Tengah 44,29 41,04 9,85 2,141 0,921 1,77 

Kalimantan Selatan 47,88 41,53 5,80 0,871 1,421 2,51 

Kalimantan Timur 48,36 37,26 9,34 1,051 1,26 2,73 

Kalimantan Utara 47,67 40,63 7,48 0,821 1,801 1,601 

Sulawesi Utara 46,91 42,45 8,37 1,361 0,421 0,491 

Sulawesi Tengah 41,09 40,22 11,75 0,771 0,881 5,28 

Sulawesi Selatan 45,61 41,21 8,25 1,61 1,32 1,99 

Sulawesi Tenggara 47,02 38,95 10,32 0,591 0,701 2,421 

Gorontalo 43,74 46,45 4,92 0,981 1,731 2,171 

Sulawesi Barat 29,34 48,33 18,79 0,911 NA 2,561 

Maluku 33,08 41,11 17,89 0,861 0,461 6,59 

Maluku Utara 41,68 39,30 14,88 1,091 1,641 1,421 

Papua Barat 44,31 42,65 10,71 NA 0,771 1,471 

Papua Barat Daya 38,94 46,87 8,75 1,741 1,241 2,461 

Papua 47,69 31,79 15,32 NA 0,891 3,001 

Papua Selatan 39,66 42,80 11,321 NA 3,921 NA 

Papua Tengah 43,23 26,68 22,76 1,411 1,981 3,941 

Papua Pegunungan 28,58 22,61 45,74 NA NA 1,201 

Indonesia 50,53 37,69 8,02 0,96 0,83 1,97 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 

 NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat). 
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Tabel 3.8 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Kelompok Umur, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 
 NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat). 

  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (6) (7) (8) (10) (11) (12) (15) (16)

Aceh 72,25 69,45 75,05 1,98 73,13 70,27 75,99 1,99 30,42 27,57 33,27 4,78 8,44 6,15 10,72 13,84

Sumatera Utara 65,74 63,45 68,03 1,78 66,23 63,85 68,61 1,83 26,82 24,69 28,95 4,05 13,48 11,17 15,79 8,74

Sumatera Barat 85,23 83,00 87,47 1,34 86,80 84,54 89,07 1,33 36,94 33,66 40,23 4,54 13,87 11,17 16,57 9,93

Riau 74,68 71,50 77,86 2,17 76,80 73,68 79,93 2,08 35,75 32,58 38,93 4,53 12,56 8,65 16,47 15,90

Jambi 74,10 70,68 77,53 2,36 76,75 73,38 80,13 2,24 32,95 29,26 36,65 5,72 9,23 5,77 12,69 19,12

Sumatera Selatan 80,61 78,11 83,11 1,58 78,67 75,93 81,41 1,78 29,46 26,52 32,40 5,09 9,23 6,39 12,07 15,69

Bengkulu 86,45 83,84 89,07 1,55 87,96 85,44 90,48 1,46 35,19 31,11 39,27 5,92 10,25 6,74 13,76 17,48

Lampung 81,15 78,45 83,86 1,70 81,23 78,44 84,01 1,75 30,46 27,37 33,54 5,17 14,71 11,50 17,91 11,11

Kep. Bangka Belitung 92,61 90,26 94,96 1,29 93,95 91,77 96,13 1,18 43,23 38,06 48,40 6,10 11,22 6,54 15,91 21,31

Kepulauan Riau 82,59 77,99 87,19 2,84 83,26 78,62 87,90 2,84 40,17 34,52 45,83 7,18 29,12 20,59 37,65 14,94

DKI Jakarta 84,77 81,25 88,29 2,12 88,83 85,83 91,82 1,72 53,63 49,16 58,11 4,26 55,50 48,23 62,76 6,68

Jawa Barat 86,31 84,91 87,72 0,83 86,89 85,42 88,36 0,86 45,78 43,59 47,96 2,43 20,56 18,09 23,04 6,14

Jawa Tengah 87,66 86,31 89,02 0,79 86,83 85,41 88,26 0,84 36,46 34,51 38,41 2,73 18,35 16,69 20,01 4,62

DI Yogyakarta 89,61 85,93 93,28 2,09 85,66 81,51 89,81 2,47 40,23 34,81 45,65 6,87 31,32 26,42 36,22 7,98

Jawa Timur 92,70 91,60 93,81 0,61 93,12 92,06 94,17 0,58 38,31 36,39 40,22 2,55 18,56 16,90 20,22 4,57

Banten 84,30 81,49 87,11 1,70 84,47 81,36 87,57 1,88 44,17 40,16 48,19 4,64 22,34 17,34 27,34 11,41

Bali 83,66 80,33 86,98 2,03 84,68 81,28 88,08 2,05 45,28 41,08 49,48 4,74 17,46 13,65 21,27 11,13

Nusa Tenggara Barat 85,51 82,89 88,13 1,56 85,73 82,91 88,55 1,68 45,02 40,81 49,22 4,77 24,91 19,57 30,24 10,93

Nusa Tenggara Timur 66,27 63,55 68,99 2,09 68,46 65,65 71,27 2,10 24,65 22,06 27,24 5,36 6,36 4,49 8,24 15,02

Kalimantan Barat 82,32 79,89 84,75 1,51 82,69 80,08 85,30 1,61 31,83 28,56 35,10 5,24 6,71 4,19 9,24 19,19

Kalimantan Tengah 81,86 78,98 84,74 1,79 83,69 80,90 86,49 1,70 38,88 34,75 43,02 5,43 16,67 11,44 21,91 16,03

Kalimantan Selatan 84,86 82,09 87,63 1,66 83,94 81,07 86,81 1,74 36,58 32,93 40,22 5,09 13,43 9,52 17,35 14,85

Kalimantan Timur 83,54 80,89 86,18 1,62 85,45 82,85 88,06 1,55 45,07 41,24 48,89 4,33 16,09 11,63 20,54 14,13

Kalimantan Utara 79,73 74,39 85,07 3,42 80,37 74,60 86,14 3,66 41,24 34,40 48,09 8,46 10,43 ¹ 4,30 16,56 29,97

Sulawesi Utara 72,71 69,08 76,34 2,55 71,67 67,74 75,60 2,80 27,95 24,38 31,52 6,52 15,23 11,80 18,66 11,49

Sulawesi Tengah 77,52 74,12 80,91 2,24 78,84 75,48 82,19 2,17 29,08 25,41 32,74 6,43 14,49 10,16 18,82 15,24

Sulawesi Selatan 73,55 71,06 76,05 1,73 74,83 72,27 77,39 1,74 32,17 29,47 34,87 4,28 12,27 9,71 14,82 10,62

Sulawesi Tenggara 78,63 75,78 81,49 1,85 81,29 78,53 84,06 1,74 36,12 32,46 39,79 5,18 12,50 8,61 16,40 15,89

Gorontalo 84,43 80,73 88,13 2,24 85,55 81,91 89,19 2,17 29,81 24,39 35,24 9,29 10,73 6,05 15,41 22,25

Sulawesi Barat 78,67 74,15 83,18 2,93 78,97 74,63 83,32 2,81 29,52 24,25 34,78 9,10 5,54 ¹ 1,94 9,14 33,12

Maluku 65,91 61,87 69,95 3,13 69,25 65,15 73,35 3,02 32,23 28,14 36,32 6,47 8,19 ¹ 4,12 12,26 25,36

Maluku Utara 64,98 60,47 69,49 3,54 65,67 61,06 70,29 3,59 31,64 27,03 36,25 7,43 3,41 ¹ 1,12 5,69 34,24

Papua Barat 64,39 58,22 70,55 4,89 67,39 61,12 73,66 4,75 25,17 19,70 30,63 11,09 16,39 ¹ 7,07 25,72 29,02

Papua Barat Daya 69,63 64,25 75,02 3,95 71,98 66,18 77,78 4,11 31,26 25,32 37,19 9,69 10,00 ¹ 3,28 16,71 34,28

Papua 68,55 63,70 73,41 3,61 72,04 67,40 76,68 3,28 39,52 34,27 44,78 6,78 14,76 8,95 20,58 20,09

Papua Selatan 46,72 40,00 53,43 7,33 47,49 40,48 54,49 7,52 22,33 16,71 27,95 12,84 7,61 ¹ 0,64 14,58 46,76

Papua Tengah 58,24 51,57 64,90 5,84 60,56 53,79 67,33 5,70 38,85 32,98 44,72 7,71 13,04 ¹ 4,88 21,20 31,93

Papua Pegunungan 30,40 24,68 36,11 9,60 31,99 26,09 37,88 9,40 19,31 15,07 23,54 11,19 NA − − 87,75

Indonesia 82,13 81,63 82,62 0,31 82,72 82,21 83,23 0,31 38,12 37,43 38,82 0,93 18,42 17,65 19,19 2,14

(5) (9) (13) (17)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

(14)

Estimasi

60+ Tahun (Lansia)

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Estimasi

Selang 

KepercayaanProvinsi

5–17 Tahun (Usia Anak) 7–18 Tahun (Usia Sekolah) 16–30 Tahun (Pemuda)

Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.9 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Lama Berolahraga dalam Seminggu, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati.  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (6) (7) (8) (10) (11) (12)

Aceh 10,33 8,54 12,12 8,84 36,99 34,07 39,91 4,02 21,20 18,74 23,67 5,93

Sumatera Utara 12,84 11,10 14,57 6,89 34,45 31,97 36,93 3,68 24,57 22,46 26,68 4,38

Sumatera Barat 4,74 3,61 5,87 12,18 26,93 24,23 29,63 5,11 32,92 30,27 35,56 4,10

Riau 9,07 7,03 11,11 11,49 30,71 27,75 33,66 4,91 26,93 24,10 29,75 5,35

Jambi 7,75 5,27 10,23 16,31 27,33 23,52 31,14 7,11 28,37 24,99 31,75 6,08

Sumatera Selatan 8,33 6,55 10,11 10,90 32,24 29,25 35,24 4,74 30,88 28,10 33,66 4,60

Bengkulu 5,59 4,02 7,15 14,27 23,08 19,78 26,37 7,29 21,73 18,83 24,64 6,82

Lampung 10,60 8,21 12,99 11,51 33,69 30,76 36,61 4,43 24,45 21,66 27,24 5,82

Kep. Bangka Belitung 3,09 1,77 4,41 21,80 21,37 17,88 24,86 8,32 31,11 26,98 35,23 6,77

Kepulauan Riau 5,55 ¹ 2,80 8,29 25,22 17,77 14,33 21,21 9,87 35,48 30,56 40,40 7,07

DKI Jakarta 3,04 1,88 4,20 19,40 18,26 15,60 20,93 7,45 36,28 32,72 39,83 5,00

Jawa Barat 5,22 4,43 6,00 7,69 25,22 23,66 26,78 3,15 33,27 31,73 34,81 2,36

Jawa Tengah 3,82 3,12 4,53 9,36 23,29 21,90 24,67 3,03 30,57 29,05 32,08 2,53

DI Yogyakarta 4,43 2,71 6,14 19,76 15,76 13,18 18,34 8,36 28,69 24,98 32,41 6,61

Jawa Timur 6,20 5,38 7,02 6,74 24,31 22,89 25,72 2,98 31,16 29,64 32,68 2,49

Banten 7,29 5,50 9,08 12,54 27,89 25,02 30,76 5,25 34,50 31,54 37,46 4,38

Bali 3,47 2,32 4,62 16,88 22,35 19,27 25,42 7,02 34,63 31,10 38,17 5,21

Nusa Tenggara Barat 6,22 4,82 7,62 11,48 25,57 22,65 28,48 5,82 26,76 23,85 29,67 5,55

Nusa Tenggara Timur 9,05 7,40 10,70 9,30 31,35 28,47 34,24 4,70 26,71 23,95 29,48 5,29

Kalimantan Barat 6,74 5,11 8,37 12,34 26,11 23,15 29,08 5,80 29,66 26,91 32,40 4,72

Kalimantan Tengah 10,04 7,61 12,47 12,36 36,55 32,91 40,18 5,07 22,45 19,40 25,50 6,94

Kalimantan Selatan 6,83 4,85 8,80 14,76 28,93 25,71 32,16 5,69 33,24 30,00 36,49 4,97

Kalimantan Timur 9,27 7,16 11,37 11,60 30,98 27,88 34,08 5,11 25,48 22,63 28,32 5,70

Kalimantan Utara 7,96 4,41 11,50 22,73 20,32 15,51 25,14 12,09 29,74 23,78 35,70 10,22

Sulawesi Utara 9,81 7,29 12,33 13,09 31,03 27,51 34,54 5,78 28,65 25,42 31,87 5,74

Sulawesi Tengah 19,05 15,63 22,46 9,14 25,70 22,35 29,05 6,65 18,58 15,96 21,21 7,20

Sulawesi Selatan 10,87 9,33 12,42 7,26 29,24 26,97 31,51 3,96 27,75 25,38 30,11 4,34

Sulawesi Tenggara 5,66 4,10 7,22 14,07 37,14 33,51 40,77 4,99 25,55 22,30 28,80 6,50

Gorontalo 11,63 8,18 15,08 15,14 36,71 31,50 41,93 7,24 26,79 21,76 31,82 9,57

Sulawesi Barat 6,48 4,20 8,76 17,93 31,78 26,55 37,00 8,39 32,32 27,02 37,61 8,36

Maluku 11,79 8,73 14,85 13,26 27,17 23,26 31,08 7,34 20,54 17,04 24,04 8,69

Maluku Utara 10,28 6,60 13,96 18,27 30,64 26,07 35,20 7,60 25,55 21,25 29,85 8,59

Papua Barat 12,50 7,46 17,54 20,56 32,33 25,70 38,96 10,46 25,41 18,42 32,41 14,04

Papua Barat Daya 6,24 ¹ 3,15 9,33 25,25 23,00 17,58 28,43 12,03 29,45 24,02 34,89 9,41

Papua 7,05 3,78 10,31 23,65 21,46 17,46 25,46 9,51 25,73 21,48 29,97 8,42

Papua Selatan 17,53 11,34 23,71 18,01 35,19 28,00 42,39 10,43 25,46 18,00 32,92 14,95

Papua Tengah 4,86 2,80 6,92 21,63 27,45 22,31 32,60 9,56 31,94 26,51 37,38 8,68

Papua Pegunungan 14,15 ¹ 7,17 21,12 25,16 21,54 16,04 27,05 13,03 12,55 8,28 16,81 17,34

Indonesia 6,57 6,27 6,88 2,37 26,20 25,65 26,74 1,07 30,51 29,94 31,08 0,95

(2)

Estimasi
Provinsi

<30 Menit 30–59 Menit 60–89 Menit

Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan

(5) (9) (13)
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Lanjutan Tabel 3.9  

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (15) (16) (19) (20) (22) (23) (24)

Aceh 9,19 7,50 10,88 9,38 9,11 7,48 10,74 9,13 13,17 11,29 15,06 7,29

Sumatera Utara 8,38 7,06 9,70 8,05 7,26 6,14 8,37 7,84 12,51 10,88 14,15 6,66

Sumatera Barat 12,55 10,70 14,41 7,55 9,53 7,78 11,27 9,32 13,34 11,54 15,14 6,88

Riau 7,15 5,54 8,77 11,52 10,17 8,40 11,94 8,88 15,98 13,87 18,08 6,72

Jambi 5,92 4,35 7,50 13,56 12,10 9,81 14,38 9,64 18,53 15,69 21,37 7,82

Sumatera Selatan 8,48 6,77 10,19 10,29 9,98 8,34 11,62 8,39 10,08 8,36 11,81 8,73

Bengkulu 16,25 13,35 19,15 9,11 14,66 11,80 17,53 9,97 18,69 15,59 21,79 8,46

Lampung 9,83 8,14 11,52 8,77 10,37 8,62 12,12 8,60 11,05 9,33 12,78 7,94

Kep. Bangka Belitung 10,44 7,97 12,90 12,05 15,99 12,45 19,52 11,28 18,01 14,29 21,74 10,54

Kepulauan Riau 11,35 8,50 14,20 12,82 10,62 8,06 13,18 12,30 19,23 15,10 23,36 10,95

DKI Jakarta 11,40 9,18 13,61 9,91 16,70 14,04 19,36 8,13 14,32 11,63 17,02 9,59

Jawa Barat 8,72 7,77 9,66 5,55 13,44 12,29 14,59 4,36 14,13 12,92 15,34 4,37

Jawa Tengah 15,02 13,83 16,21 4,04 11,50 10,46 12,54 4,61 15,80 14,51 17,09 4,16

DI Yogyakarta 18,91 15,66 22,17 8,79 12,21 9,70 14,72 10,49 20,00 16,86 23,13 8,00

Jawa Timur 11,93 10,91 12,96 4,37 11,66 10,65 12,66 4,39 14,75 13,61 15,88 3,94

Banten 9,62 7,69 11,55 10,26 11,58 9,68 13,48 8,37 9,12 7,41 10,82 9,56

Bali 8,49 6,74 10,24 10,54 15,94 13,40 18,47 8,12 15,12 12,68 17,57 8,25

Nusa Tenggara Barat 11,27 9,41 13,13 8,42 13,32 11,11 15,53 8,47 16,87 14,21 19,53 8,05

Nusa Tenggara Timur 6,57 5,17 7,96 10,86 10,60 8,80 12,39 8,64 15,72 13,41 18,03 7,50

Kalimantan Barat 8,40 6,67 10,14 10,54 13,37 11,21 15,54 8,25 15,71 13,43 18,00 7,42

Kalimantan Tengah 7,38 5,64 9,12 12,02 10,53 8,21 12,85 11,26 13,06 10,52 15,59 9,91

Kalimantan Selatan 8,99 7,17 10,82 10,38 10,98 8,91 13,04 9,61 11,02 9,03 13,02 9,25

Kalimantan Timur 8,16 6,42 9,90 10,88 10,78 8,81 12,75 9,33 15,34 13,07 17,60 7,53

Kalimantan Utara 7,73 4,31 11,14 22,58 13,53 9,23 17,84 16,21 20,72 15,67 25,77 12,44

Sulawesi Utara 7,47 5,59 9,34 12,79 11,30 9,18 13,41 9,56 11,76 9,59 13,92 9,40

Sulawesi Tengah 5,63 3,98 7,27 14,95 14,82 12,14 17,49 9,21 16,22 13,40 19,05 8,88

Sulawesi Selatan 8,64 7,21 10,07 8,45 9,22 7,80 10,64 7,86 14,27 12,46 16,09 6,48

Sulawesi Tenggara 6,89 5,22 8,55 12,34 9,93 7,80 12,05 10,91 14,84 12,55 17,13 7,86

Gorontalo 5,48 3,68 7,28 16,75 7,92 5,59 10,25 15,01 11,47 7,80 15,13 16,30

Sulawesi Barat 6,46 4,18 8,73 17,99 10,77 7,34 14,19 16,23 12,20 8,84 15,56 14,03

Maluku 6,77 4,65 8,88 15,95 12,72 9,73 15,71 11,99 21,01 17,40 24,62 8,76

Maluku Utara 5,38 3,44 7,32 18,44 12,89 8,99 16,79 15,43 15,27 11,73 18,80 11,83

Papua Barat 4,63 2,75 6,51 20,71 11,01 6,88 15,15 19,16 14,12 9,47 18,77 16,79

Papua Barat Daya 10,13 6,64 13,62 17,59 14,80 9,80 19,81 17,26 16,37 12,07 20,66 13,38

Papua 12,12 8,59 15,64 14,84 15,89 11,92 19,86 12,74 17,76 13,61 21,90 11,91

Papua Selatan 2,39 ¹ 0,90 3,88 31,82 7,09 ¹ 3,31 10,87 27,22 12,34 7,02 17,67 22,02

Papua Tengah 8,04 4,19 11,88 24,41 11,63 8,28 14,99 14,69 16,07 11,28 20,86 15,21

Papua Pegunungan 8,41 ¹ 4,08 12,75 26,27 11,14 7,12 15,15 18,39 32,21 24,20 40,21 12,68

Indonesia 10,34 9,97 10,71 1,83 12,01 11,61 12,41 1,70 14,36 13,93 14,80 1,55

Estimasi

(14)

Estimasi

(18)

Provinsi

120–149 Menit ≥ 150 menit90–119 Menit

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(25)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(17) (21)
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Tabel 3.10 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi dan 

Tujuan Utama Berolahraga, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (6) (7) (8) (11) (12)

Aceh 32,63 29,86 35,40 4,34 50,47 47,54 53,40 2,96 11,99 10,23 13,75 7,47

Sumatera Utara 45,95 43,29 48,60 2,95 40,68 38,19 43,18 3,13 9,31 7,95 10,67 7,44

Sumatera Barat 38,34 35,61 41,08 3,64 49,41 46,73 52,09 2,77 8,77 7,21 10,33 9,09

Riau 49,06 45,66 52,46 3,53 36,07 32,93 39,22 4,45 12,76 10,76 14,76 8,01

Jambi 43,93 39,77 48,08 4,82 35,98 32,33 39,62 5,17 15,79 12,98 18,61 9,09

Sumatera Selatan 34,69 31,67 37,71 4,45 51,05 48,03 54,06 3,01 8,82 7,20 10,43 9,34

Bengkulu 32,79 29,25 36,32 5,50 47,35 43,55 51,15 4,10 14,75 11,58 17,91 10,95

Lampung 45,76 42,54 48,97 3,59 42,83 39,80 45,86 3,61 8,82 7,10 10,55 9,97

Kep. Bangka Belitung 42,82 38,61 47,04 5,02 42,82 38,73 46,90 4,87 10,99 8,48 13,50 11,64

Kepulauan Riau 54,14 49,35 58,93 4,52 34,00 29,48 38,53 6,79 9,39 6,76 12,02 14,30

DKI Jakarta 72,04 69,24 74,84 1,98 19,11 16,75 21,47 6,30 6,76 4,98 8,53 13,42

Jawa Barat 56,04 54,33 57,75 1,56 33,15 31,64 34,67 2,33 7,79 6,87 8,70 6,00

Jawa Tengah 49,90 48,27 51,53 1,67 39,13 37,59 40,68 2,02 7,14 6,27 8,01 6,21

DI Yogyakarta 60,65 56,92 64,37 3,13 28,14 24,66 31,62 6,31 5,80 3,92 7,68 16,52

Jawa Timur 48,05 46,49 49,61 1,66 42,28 40,79 43,76 1,79 4,78 4,15 5,42 6,78

Banten 60,18 57,20 63,16 2,53 32,93 30,14 35,71 4,31 4,29 3,18 5,40 13,16

Bali 58,99 55,48 62,49 3,03 34,31 31,10 37,52 4,77 3,62 2,45 4,79 16,47

Nusa Tenggara Barat 54,64 51,33 57,94 3,09 33,38 30,29 36,46 4,72 8,61 6,80 10,42 10,75

Nusa Tenggara Timur 26,34 23,57 29,12 5,38 52,46 49,56 55,35 2,82 16,73 14,40 19,06 7,10

Kalimantan Barat 32,44 29,59 35,29 4,48 50,98 47,91 54,05 3,07 13,52 11,35 15,68 8,17

Kalimantan Tengah 44,29 40,52 48,07 4,35 41,04 37,56 44,51 4,32 9,85 7,69 12,01 11,18

Kalimantan Selatan 47,88 44,26 51,50 3,86 41,53 38,17 44,90 4,13 5,80 4,35 7,25 12,78

Kalimantan Timur 48,36 45,22 51,51 3,32 37,26 34,34 40,18 4,00 9,34 7,51 11,16 9,98

Kalimantan Utara 47,67 41,52 53,82 6,58 40,63 34,95 46,31 7,13 7,48 4,99 9,98 17,01

Sulawesi Utara 46,91 43,07 50,75 4,18 42,45 38,76 46,15 4,44 8,37 6,09 10,65 13,89

Sulawesi Tengah 41,09 37,28 44,90 4,73 40,22 36,54 43,90 4,67 11,75 9,57 13,94 9,48

Sulawesi Selatan 45,61 43,12 48,10 2,79 41,21 38,82 43,60 2,96 8,25 6,94 9,57 8,14

Sulawesi Tenggara 47,02 43,36 50,67 3,96 38,95 35,50 42,40 4,52 10,32 8,13 12,52 10,83

Gorontalo 43,74 38,46 49,02 6,16 46,45 41,31 51,60 5,65 4,92 2,77 7,07 22,32

Sulawesi Barat 29,34 24,69 33,99 8,08 48,33 43,15 53,51 5,47 18,79 14,35 23,23 12,05

Maluku 33,08 28,80 37,36 6,60 41,11 36,92 45,29 5,20 17,89 14,61 21,17 9,36

Maluku Utara 41,68 36,28 47,09 6,62 39,30 34,47 44,12 6,26 14,88 11,36 18,40 12,05

Papua Barat 44,31 37,05 51,57 8,36 42,65 35,83 49,47 8,16 10,71 6,30 15,12 21,02

Papua Barat Daya 38,94 32,40 45,48 8,57 46,87 40,57 53,17 6,86 8,75 5,84 11,66 16,99

Papua 47,69 42,28 53,10 5,79 31,79 27,14 36,43 7,45 15,32 11,81 18,84 11,70

Papua Selatan 39,66 31,21 48,12 10,88 42,80 35,02 50,58 9,27 11,32 ¹ 5,66 16,98 25,50

Papua Tengah 43,23 37,31 49,15 6,99 26,68 21,90 31,46 9,14 22,76 17,74 27,79 11,26

Papua Pegunungan 28,58 20,09 37,07 15,16 22,61 16,69 28,52 13,35 45,74 37,29 54,19 9,43

Indonesia 50,53 49,92 51,15 0,62 37,69 37,13 38,25 0,76 8,02 7,71 8,34 2,00

Provinsi

Menjaga Kesehatan/Kebugaran Pendidikan Kegemaran (Hobi)/Rekreasi

Relative 

Standard 

 Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Estimasi

(10)(5) (9) (13)
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 Error
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Kepercayaan

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 48 
 

| Statistik Sosial Budaya 2025 

Lanjutan  Tabel 3.10  

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati. 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (15) (16) (19) (20) (23) (24)

Aceh 1,95 1,25 2,65 18,28 0,62 ¹ 0,30 0,94 26,39 2,34 1,32 3,36 22,29

Sumatera Utara 0,95 0,53 1,37 22,51 0,70 0,40 0,99 21,95 2,42 1,76 3,07 13,81

Sumatera Barat 0,87 ¹ 0,43 1,31 25,70 1,42 0,84 2,00 20,84 1,19 0,66 1,72 22,63

Riau 1,21 ¹ 0,59 1,82 25,92 0,72 ¹ 0,34 1,10 26,70 NA − − 50,24

Jambi 0,73 ¹ 0,20 1,25 37,00 1,95 ¹ 0,84 3,07 29,14 1,62 0,94 2,30 21,44

Sumatera Selatan 0,95 ¹ 0,46 1,45 26,48 1,31 ¹ 0,61 2,01 27,16 3,18 2,17 4,19 16,17

Bengkulu 1,32 ¹ 0,60 2,04 27,95 1,79 ¹ 0,91 2,68 25,12 2,00 ¹ 0,92 3,09 27,66

Lampung 0,86 ¹ 0,39 1,33 27,66 1,35 ¹ 0,63 2,07 27,20 0,38 ¹ 0,13 0,62 33,46

Kep. Bangka Belitung 1,21 ¹ 0,49 1,93 30,33 1,74 ¹ 0,65 2,82 31,95 NA − − 99,89

Kepulauan Riau 1,57 ¹ 0,43 2,71 37,14 NA − − 71,16 0,60 ¹ 0,03 1,18 48,21

DKI Jakarta 1,02 ¹ 0,43 1,60 29,22 0,43 ¹ 0,08 0,79 42,10 0,64 ¹ 0,23 1,06 33,09

Jawa Barat 0,71 0,46 0,95 17,63 0,63 0,36 0,91 22,30 1,69 1,27 2,10 12,57

Jawa Tengah 0,81 0,53 1,09 17,55 0,56 0,37 0,75 17,34 2,45 2,01 2,89 9,13

DI Yogyakarta 1,41 ¹ 0,58 2,25 30,14 1,62 ¹ 0,70 2,54 28,89 2,38 1,21 3,54 25,00

Jawa Timur 0,92 0,66 1,18 14,48 1,23 0,87 1,58 14,75 2,74 2,24 3,23 9,23

Banten 0,64 ¹ 0,29 0,99 27,93 0,17 ¹ 0,01 0,33 49,19 1,80 1,11 2,49 19,64

Bali 1,63 ¹ 0,68 2,57 29,61 0,61 ¹ 0,14 1,08 39,64 0,85 ¹ 0,35 1,35 30,09

Nusa Tenggara Barat 1,39 ¹ 0,68 2,09 26,00 0,33 ¹ 0,06 0,61 41,92 1,66 0,95 2,37 21,90

Nusa Tenggara Timur 0,87 ¹ 0,32 1,43 32,33 1,07 ¹ 0,46 1,68 29,11 2,53 1,71 3,34 16,50

Kalimantan Barat 1,42 ¹ 0,69 2,15 26,34 0,62 ¹ 0,27 0,98 28,88 1,02 ¹ 0,47 1,57 27,41

Kalimantan Tengah 2,14 1,16 3,12 23,38 0,92 ¹ 0,36 1,47 30,70 1,77 0,95 2,59 23,70

Kalimantan Selatan 0,87 ¹ 0,14 1,60 42,97 1,42 ¹ 0,69 2,14 26,07 2,51 1,56 3,45 19,28

Kalimantan Timur 1,05 ¹ 0,48 1,63 27,84 1,26 0,66 1,86 24,41 2,73 1,46 4,00 23,79

Kalimantan Utara 0,82 ¹ 0,14 1,50 42,06 1,80 ¹ 0,62 2,97 33,32 1,60 ¹ 0,34 2,87 40,32

Sulawesi Utara 1,36 ¹ 0,66 2,06 26,40 0,42 ¹ 0,08 0,76 41,43 0,49 ¹ 0,11 0,87 39,40

Sulawesi Tengah 0,77 ¹ 0,28 1,25 32,35 0,88 ¹ 0,16 1,61 42,04 5,28 3,18 7,39 20,34

Sulawesi Selatan 1,61 1,05 2,16 17,61 1,32 0,82 1,82 19,39 1,99 1,38 2,60 15,67

Sulawesi Tenggara 0,59 ¹ 0,24 0,93 29,98 0,70 ¹ 0,26 1,14 31,88 2,42 ¹ 1,21 3,64 25,52

Gorontalo 0,98 ¹ 0,21 1,76 40,04 1,73 ¹ 0,60 2,86 33,25 2,17 ¹ 0,70 3,64 34,55

Sulawesi Barat 0,91 ¹ 0,29 1,52 34,72 NA − − 100,07 2,56 ¹ 1,16 3,96 27,92

Maluku 0,86 ¹ 0,29 1,44 34,12 0,46 ¹ 0,13 0,79 36,92 6,59 4,11 9,08 19,21

Maluku Utara 1,09 ¹ 0,32 1,85 35,78 1,64 ¹ 0,36 2,91 39,77 1,42 ¹ 0,63 2,21 28,46

Papua Barat NA − − 88,23 0,77 ¹ 0,05 1,48 47,49 1,47 ¹ 0,25 2,69 42,36

Papua Barat Daya 1,74 ¹ 0,37 3,12 40,34 1,24 ¹ 0,25 2,23 40,55 2,46 ¹ 0,53 4,39 40,07

Papua NA − − 51,14 0,89 ¹ 0,10 1,68 45,25 3,00 ¹ 1,33 4,68 28,46

Papua Selatan NA − − 51,91 3,92 ¹ 0,25 7,60 47,79 NA − − 77,09

Papua Tengah 1,41 ¹ 0,50 2,32 32,80 1,98 ¹ 0,17 3,79 46,53 3,94 ¹ 0,96 6,91 38,61

Papua Pegunungan NA − − 51,38 NA − − 100,00 1,20 ¹ 0,19 2,21 42,84

Indonesia 0,96 0,86 1,06 5,26 0,83 0,74 0,93 5,99 1,97 1,82 2,12 3,92

(22)

Estimasi
Provinsi

(25)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

(21)

Estimasi

(14)

Estimasi

(18)

Relative 

Standard 

Error

Prestasi/Profesi Lainnya

(17)
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Interaksi sosial merupakan fondasi utama dalam kehidupan 

bermasyarakat dan mencerminkan hubungan timbal balik antarindividu 

maupun kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks pembangunan nasional, 

interaksi sosial sejalan dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, khususnya Pasal 28E ayat (3) yang menjamin kebebasan 

setiap orang untuk berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan pendapat.  

Bab ini mengulas berbagai bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh 

masyarakat, yang mencakup tiga aspek utama. Pertama, partisipasi dalam 

kegiatan pertemuan (rapat) sebagai bentuk interaksi sosial yang berkaitan 

dengan proses pengambilan keputusan di lingkungan masyarakat. Kedua, 

partisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan yang mencerminkan 

keterlibatan dalam aktivitas bersama di lingkungan masyarakat. Ketiga, 

partisipasi dalam organisasi yang menggambarkan tingkat keterlibatan 

masyarakat dalam kelembagaan sosial di luar lingkungan kerja atau sekolah. 

Melalui pembahasan tersebut, bab ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai tingkat partisipasi sosial masyarakat 

Indonesia, sekaligus mengidentifikasi karakteristik demografi yang 

memengaruhi keterlibatan dalam berbagai bentuk interaksi sosial.  

4.1 Partisipasi dalam Kegiatan Pertemuan (Rapat) 

Partisipasi dalam kegiatan pertemuan (rapat) merupakan salah satu 

bentuk interaksi sosial yang mencerminkan keterlibatan masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan di lingkungan sekitar. Kegiatan ini menjadi 

ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, bertukar informasi, serta 

berkontribusi dalam penyelesaian berbagai permasalahan bersama. 

Pada tahun 2025, partisipasi penduduk berumur 10 tahun ke atas dalam 

kegiatan pertemuan (rapat) sebesar 34,01 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keterlibatan masyarakat dalam forum formal di lingkungan masih terbatas pada 

sekitar sepertiga populasi penduduk umur 10 tahun ke atas. 

 

Gambar 4.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Pertemuan (Rapat) dan Memberikan Saran/Pendapat di 

Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025  
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Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa, partisipasi penduduk perdesaan 

dalam kegiatan pertemuan (rapat) lebih besar dibandingkan perkotaan (37,29 

persen berbanding 31,84 persen). Dari sisi karakteristik jenis kelamin, terdapat 

kesenjangan partisipasi yang cukup mencolok. Penduduk laki-laki (43,22 

persen) jauh lebih aktif mengikuti pertemuan (rapat) dibandingkan perempuan 

(24,81 persen).  

Partisipasi dalam pertemuan (rapat) cenderung meningkat seiring 

dengan meningkatnya kesejahteraan. Pada kelompok 40 persen terbawah, 

terdapat 32,41 persen penduduk yang berpartisipasi pada pertemuan (rapat). 

Sementara itu, partisipasi penduduk kelompok 20 persen teratas dalam 

pertemuan (rapat) sedikit lebih tinggi yaitu sebesar 36,77 persen. 

Menariknya, dari mereka yang mengikuti rapat, terdapat 41,13 persen 

penduduk aktif memberikan saran atau pendapat. Angka ini menunjukkan 

bahwa tidak hanya partisipasi yang penting, tetapi juga keterlibatan masyarakat 

dalam proses musyawarah. 

4.2 Partisipasi dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Selain melalui forum rapat, interaksi sosial juga terwujud dalam berbagai 

kegiatan sosial kemasyarakatan yang berlangsung di lingkungan tempat 

tinggal. Kegiatan sosial kemasyarakatan adalah kegiatan bersama anggota 

masyarakat yang bersifat sosial (tidak mencari keuntungan ekonomi) dan 

dilakukan di lingkungan tempat tinggal (BPS, 2025).  

Partisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan menunjukkan capaian 

yang cukup tinggi. Pada tahun 2025, terdapat 88,87 persen penduduk umur 10 

tahun ke atas yang terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di 

lingkungannya. Seperti halnya kegiatan rapat, persentase penduduk di 

perdesaan yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan lebih besar 

dibandingkan perkotaan (91,14 persen berbanding 87,35 persen).  
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Gambar 4.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 55 

 

Interaksi Sosial | 

Ketimpangan partisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan menurut 

jenis kelamin cukup kecil, dengan laki-laki (89,24 persen) sedikit lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (88,49 persen). Dilihat dari kelompok umur, terdapat 

pola yang menarik, yaitu partisipasi sosial kemasyarakatan meningkat seiring 

bertambahnya umur. Kelompok lansia (88,00 persen) dan pemuda (84,87 

persen) memiliki tingkat keterlibatan lebih tinggi dibandingkan kelompok usia 

anak dan sekolah (sekitar 74 persen). 

 

Gambar 4.3 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2025 

Susenas September 2025 mengumpulkan informasi jenis kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang diikuti penduduk di lingkungan sekitar, yaitu meliputi 

kegiatan keagamaan/kepercayaan, keterampilan, olahraga/permainan, gotong 

royong, arisan, kematian, dan kegiatan sosial lainnya. Gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa kegiatan sosial kemasyarakatan yang paling banyak diikuti oleh 

penduduk berumur 10 tahun ke atas adalah kegiatan keagamaan/kepercayaan 

(71,26 persen), kematian (67,93 persen), dan gotong royong (47,40 persen). 

Sementara itu, kegiatan yang paling sedikit diikuti adalah keterampilan, yaitu 

hanya sebesar 3,95 persen.  
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4.3 Partisipasi dalam Organisasi 

Interaksi sosial juga tercermin melalui keterlibatan masyarakat dalam 

organisasi, baik yang bersifat sosial, keagamaan, maupun lainnya di luar 

lingkungan kerja atau sekolah. Keterlibatan dalam dunia organisasi merupakan 

hal positif yang harus dibudayakan karena organisasi dapat berperan sebagai 

wadah pengembangan kapasitas, jejaring sosial, serta sarana untuk mendorong 

partisipasi aktif dalam pembangunan sosial. 

Pada tahun 2025, penduduk berumur 10 tahun ke atas yang terdaftar 

dalam kegiatan organisasi selain di tempat kerja/sekolah mencapai 11,06 

persen. Meskipun demikian, tingkat partisipasi dalam kegiatan organisasi ini 

masih tergolong rendah dibandingkan bentuk interaksi sosial lainnya. 

Penduduk laki-laki yang terdaftar dalam kegiatan organisasi (11,18 

persen) sedikit lebih tinggi dibandingkan penduduk perempuan (10,95 persen). 

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa, penduduk perdesaan yang terdaftar 

dalam kegiatan organisasi tidak jauh berbeda dengan penduduk perkotaan 

(11,10 persen berbanding 11,00 persen). Sementara itu, dilihat dari kelompok 

umur, partisipasi tertinggi terdapat pada kelompok pemuda (11,65 persen) dan 

diikuti kelompok lansia (10,11 persen).  

Selanjutnya, dilihat dari distribusi pengeluaran terlihat pola di mana 

semakin tinggi kelompok pengeluaran, semakin besar partisipasi penduduk 

dalam organisasi. Adapun bidang organisasi yang paling banyak diikuti adalah 

kegiatan sosial (40,10 persen), keagamaan (37,43 persen), dan pendidikan (5,95 

persen). 
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Gambar 4.4 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 
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Tabel 4.1 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Pertemuan (Rapat) dan Memberikan Saran/Pendapat di 

Lingkungan Sekitar Selama Setahun Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) 

Tidak 

Mengikuti 

Pertemuan 

(Rapat) 

Jumlah 

Memberikan 

Saran/ 

Pendapat 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 34,01 65,99 100,00 41,13 

     

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 43,22 56,78 100,00 45,16 

Perempuan 24,81 75,19 100,00 34,11 

     

Kelompok Umur     

10–17 Tahun (Anak) 6,06 93,94 100,00 27,79 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 7,15 92,85 100,00 29,13 

16–30 Tahun (Pemuda) 24,25 75,75 100,00 35,34 

60+ Tahun (Lansia) 37,67 62,33 100,00 41,16 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Pendidikan Tinggi 40,22 59,78 100,00 60,49 

SMA/SMK Sederajat 37,84 62,16 100,00 45,61 

SMP Sederajat 34,80 65,20 100,00 37,59 

SD Sederajat 34,32 65,68 100,00 34,44 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

20,96 79,04 100,00 27,43 

     

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas 36,77 63,23 100,00 52,43 

40% Menengah 34,12 65,88 100,00 41,56 

40% Terbawah 32,41 67,59 100,00 33,67 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 31,84 68,16 100,00 42,10 

Perdesaan 37,29 62,71 100,00 39,88 
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Tabel 4.2 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam 3 Bulan 

Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Mengikuti 

Kegiatan Sosial 

Kemasyarakatan 

Tidak 

Mengikuti 

Kegiatan Sosial 

Kemasyarakatan 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Total 88,87 11,13 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 89,24 10,76 100,00 

Perempuan 88,49 11,51 100,00 

    

Kelompok Umur    

10–17 Tahun (Anak) 74,53 25,47 100,00 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 74,83 25,17 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 84,87 15,13 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 88,00 12,00 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 91,72 8,28 100,00 

SMA/SMK Sederajat 90,03 9,97 100,00 

SMP Sederajat 89,78 10,22 100,00 

SD Sederajat 89,98 10,02 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

81,61 18,39 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 88,38 11,62 100,00 

40% Menengah 89,59 10,41 100,00 

40% Terbawah 88,38 11,62 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 87,35 12,65 100,00 

Perdesaan 91,14 8,86 100,00 
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Tabel 4.3 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam 3 Bulan 

Terakhir Menurut Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Keagamaan/ 

Kepercayaan 
Keterampilan 

Olahraga/ 

Permainan 

Gotong 

Royong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 71,26 3,95 13,55 47,40 

     

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 69,36 2,52 14,67 60,92 

Perempuan 73,15 5,38 12,43 33,89 

     

Kelompok Umur     

10–17 Tahun (Anak) 60,40 1,59 27,97 20,36 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 60,16 1,70 27,37 21,82 

16–30 Tahun (Pemuda) 62,76 3,47 17,88 41,47 

60+ Tahun (Lansia) 74,16 3,49 4,95 46,96 

     

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
    

Pendidikan Tinggi 73,23 4,02 21,94 50,41 

SMA/SMK Sederajat 69,70 3,90 14,90 50,97 

SMP Sederajat 72,45 4,16 14,20 49,51 

SD Sederajat 74,68 4,28 10,42 48,70 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

65,46 3,17 9,95 33,51 

     

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas 71,53 4,04 19,20 47,30 

40% Menengah 72,25 4,05 13,73 47,45 

40% Terbawah 70,07 3,80 10,29 47,40 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 69,63 3,34 14,53 45,18 

Perdesaan 73,71 4,86 12,08 50,74 
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Lanjutan  Tabel 4.3   

Karakteristik  

Demografi 
Arisan Kematian Sosial Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

Total 16,18 67,93 13,25 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 9,99 68,81 5,73 

Perempuan 22,37 67,04 20,76 

    

Kelompok Umur    

10–17 Tahun (Anak) 1,62 23,36 4,41 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 1,76 25,22 4,47 

16–30 Tahun (Pemuda) 9,08 56,81 13,80 

60+ Tahun (Lansia) 17,60 76,62 16,09 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 23,42 74,31 16,34 

SMA/SMK Sederajat 17,17 70,58 14,00 

SMP Sederajat 16,68 67,84 13,42 

SD Sederajat 15,56 69,97 12,53 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

9,88 55,15 10,74 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 20,71 67,59 11,91 

40% Menengah 16,21 69,27 12,81 

40% Terbawah 13,69 66,71 14,42 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 16,34 65,63 11,84 

Perdesaan 15,95 71,38 15,35 
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Tabel 4.4 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut 

Karakteristik Demografi dan Partisipasi dalam Kegiatan Organisasi 

Selain di Tempat Kerja/Sekolah, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Terdaftar dalam 

Organisasi  

Tidak Terdaftar 

dalam 

Organisasi 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Total 11,06 88,94 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 11,18 88,82 100,00 

Perempuan 10,95 89,05 100,00 

    

Kelompok Umur    

10–17 Tahun (Anak) 7,01 92,99 100,00 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 7,44 92,56 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 11,65 88,35 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 10,11 89,89 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 18,52 81,48 100,00 

SMA/SMK Sederajat 13,54 86,46 100,00 

SMP Sederajat 11,47 88,53 100,00 

SD Sederajat 8,68 91,32 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

4,93 95,07 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 14,02 85,98 100,00 

40% Menengah 11,06 88,94 100,00 

40% Terbawah 9,47 90,53 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 11,10 88,90 100,00 

Perdesaan 11,00 89,00 100,00 
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Tabel 4.5 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar 

dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut 

Karakteristik Demografi dan Tiga Bidang Organisasi Utama yang 

Diikuti, 2025 

Karakteristik  

Demografi 
Keagamaan Pendidikan Sosial 

(1) (2) (3) (4) 

Total 37,43 5,95 40,10 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 34,93 4,95 39,17 

Perempuan 39,99 6,97 41,04 

    

Kelompok Umur    

10–17 Tahun (Anak) 19,33 27,39 32,56 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 19,26 24,38 35,54 

16–30 Tahun (Pemuda) 24,22 9,50 46,71 

60+ Tahun (Lansia) 53,18 2,04 32,71 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

   

Pendidikan Tinggi 32,31 11,39 36,69 

SMA/SMK Sederajat 32,84 3,54 47,22 

SMP Sederajat 35,63 7,30 40,57 

SD Sederajat 45,66 5,40 33,87 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

54,90 2,63 28,42 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 30,89 7,06 40,73 

40% Menengah 38,67 6,33 39,35 

40% Terbawah 41,19 4,58 40,50 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 33,46 6,24 43,80 

Perdesaan 43,46 5,50 34,47 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 64 
 

| Statistik Sosial Budaya 2025 

Tabel 4.6 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Terdaftar 

dalam Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut 

Karakteristik Demografi dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 

2025 

Karakteristik  

Demografi 

Belajar 

Kepemimpinan 

Menambah 

Pengetahuan 

Mengisi 

Waktu 

Luang 

Mencari 

Teman 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 5,55 37,65 14,20 11,97 

     

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 6,40 34,19 13,91 12,64 

Perempuan 4,68 41,19 14,49 11,29 

     

Kelompok Umur     

10–17 Tahun (Anak) 17,77 42,72 9,49 13,88 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 17,57 41,18 10,13 14,13 

16–30 Tahun (Pemuda) 10,63 38,07 12,31 14,65 

60+ Tahun (Lansia) 1,481 33,62 21,58 9,49 

      

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
     

Pendidikan Tinggi 6,28 36,85 11,65 10,36 

SMA/SMK Sederajat 5,60 35,41 13,19 13,49 

SMP Sederajat 7,16 37,48 15,26 12,11 

SD Sederajat 4,13 41,12 16,39 11,12 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

2,92 41,48 15,95 10,16 

     

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas 6,12 34,18 13,47 12,13 

40% Menengah 6,43 37,52 14,35 11,88 

40% Terbawah 4,02 40,61 14,59 11,96 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 5,62 36,17 14,35 14,24 

Perdesaan 5,44 39,89 13,96 8,53 
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Lanjutan  Tabel 4.6   

Karakteristik  

Demografi 

Melayani 
Masyarakat  

Lainnya Jumlah 

(1) (6) (7) (8) 

Total 18,90 11,73 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 20,45 12,41 100,00 

Perempuan 17,31 11,04 100,00 

    

Kelompok Umur    

10–17 Tahun (Anak) 6,77 9,37 100,00 

10–18 Tahun (Usia Sekolah) 7,38 9,61 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 14,62 9,72 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 18,60 15,22 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 26,00 8,85 100,00 

SMA/SMK Sederajat 20,71 11,59 100,00 

SMP Sederajat 16,46 11,53 100,00 

SD Sederajat 14,76 12,49 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

11,54 17,95 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 24,25 9,85 100,00 

40% Menengah 17,93 11,89 100,00 

40% Terbawah 15,77 13,05 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 18,67 10,95 100,00 

Perdesaan 19,25 12,92 100,00 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati   
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Tabel 4.7 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam Setahun 

Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 
 

Total 

Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 37,41 46,66  56,15 30,64  43,30 

Sumatera Utara 13,73 28,94  23,57 16,42  19,98 

Sumatera Barat 29,14 35,02  37,53 26,41  31,93 

Riau 30,72 30,56  41,90 18,97  30,62 

Jambi 29,91 36,83  45,85 22,87  34,50 

Sumatera Selatan 20,03 29,51  36,61 14,88  25,87 

Bengkulu 33,57 35,22  44,08 24,98  34,65 

Lampung 24,23 34,11  44,27 16,54  30,65 

Kep. Bangka Belitung 8,42 21,86  19,74 7,78  13,87 

Kepulauan Riau 28,41 39,28  39,73 18,54  29,34 

DKI Jakarta 30,77 –  39,64 22,22  30,77 

Jawa Barat 26,42 34,57  38,44 17,31  27,98 

Jawa Tengah 49,64 48,38  56,26 42,02  49,06 

DI Yogyakarta 68,85 68,55  71,51 66,14  68,78 

Jawa Timur 39,64 38,07  50,70 27,59  38,97 

Banten 30,65 43,22  49,29 15,85  32,75 

Bali 52,04 62,46  62,90 46,53  54,76 

Nusa Tenggara Barat 32,42 31,06  46,02 17,87  31,79 

Nusa Tenggara Timur 25,90 39,01  40,59 30,28  35,36 

Kalimantan Barat 21,36 39,87  45,18 19,58  32,59 

Kalimantan Tengah 20,45 27,89  33,41 15,05  24,55 

Kalimantan Selatan 24,89 31,17  39,75 16,08  27,95 

Kalimantan Timur 29,85 39,50  40,71 24,20  32,70 

Kalimantan Utara 15,68 30,73  24,71 16,62  20,86 

Sulawesi Utara 24,66 40,96  32,08 31,27  31,68 

Sulawesi Tengah 20,14 35,67  34,24 26,31  30,34 

Sulawesi Selatan 15,32 19,34  19,70 15,23  17,39 

Sulawesi Tenggara 23,61 36,92  34,82 27,86  31,31 

Gorontalo 22,89 41,61  31,94 33,52  32,73 

Sulawesi Barat 23,75 20,67  23,68 18,96  21,32 

Maluku 21,14 41,01  36,06 27,52  31,77 

Maluku Utara 29,97 41,66  44,05 32,08  38,11 

Papua Barat 21,12 40,04  39,35 27,83  33,91 

Papua Barat Daya 25,80 43,39  39,91 26,51  33,39 

Papua 18,45 46,74  34,76 22,98  28,95 

Papua Selatan 9,72 36,32  32,47 19,76  26,27 

Papua Tengah 16,19 34,12  36,29 21,25  29,01 

Papua Pegunungan 26,23 38,08  43,48 27,59  36,03 

Indonesia 31,84 37,29   43,22 24,81   34,01 
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Tabel 4.8 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Memberi Saran 

dalam Kegiatan Pertemuan (Rapat) di Lingkungan Sekitar dalam  

Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis 

Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 
 

Total 

Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 44,22 42,43  48,79 32,51  42,99 

Sumatera Utara 52,81 46,59  56,75 38,21  49,11 

Sumatera Barat 47,36 45,14  49,38 41,76  46,20 

Riau 39,21 38,15  42,97 28,56  38,58 

Jambi 44,02 39,76  45,02 32,74  41,00 

Sumatera Selatan 45,40 44,97  46,89 40,58  45,10 

Bengkulu 43,46 45,02  51,69 31,48  44,51 

Lampung 43,91 40,42  43,70 34,97  41,39 

Kep. Bangka Belitung 43,54 33,11  40,26 27,95  36,87 

Kepulauan Riau 47,35 36,67  49,16 39,37  46,13 

DKI Jakarta 44,79 –  49,89 36,00  44,79 

Jawa Barat 44,77 44,35  46,28 41,03  44,67 

Jawa Tengah 35,06 34,26  38,84 29,28  34,70 

DI Yogyakarta 38,63 34,13  42,38 32,52  37,56 

Jawa Timur 43,57 37,90  44,04 36,20  41,23 

Banten 42,21 34,41  43,47 31,03  40,49 

Bali 22,26 26,98  27,59 18,31  23,66 

Nusa Tenggara Barat 50,94 46,34  53,02 38,37  48,86 

Nusa Tenggara Timur 53,44 47,56  55,66 39,78  48,76 

Kalimantan Barat 49,32 44,12  52,55 28,55  45,46 

Kalimantan Tengah 51,98 46,97  54,74 34,83  48,84 

Kalimantan Selatan 38,29 35,04  41,26 24,73  36,52 

Kalimantan Timur 44,34 36,30  45,78 33,79  41,47 

Kalimantan Utara 38,47 42,40  49,27 26,01  40,46 

Sulawesi Utara 43,40 40,75  45,42 38,23  41,93 

Sulawesi Tengah 56,39 43,87  50,55 41,55  46,72 

Sulawesi Selatan 48,82 39,34  50,37 34,94  43,39 

Sulawesi Tenggara 46,60 41,37  53,15 30,60  43,03 

Gorontalo 29,62 23,74  30,51 21,14  25,69 

Sulawesi Barat 64,96 40,97  55,45 35,61  46,63 

Maluku 57,50 43,47  55,84 37,40  47,81 

Maluku Utara 50,17 38,51  48,34 31,51  41,30 

Papua Barat 51,35 56,82  63,54 43,37  55,72 

Papua Barat Daya 45,99 58,93  61,10 40,78  53,25 

Papua 49,82 46,97  58,43 32,07  48,11 

Papua Selatan 66,70 48,00  63,84 27,85  50,61 

Papua Tengah 62,78 31,97  40,55 30,21  36,88 

Papua Pegunungan 49,71 58,31  62,20 48,34  57,22 

Indonesia 42,10 39,88  45,16 34,11  41,13 
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Tabel 4.9 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam 3 Bulan 

Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 
 

Total 

Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 88,98 89,44  90,71 87,85  89,27 

Sumatera Utara 85,23 87,15  85,80 86,24  86,02 

Sumatera Barat 83,56 91,03  87,74 86,46  87,09 

Riau 83,02 92,56  89,65 87,68  88,68 

Jambi 87,46 92,85  91,78 90,27  91,03 

Sumatera Selatan 81,24 89,89  87,90 85,21  86,57 

Bengkulu 80,93 91,17  87,50 87,86  87,68 

Lampung 87,25 92,71  91,56 90,02  90,80 

Kep. Bangka Belitung 76,30 89,25  81,34 81,77  81,55 

Kepulauan Riau 78,35 90,48  79,29 79,48  79,38 

DKI Jakarta 87,29 –  88,37 86,25  87,29 

Jawa Barat 86,70 91,80  87,36 87,99  87,67 

Jawa Tengah 91,39 92,56  91,97 91,88  91,92 

DI Yogyakarta 94,25 95,27  93,96 95,01  94,49 

Jawa Timur 92,12 93,38  93,30 92,03  92,65 

Banten 86,36 94,06  89,30 85,96  87,65 

Bali 90,79 95,16  92,19 91,66  91,93 

Nusa Tenggara Barat 92,27 88,57  91,40 89,73  90,56 

Nusa Tenggara Timur 90,41 90,68  90,74 90,47  90,61 

Kalimantan Barat 79,42 85,82  85,22 81,32  83,30 

Kalimantan Tengah 89,00 91,65  89,40 91,59  90,46 

Kalimantan Selatan 84,91 93,27  89,95 88,01  88,99 

Kalimantan Timur 81,83 87,68  84,77 82,27  83,56 

Kalimantan Utara 78,50 85,76  80,29 81,79  81,00 

Sulawesi Utara 91,06 93,71  91,90 92,52  92,20 

Sulawesi Tengah 83,35 91,79  89,37 88,40  88,90 

Sulawesi Selatan 77,69 85,52  81,88 81,57  81,72 

Sulawesi Tenggara 75,22 85,41  80,87 81,37  81,12 

Gorontalo 85,17 89,80  87,71 87,49  87,60 

Sulawesi Barat 83,25 83,96  84,44 83,18  83,81 

Maluku 88,79 92,43  92,09 89,39  90,74 

Maluku Utara 84,51 89,66  89,61 86,56  88,09 

Papua Barat 69,49 89,24  83,87 81,68  82,84 

Papua Barat Daya 78,35 94,72  85,15 85,69  85,41 

Papua 84,12 88,64  84,34 87,30  85,80 

Papua Selatan 81,36 91,82  87,19 88,58  87,87 

Papua Tengah 78,81 85,90  84,22 83,51  83,88 

Papua Pegunungan 80,50 96,53  93,71 93,82  93,76 

Indonesia 87,35 91,14   89,24 88,49   88,87 
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Tabel 4.10 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam 3 Bulan 

Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2025 

Provinsi 

Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Keagamaan/ 

Kepercayaan 
Keterampilan 

Olahraga/ 

Permainan 
Gotong Royong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 74,31 5,06 10,53 45,23 

Sumatera Utara 66,27 2,20 9,25 25,68 

Sumatera Barat 57,17 1,93 13,12 44,20 

Riau 73,02 2,51 12,86 41,78 

Jambi 79,80 4,45 12,93 46,57 

Sumatera Selatan 60,33 6,63 12,73 35,23 

Bengkulu 61,12 4,10 13,63 45,15 

Lampung 75,01 5,01 13,60 41,27 

Kep. Bangka Belitung 49,35 1,30 12,76 25,20 

Kepulauan Riau 59,02 1,64¹ 14,09 38,66 

DKI Jakarta 68,65 2,42 21,81 40,84 

Jawa Barat 72,04 3,97 15,41 48,62 

Jawa Tengah 75,05 4,23 15,23 60,33 

DI Yogyakarta 77,41 5,61 24,22 74,01 

Jawa Timur 80,48 4,54 11,66 52,61 

Banten 75,03 3,04 14,18 43,14 

Bali 82,71 3,62 11,55 52,80 

Nusa Tenggara Barat 65,40 3,84 14,43 52,61 

Nusa Tenggara Timur 64,51 5,61 9,14 54,09 

Kalimantan Barat 60,58 3,70 9,71 37,12 

Kalimantan Tengah 79,63 3,00 12,32 36,59 

Kalimantan Selatan 78,15 4,35 12,24 40,70 

Kalimantan Timur 62,85 4,30 14,35 43,65 

Kalimantan Utara 62,10 2,731 16,24 38,81 

Sulawesi Utara 72,20 2,59 7,79 52,10 

Sulawesi Tengah 63,75 3,82 10,43 46,65 

Sulawesi Selatan 54,64 3,56 11,33 40,59 

Sulawesi Tenggara 47,98 3,60 14,41 37,16 

Gorontalo 57,00 1,171 8,41 31,20 

Sulawesi Barat 46,36 5,01 14,15 44,01 

Maluku 68,62 3,60 13,82 55,51 

Maluku Utara 58,74 4,28 9,93 56,25 

Papua Barat 70,86 3,55 9,43 47,75 

Papua Barat Daya 72,31 3,87 9,62 49,37 

Papua 72,74 4,87 9,28 40,76 

Papua Selatan 75,67 11,20 8,86 51,45 

Papua Tengah 66,59 7,98 14,97 44,04 

Papua Pegunungan 74,42 4,87 5,51 70,99 

Indonesia 71,26 3,95 13,55 47,40 
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Lanjutan  Tabel 4.10   

Provinsi 
Jenis Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Arisan Kematian Sosial Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

Aceh 5,99 71,92 19,66 

Sumatera Utara 14,27 69,12 7,96 

Sumatera Barat 8,49 70,92 12,42 

Riau 14,13 69,03 7,62 

Jambi 15,91 73,54 9,34 

Sumatera Selatan 8,98 66,91 13,32 

Bengkulu 11,20 73,78 15,60 

Lampung 13,28 71,86 10,82 

Kep. Bangka Belitung 5,44 65,14 10,22 

Kepulauan Riau 10,68 55,20 12,69 

DKI Jakarta 15,67 62,69 10,78 

Jawa Barat 8,14 64,66 11,65 

Jawa Tengah 30,74 69,30 17,20 

DI Yogyakarta 58,82 76,36 19,63 

Jawa Timur 27,74 74,79 15,58 

Banten 8,42 63,96 9,02 

Bali 11,57 65,65 12,90 

Nusa Tenggara 

Barat 

9,06 78,38 19,17 

Nusa Tenggara 

Timur 

15,57 73,37 18,92 

Kalimantan Barat 9,27 62,04 9,93 

Kalimantan Tengah 11,19 61,22 11,11 

Kalimantan Selatan 16,74 61,32 17,63 

Kalimantan Timur 10,88 57,22 11,10 

Kalimantan Utara 5,26 47,40 9,17 

Sulawesi Utara 15,32 76,18 17,00 

Sulawesi Tengah 5,10 72,38 15,97 

Sulawesi Selatan 9,50 62,57 10,68 

Sulawesi Tenggara 5,84 60,23 13,99 

Gorontalo 7,38 77,77 15,82 

Sulawesi Barat 8,19 66,54 15,40 

Maluku 2,31 62,56 10,74 

Maluku Utara 8,47 67,75 12,57 

Papua Barat 4,39 45,43 8,03 

Papua Barat Daya 5,98 53,04 10,20 

Papua 6,12 52,80 10,08 

Papua Selatan 4,99 53,96 11,72 

Papua Tengah 4,07 41,15 11,55 

Papua Pegunungan 1,561 56,56 6,80 

Indonesia 16,18 67,93 13,25 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  
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Tabel 4.11 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut 

Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 
 

Total 

Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 4,49 6,37  5,09 6,28  5,69 

Sumatera Utara 16,77 18,14  17,22 17,44  17,33 

Sumatera Barat 8,77 6,87  8,21 7,53  7,87 

Riau 5,55 7,20  7,39 5,63  6,53 

Jambi 7,03 5,16  6,42 5,14  5,79 

Sumatera Selatan 2,65 6,53  5,29 4,78  5,04 

Bengkulu 9,10 8,91  9,06 8,89  8,97 

Lampung 6,41 6,48  7,03 5,86  6,46 

Kep. Bangka Belitung 3,85 3,50  3,52 3,91  3,71 

Kepulauan Riau 8,79 7,40  9,18 8,14  8,67 

DKI Jakarta 6,37 –  6,34 6,41  6,37 

Jawa Barat 5,88 6,18  6,39 5,48  5,94 

Jawa Tengah 24,31 22,73  22,72 24,44  23,59 

DI Yogyakarta 38,18 22,72  34,59 34,36  34,47 

Jawa Timur 14,65 10,62  13,22 12,68  12,94 

Banten 3,94 1,691  5,00 2,10  3,57 

Bali 21,21 25,64  23,74 20,99  22,37 

Nusa Tenggara Barat 6,96 7,31  8,11 6,16  7,12 

Nusa Tenggara Timur 9,75 10,35  10,33 10,04  10,18 

Kalimantan Barat 4,23 6,20  5,21 5,65  5,43 

Kalimantan Tengah 7,32 4,83  6,24 5,64  5,95 

Kalimantan Selatan 3,82 10,08  7,42 6,32  6,87 

Kalimantan Timur 6,73 7,14  6,87 6,83  6,85 

Kalimantan Utara 5,92 7,58  6,27 6,74  6,49 

Sulawesi Utara 26,32 27,45  26,03 27,61  26,81 

Sulawesi Tengah 7,48 8,69  7,69 8,87  8,27 

Sulawesi Selatan 5,99 7,29  6,13 7,16  6,66 

Sulawesi Tenggara 2,83 5,68  3,88 5,07  4,48 

Gorontalo 5,46 3,98  5,20 4,17  4,68 

Sulawesi Barat 5,69¹ 3,76  3,62 4,73  4,17 

Maluku 24,70 18,98  22,89 20,40  21,64 

Maluku Utara 2,91¹ 6,99  6,01 5,48  5,75 

Papua Barat 7,79 19,04  16,07 14,64  15,39 

Papua Barat Daya 14,42 15,23  15,32 14,19  14,77 

Papua 24,69 15,22  20,55 21,81  21,17 

Papua Selatan 12,06¹ 4,81  7,81 7,28  7,55 

Papua Tengah 18,95 4,47  8,78 8,42  8,60 

Papua Pegunungan NA 3,93  4,15 3,43  3,81 

Indonesia 11,10 11,00   11,18 10,95   11,06 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  
NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat)  
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Tabel 4.12 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi 

dan Tiga Bidang Kegiatan Organisasi Utama yang Diikuti, 2025 

Provinsi 
Bidang Kegiatan Organisasi Utama yang Diikuti 

Keagamaan Pendidikan Sosial 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 56,44 9,17 15,01 

Sumatera Utara 58,82 4,08 25,85 

Sumatera Barat 33,14 8,15 32,99 

Riau 55,18 7,20 17,69 

Jambi 41,50 9,03 19,76 

Sumatera Selatan 27,31 6,08 35,15 

Bengkulu 30,61 12,54 27,51 

Lampung 45,35 9,14 17,22 

Kep. Bangka Belitung 35,06 10,20¹ 26,971 

Kepulauan Riau 36,68 4,84¹ 32,46 

DKI Jakarta 29,36 13,98 34,37 

Jawa Barat 24,78 11,07 35,43 

Jawa Tengah 31,00 3,61 56,65 

DI Yogyakarta 9,59 2,58¹ 76,73 

Jawa Timur 43,79 5,43 35,78 

Banten 16,52 9,47¹ 31,89 

Bali 7,05 1,74¹ 80,04 

Nusa Tenggara 

Barat 

41,03 14,50 21,57 

Nusa Tenggara 

Timur 

61,80 2,10¹ 15,61 

Kalimantan Barat 53,80 11,61 12,76 

Kalimantan Tengah 43,60 8,34¹ 28,72 

Kalimantan Selatan 38,67 5,15¹ 29,49 

Kalimantan Timur 29,80 8,22 18,55 

Kalimantan Utara 30,15 9,62¹ 29,86 

Sulawesi Utara 79,18 4,13 11,73 

Sulawesi Tengah 37,75 12,64 19,43 

Sulawesi Selatan 49,53 10,73 19,81 

Sulawesi Tenggara 26,70 13,48¹ 32,60 

Gorontalo 32,71 9,38¹ 38,32 

Sulawesi Barat 36,03 13,65¹ 14,361 

Maluku 79,59 3,86¹ 7,25 

Maluku Utara 67,58 9,41¹ 7,281 

Papua Barat 53,35 NA 27,87 

Papua Barat Daya 68,13 NA 11,621 

Papua 53,93 6,71¹ 11,78 

Papua Selatan 23,941 18,92¹ NA 

 Papua Tengah 36,05 NA 36,10 

Papua Pegunungan 70,13 − NA 

Indonesia 37,43 5,95 40,10 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  
NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat   
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Tabel 4.13 Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi 

dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2025 

Provinsi 

Alasan Utama Mengikuti Kegiatan Organisasi 

Belajar 

Kepemimpinan 

Menambah 

Pengetahuan 

Mengisi Waktu 

Luang 
Mencari Teman 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 4,63¹ 59,99 13,24 4,11¹ 

Sumatera Utara 2,71 34,05 11,30 15,96 

Sumatera Barat 4,30¹ 57,14 11,86 12,47 

Riau 10,48 38,82 11,43 22,56 

Jambi 5,08¹ 38,46 24,80 7,61 

Sumatera Selatan 5,22¹ 36,11 11,40 19,75 

Bengkulu 5,68¹ 50,60 6,28¹ 10,27 

Lampung 5,30¹ 51,90 8,67 11,30 

Kep. Bangka Belitung NA 52,82 16,75¹ 5,79¹ 

Kepulauan Riau 9,27¹ 28,70 9,55¹ 25,66¹ 

DKI Jakarta 6,40¹ 41,45 12,62¹ 11,30 

Jawa Barat 8,37 36,12 14,49 12,36 

Jawa Tengah 4,40 40,39 15,25 11,69 

DI Yogyakarta 5,82 30,06 11,20 19,37 

Jawa Timur 5,74 42,61 18,20 12,20 

Banten 10,89¹ 28,73 14,52¹ 16,16¹ 

Bali 3,39 17,45 9,17 8,35 

Nusa Tenggara 

Barat 

4,10¹ 39,22 15,23 5,29¹ 

Nusa Tenggara 

Timur 

5,02 12,72 16,78 7,42 

Kalimantan Barat 5,20¹ 53,63 13,88¹ 5,01¹ 

Kalimantan Tengah 6,98 31,14 19,77 3,91¹ 

Kalimantan Selatan NA 37,05 16,77 1,68¹ 

Kalimantan Timur 6,78¹ 33,81 13,29 12,83 

Kalimantan Utara NA 28,79 17,91¹ 15,28¹ 

Sulawesi Utara 4,27 30,71 14,08 3,68 

Sulawesi Tengah 6,25 37,91 8,92¹ 3,25¹ 

Sulawesi Selatan 7,53 40,72 9,59 6,35 

Sulawesi Tenggara 8,91¹ 43,30 18,52 6,99¹ 

Gorontalo NA 53,65 4,63¹ 9,05¹ 

Sulawesi Barat 11,47¹ 31,11 NA NA 

Maluku 15,27 27,35 9,64 2,22 

Maluku Utara 6,67¹ 25,58 5,95¹ NA 

Papua Barat 3,86¹ 11,41¹ 7,07¹ 15,46¹ 

Papua Barat Daya 5,64¹ 28,59 6,52¹ 11,09¹ 

Papua 10,97 16,79 5,60 19,45 

Papua Selatan NA 27,89¹ 13,73¹ 11,24¹ 

Papua Tengah NA 27,88 23,48 23,91 

Papua Pegunungan 9,93 24,33¹ 11,52¹ NA 

Indonesia 5,55 37,65 14,20 11,97 
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Lanjutan  Tabel 4.13   

Provinsi 
Alasan Utama Mengikuti Kegiatan Organisasi 

Melayani Masyarakat Lainnya Total 

(1) (6) (7) (8) 

Aceh 11,37 6,66¹ 100,00 

Sumatera Utara 11,49 24,49 100,00 

Sumatera Barat 12,97 NA 100,00 

Riau 16,08 NA 100,00 

Jambi 14,57 9,45¹ 100,00 

Sumatera Selatan 11,67 15,85 100,00 

Bengkulu 12,54 14,63 100,00 

Lampung 17,33 5,50 100,00 

Kep. Bangka Belitung 21,15¹ − 100,00 

Kepulauan Riau 16,80¹ NA 100,00 

DKI Jakarta 18,89 9,34¹ 100,00 

Jawa Barat 21,79 6,88 100,00 

Jawa Tengah 17,39 10,88 100,00 

DI Yogyakarta 23,75 9,81 100,00 

Jawa Timur 16,54 4,71 100,00 

Banten 17,63 12,07¹ 100,00 

Bali 51,14 10,50 100,00 

Nusa Tenggara 

Barat 

15,61 20,55 100,00 

Nusa Tenggara 

Timur 

26,10 31,95 100,00 

Kalimantan Barat 21,23 1,05¹ 100,00 

Kalimantan Tengah 16,14 22,06 100,00 

Kalimantan Selatan 22,70 19,13 100,00 

Kalimantan Timur 19,59 13,71¹ 100,00 

Kalimantan Utara 34,03 NA 100,00 

Sulawesi Utara 14,33 32,93 100,00 

Sulawesi Tengah 16,59 27,08 100,00 

Sulawesi Selatan 28,90 6,91 100,00 

Sulawesi Tenggara 15,37 6,92¹ 100,00 

Gorontalo 23,21 5,07¹ 100,00 

Sulawesi Barat 9,79¹ 40,10¹ 100,00 

Maluku 18,32 27,19 100,00 

Maluku Utara 20,49¹ 37,83 100,00 

Papua Barat 20,49 41,70 100,00 

Papua Barat Daya 17,12 31,04 100,00 

Papua 27,76 19,42 100,00 

Papua Selatan 18,47¹ 23,75¹ 100,00 

Papua Tengah 8,26¹ 15,34¹ 100,00 

Papua Pegunungan 43,34 10,73¹ 100,00 

Indonesia 18,90 11,73 100,00 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  
NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 
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Tabel 4.14 Sampling Error Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Sosial Kemasyarakatan di Lingkungan Sekitar dalam 3 Bulan 

Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2025 

 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12) (15) (16)

Aceh 74,31 72,44 76,19 1,29 5,06 4,21 5,90 8,49 10,53 9,42 11,63 5,35 45,23 43,45 47,02 2,02

Sumatera Utara 66,27 64,68 67,85 1,22 2,20 1,75 2,64 10,35 9,25 8,39 10,10 4,74 25,68 24,36 27,01 2,63

Sumatera Barat 57,17 54,91 59,43 2,02 1,93 1,46 2,40 12,39 13,12 11,73 14,52 5,42 44,20 42,17 46,23 2,35

Riau 73,02 70,76 75,29 1,58 2,51 1,88 3,13 12,66 12,86 11,44 14,29 5,65 41,78 39,60 43,97 2,67

Jambi 79,80 77,67 81,92 1,36 4,45 3,06 5,84 15,93 12,93 11,51 14,35 5,59 46,57 44,05 49,10 2,77

Sumatera Selatan 60,33 58,09 62,57 1,90 6,63 5,64 7,62 7,59 12,73 11,49 13,96 4,96 35,23 33,48 36,98 2,53

Bengkulu 61,12 58,26 63,99 2,39 4,10 3,09 5,11 12,56 13,63 11,97 15,29 6,21 45,15 42,46 47,85 3,05

Lampung 75,01 73,06 76,96 1,33 5,01 3,95 6,06 10,76 13,60 12,18 15,01 5,32 41,27 39,59 42,96 2,09

Kep. Bangka Belitung 49,35 45,50 53,20 3,98 1,30 0,79 1,81 20,00 12,76 10,95 14,57 7,24 25,20 22,36 28,05 5,75

Kepulauan Riau 59,02 54,84 63,20 3,61 1,64 ¹ 0,77 2,51 27,06 14,09 11,50 16,68 9,38 38,66 35,52 41,80 4,15

DKI Jakarta 68,65 66,00 71,31 1,98 2,42 1,60 3,25 17,33 21,81 19,42 24,21 5,60 40,84 38,47 43,20 2,95

Jawa Barat 72,04 70,76 73,32 0,91 3,97 3,43 4,51 6,92 15,41 14,47 16,36 3,12 48,62 47,41 49,82 1,26

Jawa Tengah 75,05 73,96 76,14 0,74 4,23 3,75 4,71 5,81 15,23 14,40 16,06 2,79 60,33 59,24 61,42 0,92

DI Yogyakarta 77,41 74,69 80,13 1,79 5,61 4,29 6,94 12,06 24,22 21,47 26,97 5,79 74,01 71,62 76,40 1,65

Jawa Timur 80,48 79,52 81,45 0,61 4,54 4,01 5,06 5,88 11,66 10,94 12,37 3,13 52,61 51,55 53,67 1,03

Banten 75,03 72,82 77,25 1,50 3,04 2,13 3,96 15,34 14,18 12,67 15,68 5,41 43,14 41,04 45,24 2,48

Bali 82,71 80,51 84,92 1,36 3,62 2,60 4,63 14,31 11,55 9,93 13,18 7,18 52,80 50,52 55,07 2,20

Nusa Tenggara Barat 65,40 62,74 68,06 2,07 3,84 2,86 4,83 13,09 14,43 12,74 16,11 5,96 52,61 49,98 55,24 2,55

Nusa Tenggara Timur 64,51 62,14 66,89 1,88 5,61 4,68 6,54 8,45 9,14 8,11 10,16 5,73 54,09 51,97 56,22 2,00

Kalimantan Barat 60,58 58,01 63,15 2,16 3,70 2,89 4,51 11,19 9,71 8,59 10,84 5,91 37,12 35,18 39,05 2,66

Kalimantan Tengah 79,63 77,40 81,87 1,43 3,00 2,27 3,72 12,33 12,32 10,84 13,81 6,14 36,59 34,27 38,91 3,24

Kalimantan Selatan 78,15 76,02 80,28 1,39 4,35 3,27 5,43 12,72 12,24 10,64 13,84 6,67 40,70 38,34 43,07 2,96

Kalimantan Timur 62,85 60,26 65,45 2,11 4,30 3,39 5,22 10,85 14,35 12,67 16,03 5,98 43,65 41,43 45,86 2,59

Kalimantan Utara 62,10 56,96 67,23 4,22 2,73 ¹ 1,18 4,28 29,00 16,24 13,21 19,27 9,53 38,81 34,49 43,14 5,69

Sulawesi Utara 72,20 69,64 74,77 1,81 2,59 1,56 3,61 20,27 7,79 6,65 8,94 7,48 52,10 49,79 54,42 2,27

Sulawesi Tengah 63,75 60,84 66,65 2,32 3,82 2,91 4,74 12,26 10,43 9,00 11,87 7,03 46,65 44,08 49,23 2,81

Sulawesi Selatan 54,64 52,72 56,56 1,79 3,56 2,83 4,28 10,38 11,33 10,33 12,33 4,52 40,59 38,87 42,32 2,17

Sulawesi Tenggara 47,98 45,24 50,73 2,91 3,60 2,73 4,47 12,35 14,41 12,72 16,11 6,00 37,16 34,87 39,44 3,14

Gorontalo 57,00 52,77 61,22 3,78 1,17 ¹ 0,52 1,82 28,51 8,41 6,72 10,10 10,25 31,20 27,65 34,76 5,81

Sulawesi Barat 46,36 41,89 50,84 4,92 5,01 3,03 6,98 20,14 14,15 11,79 16,51 8,51 44,01 39,92 48,11 4,75

Maluku 68,62 65,48 71,77 2,34 3,60 2,47 4,72 15,96 13,82 11,65 15,99 8,00 55,51 52,33 58,68 2,92

Maluku Utara 58,74 55,14 62,34 3,13 4,28 2,92 5,64 16,25 9,93 8,10 11,76 9,42 56,25 52,87 59,62 3,06

Papua Barat 70,86 66,66 75,06 3,02 3,55 2,18 4,93 19,80 9,43 6,85 12,01 13,96 47,75 43,19 52,31 4,87

Papua Barat Daya 72,31 67,83 76,78 3,16 3,87 2,81 4,93 13,99 9,62 7,33 11,92 12,15 49,37 45,12 53,62 4,39

Papua 72,74 68,96 76,52 2,65 4,87 3,39 6,36 15,52 9,28 7,30 11,26 10,88 40,76 36,95 44,58 4,77

Papua Selatan 75,67 71,13 80,21 3,06 11,20 8,61 13,79 11,79 8,86 6,22 11,51 15,22 51,45 46,59 56,32 4,83

Papua Tengah 66,59 62,72 70,46 2,96 7,98 5,16 10,80 18,02 14,97 12,00 17,95 10,13 44,04 40,14 47,93 4,51

Papua Pegunungan 74,42 70,48 78,36 2,70 4,87 3,42 6,33 15,23 5,51 4,02 7,00 13,80 70,99 67,43 74,54 2,56

Indonesia 71,26 70,85 71,67 0,29 3,95 3,78 4,12 2,23 13,55 13,26 13,84 1,10 47,40 47,01 47,80 0,42

Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

KepercayaanProvinsi

Keagamaan/Kepercayaan Keterampilan Olahraga/ Permainan Gotong Royong

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(5) (9) (13) (17)(6)

Estimasi Estimasi Estimasi Estimasi

(2) (10) (14)
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Lanjutan  Tabel 4.14   

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (19) (20) (23) (24) (27) (28)

Aceh 5,99 5,21 6,77 6,66 71,92 70,25 73,59 1,18 19,66 18,35 20,97 3,39

Sumatera Utara 14,27 13,17 15,37 3,93 69,12 67,74 70,49 1,02 7,96 7,28 8,64 4,36

Sumatera Barat 8,49 7,56 9,42 5,61 70,92 69,08 72,76 1,32 12,42 11,21 13,64 4,99

Riau 14,13 12,96 15,30 4,23 69,03 66,83 71,22 1,62 7,62 6,71 8,54 6,13

Jambi 15,91 14,43 17,40 4,76 73,54 71,33 75,76 1,54 9,34 8,09 10,58 6,79

Sumatera Selatan 8,98 7,99 9,98 5,65 66,91 65,04 68,77 1,42 13,32 12,10 14,55 4,67

Bengkulu 11,20 9,74 12,66 6,65 73,78 71,70 75,86 1,44 15,60 13,64 17,56 6,40

Lampung 13,28 11,98 14,59 5,01 71,86 70,16 73,56 1,21 10,82 9,78 11,86 4,90

Kep. Bangka Belitung 5,44 4,29 6,59 10,82 65,14 62,08 68,20 2,40 10,22 8,42 12,03 9,02

Kepulauan Riau 10,68 9,06 12,30 7,72 55,20 51,40 58,99 3,51 12,69 10,63 14,75 8,29

DKI Jakarta 15,67 14,06 17,28 5,24 62,69 59,92 65,45 2,25 10,78 9,23 12,33 7,32

Jawa Barat 8,14 7,58 8,71 3,54 64,66 63,42 65,90 0,98 11,65 10,94 12,35 3,09

Jawa Tengah 30,74 29,85 31,63 1,48 69,30 68,30 70,31 0,74 17,20 16,34 18,06 2,55

DI Yogyakarta 58,82 56,23 61,42 2,25 76,36 73,99 78,73 1,58 19,63 17,53 21,73 5,46

Jawa Timur 27,74 26,83 28,64 1,66 74,79 73,87 75,70 0,62 15,58 14,82 16,34 2,49

Banten 8,42 7,30 9,53 6,77 63,96 61,73 66,19 1,78 9,02 8,00 10,04 5,76

Bali 11,57 10,47 12,68 4,87 65,65 63,36 67,93 1,78 12,90 11,15 14,65 6,92

Nusa Tenggara Barat 9,06 7,80 10,33 7,13 78,38 76,48 80,29 1,24 19,17 17,28 21,06 5,04

Nusa Tenggara Timur 15,57 14,16 16,98 4,62 73,37 71,46 75,28 1,33 18,92 17,50 20,34 3,82

Kalimantan Barat 9,27 8,10 10,44 6,44 62,04 59,75 64,33 1,88 9,93 8,70 11,16 6,31

Kalimantan Tengah 11,19 9,88 12,50 5,98 61,22 58,63 63,80 2,15 11,11 9,72 12,49 6,37

Kalimantan Selatan 16,74 15,25 18,24 4,56 61,32 59,02 63,63 1,92 17,63 15,97 19,28 4,79

Kalimantan Timur 10,88 9,73 12,04 5,42 57,22 54,88 59,57 2,09 11,10 9,86 12,34 5,71

Kalimantan Utara 5,26 3,62 6,90 15,89 47,40 42,66 52,14 5,10 9,17 6,95 11,39 12,33

Sulawesi Utara 15,32 13,84 16,80 4,92 76,18 74,21 78,15 1,32 17,00 15,27 18,73 5,20

Sulawesi Tengah 5,10 4,26 5,93 8,33 72,38 70,09 74,66 1,61 15,97 14,24 17,71 5,55

Sulawesi Selatan 9,50 8,67 10,34 4,50 62,57 60,98 64,16 1,30 10,68 9,79 11,56 4,24

Sulawesi Tenggara 5,84 4,95 6,72 7,75 60,23 57,73 62,73 2,12 13,99 12,54 15,43 5,26

Gorontalo 7,38 5,90 8,86 10,23 77,77 74,93 80,60 1,86 15,82 13,54 18,10 7,36

Sulawesi Barat 8,19 6,64 9,75 9,69 66,54 63,09 69,98 2,64 15,40 12,67 18,12 9,03

Maluku 2,31 1,57 3,05 16,36 62,56 59,78 65,33 2,26 10,74 9,10 12,37 7,77

Maluku Utara 8,47 7,07 9,86 8,40 67,75 64,74 70,75 2,26 12,57 10,72 14,41 7,48

Papua Barat 4,39 2,97 5,81 16,49 45,43 41,05 49,81 4,92 8,03 6,39 9,68 10,46

Papua Barat Daya 5,98 3,95 8,01 17,31 53,04 48,73 57,35 4,15 10,20 7,88 12,53 11,62

Papua 6,12 4,54 7,71 13,20 52,80 48,86 56,73 3,80 10,08 8,26 11,89 9,19

Papua Selatan 4,99 3,53 6,45 14,91 53,96 48,43 59,50 5,23 11,72 9,17 14,26 11,09

Papua Tengah 4,07 2,97 5,16 13,75 41,15 37,12 45,17 4,99 11,55 8,81 14,28 12,09

Papua Pegunungan 1,56 ¹ 0,59 2,54 31,84 56,56 52,48 60,63 3,67 6,80 5,03 8,57 13,28

Indonesia 16,18 15,92 16,44 0,83 67,93 67,54 68,31 0,29 13,25 12,99 13,50 0,97

(18) (22)(21) (25) (29)(26)

Provinsi

Kematian Sosial Lainnya

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

 Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi Estimasi Estimasi
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Tabel 4.15 Sampling Error Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut 

Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8)

Aceh 4,49 3,42 5,57 12,21 6,37 5,05 7,70 10,59

Sumatera Utara 16,77 15,27 18,27 4,57 18,14 16,49 19,79 4,64

Sumatera Barat 8,77 7,05 10,48 10,00 6,87 5,41 8,34 10,89

Riau 5,55 4,27 6,83 11,77 7,20 5,75 8,65 10,24

Jambi 7,03 5,18 8,88 13,45 5,16 3,74 6,57 13,98

Sumatera Selatan 2,65 1,77 3,52 16,85 6,53 5,30 7,75 9,58

Bengkulu 9,10 6,10 12,11 16,85 8,91 7,04 10,78 10,69

Lampung 6,41 4,67 8,14 13,82 6,48 5,20 7,76 10,08

Kep. Bangka Belitung 3,85 2,33 5,38 20,14 3,50 1,92 5,08 23,09

Kepulauan Riau 8,79 6,45 11,13 13,59 7,40 4,67 10,12 18,81

DKI Jakarta 6,37 5,02 7,73 10,84 − − − −

Jawa Barat 5,88 5,24 6,53 5,59 6,18 4,95 7,41 10,13

Jawa Tengah 24,31 23,08 25,53 2,57 22,73 20,95 24,52 4,00

DI Yogyakarta 38,18 34,78 41,57 4,54 22,72 16,76 28,67 13,38

Jawa Timur 14,65 13,58 15,73 3,76 10,62 9,36 11,88 6,06

Banten 3,94 2,85 5,03 14,11 1,69 ¹ 0,55 2,83 34,36

Bali 21,21 18,76 23,67 5,90 25,64 21,18 30,11 8,88

Nusa Tenggara Barat 6,96 5,12 8,79 13,45 7,31 5,25 9,37 14,37

Nusa Tenggara Timur 9,75 7,35 12,15 12,56 10,35 8,89 11,80 7,18

Kalimantan Barat 4,23 2,83 5,63 16,89 6,20 4,48 7,92 14,17

Kalimantan Tengah 7,32 4,91 9,72 16,77 4,83 3,57 6,10 13,37

Kalimantan Selatan 3,82 2,48 5,16 17,92 10,08 8,00 12,17 10,53

Kalimantan Timur 6,73 5,25 8,21 11,24 7,14 4,76 9,51 16,97

Kalimantan Utara 5,92 3,96 7,89 16,90 7,58 3,88 11,27 24,92

Sulawesi Utara 26,32 22,83 29,80 6,76 27,45 23,69 31,22 7,00

Sulawesi Tengah 7,48 5,40 9,57 14,22 8,69 6,56 10,81 12,50

Sulawesi Selatan 5,99 4,71 7,28 10,93 7,29 6,18 8,40 7,77

Sulawesi Tenggara 2,83 1,85 3,82 17,74 5,68 4,16 7,20 13,69

Gorontalo 5,46 3,49 7,43 18,43 3,98 2,30 5,66 21,53

Sulawesi Barat 5,69 ¹ 1,08 10,30 41,36 3,76 2,15 5,38 21,87

Maluku 24,70 19,92 29,48 9,87 18,98 15,89 22,06 8,30

Maluku Utara 2,91 ¹ 1,33 4,48 27,63 6,99 4,57 9,40 17,62

Papua Barat 7,79 5,20 10,37 16,94 19,04 13,80 24,29 14,05

Papua Barat Daya 14,42 9,79 19,05 16,39 15,23 10,54 19,92 15,70

Papua 24,69 20,31 29,07 9,04 15,22 11,01 19,43 14,11

Papua Selatan 12,06 ¹ 5,40 18,72 28,16 4,81 2,74 6,88 21,94

Papua Tengah 18,95 13,36 24,54 15,05 4,47 2,71 6,24 20,13

Papua Pegunungan NA − − 51,96 3,93 2,44 5,43 19,40

Indonesia 11,10 10,77 11,44 1,55 11,00 10,59 11,42 1,93

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi Estimasi

(2) (6)(5) (9)
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Lanjutan  Tabel 4.15   

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat   

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (11) (12) (13) (15) (16) (17) (19) (20)

Aceh 5,09 4,10 6,08 9,91 6,28 5,14 7,41 9,23 5,69 4,76 6,62 8,33

Sumatera Utara 17,22 15,97 18,48 3,72 17,44 16,22 18,66 3,58 17,33 16,22 18,45 3,28

Sumatera Barat 8,21 6,70 9,72 9,39 7,53 6,33 8,74 8,14 7,87 6,73 9,01 7,41

Riau 7,39 6,09 8,70 9,00 5,63 4,60 6,67 9,39 6,53 5,52 7,53 7,85

Jambi 6,42 4,99 7,86 11,38 5,14 4,02 6,26 11,11 5,79 4,66 6,92 9,92

Sumatera Selatan 5,29 4,31 6,27 9,42 4,78 3,71 5,85 11,39 5,04 4,21 5,87 8,40

Bengkulu 9,06 7,25 10,86 10,17 8,89 7,06 10,72 10,50 8,97 7,37 10,58 9,10

Lampung 7,03 5,75 8,31 9,29 5,86 4,59 7,14 11,07 6,46 5,43 7,49 8,14

Kep. Bangka Belitung 3,52 2,00 5,04 22,08 3,91 2,65 5,17 16,43 3,71 2,60 4,82 15,24

Kepulauan Riau 9,18 6,60 11,76 14,35 8,14 5,90 10,38 14,02 8,67 6,52 10,82 12,67

DKI Jakarta 6,34 4,70 7,98 13,19 6,41 4,81 8,00 12,70 6,37 5,02 7,73 10,84

Jawa Barat 6,39 5,67 7,12 5,79 5,48 4,78 6,18 6,55 5,94 5,37 6,51 4,91

Jawa Tengah 22,72 21,48 23,97 2,79 24,44 23,26 25,62 2,47 23,59 22,54 24,64 2,27

DI Yogyakarta 34,59 31,11 38,08 5,14 34,36 30,89 37,83 5,15 34,47 31,42 37,53 4,52

Jawa Timur 13,22 12,26 14,18 3,70 12,68 11,73 13,63 3,82 12,94 12,12 13,77 3,24

Banten 5,00 3,78 6,23 12,48 2,10 1,27 2,92 20,01 3,57 2,64 4,49 13,27

Bali 23,74 21,26 26,21 5,32 20,99 18,65 23,32 5,68 22,37 20,21 24,53 4,93

Nusa Tenggara Barat 8,11 6,32 9,90 11,27 6,16 4,69 7,63 12,20 7,12 5,75 8,49 9,82

Nusa Tenggara Timur 10,33 8,80 11,85 7,52 10,04 8,76 11,32 6,51 10,18 8,94 11,43 6,24

Kalimantan Barat 5,21 3,99 6,43 11,93 5,65 4,24 7,06 12,76 5,43 4,24 6,61 11,14

Kalimantan Tengah 6,24 4,82 7,65 11,57 5,64 4,15 7,13 13,45 5,95 4,66 7,24 11,07

Kalimantan Selatan 7,42 5,85 8,99 10,79 6,32 5,05 7,59 10,23 6,87 5,64 8,11 9,15

Kalimantan Timur 6,87 5,43 8,30 10,66 6,83 5,50 8,16 9,97 6,85 5,59 8,11 9,37

Kalimantan Utara 6,27 3,87 8,66 19,48 6,74 4,58 8,91 16,39 6,49 4,68 8,31 14,26

Sulawesi Utara 26,03 23,19 28,87 5,57 27,61 24,86 30,36 5,08 26,81 24,24 29,37 4,88

Sulawesi Tengah 7,69 6,04 9,35 10,98 8,87 7,08 10,66 10,30 8,27 6,70 9,85 9,71

Sulawesi Selatan 6,13 5,13 7,12 8,25 7,16 6,20 8,12 6,85 6,66 5,81 7,50 6,47

Sulawesi Tenggara 3,88 2,79 4,97 14,34 5,07 3,82 6,33 12,59 4,48 3,50 5,46 11,13

Gorontalo 5,20 3,40 7,00 17,70 4,17 2,43 5,91 21,27 4,68 3,39 5,97 14,03

Sulawesi Barat 3,62 2,03 5,20 22,37 4,73 2,72 6,73 21,63 4,17 2,56 5,79 19,77

Maluku 22,89 19,62 26,15 7,27 20,40 17,40 23,41 7,51 21,64 18,87 24,41 6,53

Maluku Utara 6,01 4,02 8,00 16,91 5,48 3,71 7,25 16,51 5,75 3,99 7,50 15,56

Papua Barat 16,07 12,22 19,92 12,24 14,64 10,65 18,63 13,91 15,39 11,66 19,13 12,38

Papua Barat Daya 15,32 11,95 18,68 11,20 14,19 10,50 17,88 13,26 14,77 11,45 18,09 11,47

Papua 20,55 17,21 23,90 8,31 21,81 18,14 25,48 8,59 21,17 17,99 24,35 7,66

Papua Selatan 7,81 4,94 10,67 18,70 7,28 3,73 10,83 24,87 7,55 4,67 10,43 19,47

Papua Tengah 8,78 6,54 11,01 13,01 8,42 6,23 10,60 13,24 8,60 6,53 10,67 12,26

Papua Pegunungan 4,15 2,59 5,70 19,10 3,43 1,91 4,95 22,63 3,81 2,45 5,17 18,25

Indonesia 11,18 10,87 11,49 1,42 10,95 10,65 11,25 1,39 11,06 10,80 11,33 1,21

Provinsi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(21)

Laki-Laki Perempuan Total

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi Estimasi Estimasi

(10) (14) (18)

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 79 

 

Interaksi Sosial | 

Tabel 4.16 Sampling Error Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi 

dan Tiga Bidang Kegiatan Organisasi yang Diikuti, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 56,44 50,72 62,16 5,17 9,17 4,95 13,40 23,50 15,01 10,94 19,08 13,82

Sumatera Utara 58,82 55,68 61,97 2,73 4,08 2,99 5,18 13,65 25,85 23,04 28,66 5,55

Sumatera Barat 33,14 27,28 39,01 9,03 8,15 4,77 11,53 21,14 32,99 27,23 38,76 8,92

Riau 55,18 48,32 62,03 6,34 7,20 3,77 10,62 24,27 17,69 13,14 22,25 13,14

Jambi 41,50 33,43 49,57 9,92 9,03 5,08 12,98 22,32 19,76 13,67 25,86 15,74

Sumatera Selatan 27,31 20,30 34,31 13,09 6,08 3,25 8,90 23,69 35,15 27,55 42,75 11,03

Bengkulu 30,61 22,47 38,75 13,57 12,54 7,96 17,13 18,66 27,51 21,14 33,88 11,82

Lampung 45,35 37,95 52,75 8,32 9,14 5,24 13,04 21,77 17,22 12,10 22,35 15,17

Kep. Bangka Belitung 35,06 23,74 46,38 16,47 10,20 ¹ 1,46 18,94 43,71 26,97 ¹ 12,37 41,56 27,61

Kepulauan Riau 36,68 24,25 49,10 17,28 4,84 ¹ 1,22 8,47 38,16 32,46 20,23 44,69 19,22

DKI Jakarta 29,36 20,56 38,17 15,30 13,98 7,63 20,33 23,18 34,37 24,81 43,92 14,18

Jawa Barat 24,78 21,17 28,38 7,43 11,07 7,80 14,34 15,07 35,43 31,16 39,70 6,15

Jawa Tengah 31,00 28,97 33,03 3,34 3,61 2,82 4,41 11,21 56,65 54,43 58,87 2,00

DI Yogyakarta 9,59 6,85 12,32 14,55 2,58 ¹ 1,15 4,01 28,24 76,73 72,65 80,81 2,71

Jawa Timur 43,79 40,69 46,89 3,61 5,43 4,26 6,59 10,94 35,78 32,99 38,57 3,98

Banten 16,52 8,90 24,15 23,54 9,47 ¹ 4,29 14,66 27,92 31,89 20,86 42,92 17,64

Bali 7,05 4,51 9,59 18,38 1,74 ¹ 0,50 2,98 36,36 80,04 76,07 84,00 2,53

Nusa Tenggara Barat 41,03 32,37 49,68 10,76 14,50 9,24 19,76 18,50 21,57 14,86 28,27 15,86

Nusa Tenggara Timur 61,80 56,63 66,98 4,27 2,10 ¹ 0,85 3,34 30,42 15,61 11,87 19,35 12,22

Kalimantan Barat 53,80 45,40 62,20 7,97 11,61 7,41 15,80 18,44 12,76 7,80 17,72 19,84

Kalimantan Tengah 43,60 33,86 53,35 11,41 8,34 ¹ 2,48 14,20 35,86 28,72 18,54 38,91 18,09

Kalimantan Selatan 38,67 29,88 47,46 11,60 5,15 ¹ 1,90 8,40 32,20 29,49 22,26 36,71 12,50

Kalimantan Timur 29,80 22,55 37,05 12,41 8,22 4,39 12,05 23,76 18,55 12,48 24,62 16,69

Kalimantan Utara 30,15 17,55 42,75 21,32 9,62 ¹ 2,14 17,09 39,64 29,86 17,88 41,83 20,46

Sulawesi Utara 79,18 75,09 83,27 2,63 4,13 2,21 6,04 23,72 11,73 8,21 15,24 15,28

Sulawesi Tengah 37,75 29,06 46,43 11,74 12,64 7,68 17,61 20,03 19,43 12,53 26,34 18,13

Sulawesi Selatan 49,53 43,59 55,46 6,11 10,73 7,09 14,36 17,29 19,81 13,83 25,78 15,39

Sulawesi Tenggara 26,70 17,19 36,22 18,17 13,48 ¹ 6,69 20,27 25,69 32,60 24,69 40,51 12,38

Gorontalo 32,71 19,86 45,56 20,04 9,38 ¹ 2,49 16,27 37,47 38,32 24,53 52,10 18,35

Sulawesi Barat 36,03 19,61 52,46 23,25 13,65 ¹ 3,73 23,57 37,08 14,36 ¹ 5,80 22,92 30,40

Maluku 79,59 74,60 84,59 3,20 3,86 ¹ 1,88 5,83 26,08 7,25 3,79 10,72 24,36

Maluku Utara 67,58 57,74 77,43 7,43 9,41 ¹ 3,62 15,21 31,40 7,28 ¹ 2,99 11,57 30,07

Papua Barat 53,35 40,31 66,40 12,47 NA − − 57,68 27,87 15,30 40,43 23,00

Papua Barat Daya 68,13 58,09 78,18 7,52 NA − − 86,81 11,62 ¹ 4,58 18,66 30,91

Papua 53,93 45,66 62,20 7,82 6,71 ¹ 2,95 10,48 28,58 11,78 7,64 15,92 17,92

Papua Selatan 23,94 ¹ 5,30 42,58 39,73 18,92 ¹ 3,06 34,78 42,77 NA − − 56,57

Papua Tengah 36,05 24,20 47,90 16,76 NA − − 64,00 36,10 25,27 46,94 15,31

Papua Pegunungan 70,13 60,48 79,77 7,02 − − − − NA − − 72,26

Indonesia 37,43 36,37 38,49 1,44 5,95 5,42 6,47 4,53 40,10 39,01 41,18 1,39
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Tabel 4.17 Sampling Error Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Selain di Tempat Kerja/Sekolah Menurut Provinsi 

dan Alasan Utama Mengikuti Organisasi, 2025 

 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 4,63 ¹ 1,91 7,35 29,93 59,99 53,52 66,45 5,50 13,24 8,65 17,84 17,70

Sumatera Utara 2,71 1,78 3,63 17,42 34,05 30,69 37,41 5,04 11,30 9,10 13,49 9,91

Sumatera Barat 4,30 ¹ 1,73 6,87 30,49 57,14 50,88 63,41 5,59 11,86 8,24 15,49 15,57

Riau 10,48 5,83 15,13 22,63 38,82 31,46 46,18 9,68 11,43 7,50 15,36 17,54

Jambi 5,08 ¹ 1,55 8,60 35,42 38,46 29,83 47,08 11,44 24,80 16,21 33,38 17,66

Sumatera Selatan 5,22 ¹ 2,02 8,43 31,30 36,11 28,75 43,46 10,39 11,40 6,36 16,44 22,56

Bengkulu 5,68 ¹ 2,52 8,85 28,41 50,60 42,22 58,99 8,45 6,28 ¹ 2,92 9,64 27,29

Lampung 5,30 ¹ 2,12 8,47 30,57 51,90 44,74 59,07 7,05 8,67 5,21 12,13 20,35

Kep. Bangka Belitung 3,50 − − 84,36 52,82 38,88 66,75 13,46 16,75 ¹ 7,23 26,27 29,00

Kepulauan Riau 9,27 ¹ 2,74 15,80 35,95 28,70 17,32 40,08 20,23 9,55 ¹ 3,87 15,23 30,35

DKI Jakarta 6,40 ¹ 2,53 10,26 30,80 41,45 32,44 50,46 11,09 12,62 ¹ 5,91 19,34 27,15

Jawa Barat 8,37 5,98 10,76 14,55 36,12 31,64 40,59 6,32 14,49 11,24 17,73 11,44

Jawa Tengah 4,40 3,55 5,26 9,93 40,39 38,05 42,73 2,95 15,25 13,53 16,98 5,78

DI Yogyakarta 5,82 3,49 8,15 20,44 30,06 25,62 34,50 7,53 11,20 8,51 13,89 12,25

Jawa Timur 5,74 4,40 7,09 11,94 42,61 39,40 45,82 3,84 18,20 16,01 20,39 6,14

Banten 10,89 ¹ 4,37 17,41 30,54 28,73 19,08 38,37 17,14 14,52 ¹ 6,36 22,69 28,67

Bali 3,39 1,87 4,90 22,78 17,45 13,58 21,32 11,31 9,17 6,55 11,80 14,59

Nusa Tenggara Barat 4,10 ¹ 1,15 7,04 36,64 39,22 30,67 47,77 11,12 15,23 9,42 21,05 19,48

Nusa Tenggara Timur 5,02 2,91 7,13 21,44 12,72 9,29 16,15 13,76 16,78 12,32 21,25 13,57

Kalimantan Barat 5,20 ¹ 1,95 8,45 31,87 53,63 43,91 63,35 9,25 13,88 ¹ 6,66 21,10 26,53

Kalimantan Tengah 6,98 4,51 9,46 18,06 31,14 20,91 41,37 16,76 19,77 13,54 25,99 16,07

Kalimantan Selatan 2,67 − − 51,32 37,05 29,12 44,97 10,91 16,77 11,28 22,26 16,70

Kalimantan Timur 6,78 ¹ 3,31 10,25 26,14 33,81 26,07 41,55 11,68 13,29 8,49 18,08 18,43

Kalimantan Utara 1,05 − − 71,03 28,79 16,10 41,47 22,48 17,91 ¹ 7,96 27,87 28,35

Sulawesi Utara 4,27 2,87 5,67 16,72 30,71 25,37 36,06 8,87 14,08 10,09 18,06 14,43

Sulawesi Tengah 6,25 3,36 9,13 23,54 37,91 29,67 46,15 11,09 8,92 ¹ 4,42 13,42 25,76

Sulawesi Selatan 7,53 4,86 10,19 18,05 40,72 34,87 46,57 7,33 9,59 6,76 12,42 15,06

Sulawesi Tenggara 8,91 ¹ 4,30 13,53 26,42 43,30 31,68 54,92 13,69 18,52 9,77 27,26 24,08

Gorontalo 4,40 − − 53,19 53,65 39,22 68,08 13,72 4,63 ¹ 0,99 8,27 40,16

Sulawesi Barat 11,47 ¹ 2,19 20,75 41,29 31,11 18,48 43,75 20,72 NA − − 63,67

Maluku 15,27 10,69 19,84 15,29 27,35 21,59 33,12 10,75 9,64 5,58 13,71 21,50

Maluku Utara 6,67 ¹ 2,65 10,69 30,74 25,58 16,82 34,33 17,47 5,95 ¹ 0,74 11,16 44,65

Papua Barat 3,86 ¹ 0,43 7,29 45,31 11,41 ¹ 5,60 17,22 25,98 7,07 ¹ 0,76 13,39 45,56

Papua Barat Daya 5,64 ¹ 2,13 9,15 31,72 28,59 17,53 39,66 19,74 6,52 ¹ 2,03 11,02 35,13

Papua 10,97 6,03 15,91 22,98 16,79 11,34 22,24 16,55 5,60 ¹ 2,84 8,37 25,18

Papua Selatan 4,91 − − 59,49 27,89 ¹ 10,17 45,62 32,42 13,73 ¹ 5,05 22,40 32,24

Papua Tengah 1,14 − − 73,31 27,88 17,42 38,35 19,15 23,48 13,47 33,48 21,74

Papua Pegunungan 9,93 ¹ 4,36 15,51 28,64 24,33 ¹ 12,40 36,26 25,02 11,52 ¹ 0,76 22,27 47,65

Indonesia 5,55 5,06 6,04 4,47 37,65 36,51 38,79 1,55 14,20 13,40 14,99 2,86
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Lanjutan  Tabel 4.17   

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (15) (16) (19) (20) (23) (24)

Aceh 4,11 ¹ 2,06 6,16 25,49 11,37 7,83 14,91 15,89 6,66 ¹ 3,24 10,08 26,17

Sumatera Utara 15,96 13,39 18,54 8,24 11,49 9,32 13,66 9,63 24,49 21,40 27,59 6,44

Sumatera Barat 12,47 7,80 17,14 19,11 12,97 9,46 16,48 13,80 NA − − 50,47

Riau 22,56 16,22 28,90 14,34 16,08 10,58 21,58 17,46 NA − − 58,94

Jambi 7,61 4,12 11,11 23,39 14,57 9,69 19,46 17,09 9,45 ¹ 4,80 14,16 25,20

Sumatera Selatan 19,75 13,74 25,76 15,52 11,67 6,69 16,65 21,79 15,85 8,61 23,08 23,29

Bengkulu 10,27 5,86 14,67 21,87 12,54 7,96 17,11 18,61 14,63 9,16 20,10 19,08

Lampung 11,30 7,24 15,36 18,33 17,33 11,73 22,93 16,47 5,50 3,06 7,94 22,64

Kep. Bangka Belitung 5,79 ¹ 1,43 10,14 38,42 21,15 ¹ 8,18 34,12 31,29 − − − −

Kepulauan Riau 25,66 13,96 37,37 23,27 16,80 ¹ 7,86 25,75 27,14 NA − − 55,84

DKI Jakarta 11,30 ¹ 5,55 17,06 25,98 18,89 10,31 27,46 23,17 9,34 ¹ 3,07 15,61 34,25

Jawa Barat 12,36 8,35 16,37 16,57 21,79 18,16 25,42 8,50 6,88 4,42 9,35 18,29

Jawa Tengah 11,69 10,31 13,07 6,02 17,39 15,57 19,21 5,34 10,88 9,30 12,45 7,41

DI Yogyakarta 19,37 15,32 23,41 10,66 23,75 19,46 28,04 9,21 9,81 6,35 13,28 18,03

Jawa Timur 12,20 10,07 14,33 8,90 16,54 14,40 18,67 6,59 4,71 3,42 6,00 13,95

Banten 16,16 ¹ 1,54 30,78 46,16 17,63 10,30 24,96 21,22 12,07 ¹ 2,42 21,71 40,78

Bali 8,35 5,95 10,75 14,64 51,14 45,15 57,12 5,97 10,50 6,85 14,16 17,75

Nusa Tenggara Barat 5,29 ¹ 1,91 8,68 32,62 15,61 9,86 21,35 18,79 20,55 12,29 28,80 20,50

Nusa Tenggara Timur 7,42 4,54 10,30 19,80 26,10 20,32 31,88 11,29 31,95 26,00 37,90 9,50

Kalimantan Barat 5,01 ¹ 2,10 7,92 29,65 21,23 12,95 29,51 19,90 1,05 ¹ 0,03 2,08 49,76

Kalimantan Tengah 3,91 ¹ 1,17 6,64 35,76 16,14 9,80 22,48 20,04 22,06 12,04 32,08 23,17

Kalimantan Selatan 1,68 ¹ 0,23 3,14 44,06 22,70 15,02 30,39 17,26 19,13 12,15 26,10 18,61

Kalimantan Timur 12,83 7,50 18,15 21,20 19,59 13,12 26,06 16,84 13,71 ¹ 5,32 22,10 31,21

Kalimantan Utara 15,28 ¹ 3,28 27,28 40,07 34,03 21,47 46,60 18,83 NA − − 79,29

Sulawesi Utara 3,68 2,18 5,17 20,73 14,33 10,72 17,95 12,86 32,93 27,38 38,48 8,60

Sulawesi Tengah 3,25 ¹ 0,45 6,06 44,01 16,59 11,05 22,13 17,03 27,08 19,07 35,10 15,09

Sulawesi Selatan 6,35 3,79 8,91 20,55 28,90 22,66 35,13 11,00 6,91 4,03 9,80 21,31

Sulawesi Tenggara 6,99 ¹ 2,29 11,69 34,27 15,37 8,63 22,10 22,37 6,92 ¹ 2,31 11,52 33,99

Gorontalo 9,05 ¹ 0,36 17,74 49,00 23,21 11,99 34,43 24,66 5,07 ¹ 0,50 9,64 46,02

Sulawesi Barat NA − − 72,02 9,79 ¹ 1,20 18,38 44,77 40,10 ¹ 19,07 61,13 26,76

Maluku 2,22 ¹ 0,20 4,24 46,35 18,32 14,08 22,57 11,81 27,19 19,48 34,90 14,46

Maluku Utara NA − − 53,46 20,49 ¹ 9,42 31,55 27,55 37,83 22,69 52,96 20,41

Papua Barat 15,46 ¹ 5,03 25,89 34,41 20,49 11,48 29,51 22,44 41,70 28,52 54,88 16,12

Papua Barat Daya 11,09 ¹ 4,36 17,82 30,95 17,12 9,98 24,25 21,26 31,04 18,87 43,21 20,01

Papua 19,45 13,24 25,66 16,29 27,76 21,07 34,46 12,30 19,42 12,60 26,23 17,90

Papua Selatan 11,24 ¹ 1,20 21,28 45,58 18,47 ¹ 5,50 31,45 35,83 23,75 ¹ 9,94 37,57 29,66

Papua Tengah 23,91 13,55 34,27 22,11 8,26 ¹ 3,54 12,98 29,17 15,34 ¹ 3,76 26,92 38,53

Papua Pegunungan NA − − 101,72 43,34 27,10 59,57 19,11 10,73 ¹ 4,80 16,65 28,17

Indonesia 11,97 11,16 12,79 3,46 18,90 18,00 19,80 2,43 11,73 10,98 12,49 3,28

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(17) (21) (25)

Provinsi

Mencari Teman Melayani Masyarakat Lainnya

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

(14) (18) (22)

Estimasi Estimasi Estimasi

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 82 
 

| Statistik Sosial Budaya 2025 

 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 83 

 

Interaksi Sosial | 

 

BAB  V PARTISIPASI PADA KEBUDAYAAN 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 85 

 

Partisipasi Pada Kebudayaan | 

 

 

 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebudayaan merupakan wujud 

nyata pelestarian identitas budaya bangsa. Informasi mengenai partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan budaya dikumpulkan melalui Susenas September 

2025 dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan. Partisipasi ini mencakup keterlibatan aktif dalam 

pelaksanaan dan pelestarian pertunjukan seni, penggunaan dan pewarisan 

bahasa daerah, olahraga dan permainan tradisional, produksi produk 

tradisional, serta perlindungan terhadap peninggalan sejarah dan warisan 

budaya. Selain itu, bentuk partisipasi masyarakat juga terlihat pada 

penyelenggaraan upacara adat. Dalam kerangka Pemajuan Kebudayaan, 

upacara adat dapat dikategorikan sebagai bagian dari ritus, yaitu praktik ritual 

yang mencerminkan nilai, norma, dan sistem kepercayaan yang hidup dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, penyelenggaraan upacara adat memiliki peran 

penting dalam menjaga kesinambungan nilai-nilai luhur, struktur sosial, serta 

identitas kultural komunitas. 

5.1 Pertunjukan Seni 

Seni merupakan ekspresi artistik individu, kolektif, atau komunal, yang 

berbasis warisan budaya maupun kreativitas penciptaan baru, yang terwujud 

dalam berbagai bentuk kegiatan dan/atau medium (Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). Susenas September 2025 

mengumpulkan informasi mengenai penduduk yang menonton 

pertunjukan/pameran seni serta keterlibatan mereka dalam 

pertunjukan/pameran seni. Berbeda dari tahun sebelumnya, Susenas 

September 2025 tidak lagi merinci informasi jenis pertunjukan/pameran seni 

yang ditonton maupun yang ditampilkan. Akan tetapi, secara konsep, 

penduduk yang menonton atau terlibat dalam pertunjukan/pameran seni 
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mencakup semua jenis seni, antara lain seni film (termasuk sinetron), seni 

musik/suara, seni tari, seni teater, seni media, dan seni lainnya (misalnya kuda 

lumping, reog, debus, dll.). 

 

Gambar 5.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

Hasil Susenas September 2025 menunjukkan bahwa sekitar 62,48 persen 

penduduk berumur 5 tahun ke atas menonton pertunjukan/pameran seni 

dalam 3 bulan terakhir. Menonton pertunjukan/pameran seni yang dimaksud 
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adalah menonton pertunjukan/pameran seni, baik dengan menyaksikan 

langsung di tempat pertunjukan/pameran maupun secara tidak langsung. 

Menonton pertunjukan/pameran seni secara langsung misalnya menonton film 

di bioskop atau menonton konser musik/seni tari di lokasi pertunjukan. 

Sementara itu, menonton pertunjukan/pameran seni secara tidak langsung 

artinya menonton melalui media, seperti menonton sinetron di televisi atau 

menonton online/streaming konser musik. 

Dilihat dari kelompok umur, penduduk usia muda berkontribusi lebih 

besar pada partisipasi menonton pertunjukan/pameran seni dibandingkan 

penduduk lansia. Sekitar separuh penduduk lansia menonton 

pertunjukan/pameran seni. Sementara itu, penduduk usia anak, usia sekolah, 

dan pemuda, masing-masing lebih dari 60 persen yang menonton 

pertunjukan/pameran seni dalam 3 bulan terakhir. 

Selain partisipasi menonton, upaya pelestarian kebudayaan juga dapat 

berupa keterlibatan langsung dalam pertunjukan/pameran seni. Keterlibatan 

dalam pertunjukan/pameran seni meliputi proses produksi sampai dengan 

pertunjukan siap dinikmati oleh penonton. Pada Susenas September 2025, 

referensi waktu keterlibatan dalam pertunjukan/pameran seni diperlebar 

menjadi setahun terakhir (sebelumnya 3 bulan terakhir). 

Sekitar 3,66 persen penduduk berumur 5 tahun ke atas terlibat 

pertunjukan/pameran/produksi seni dalam setahun terakhir. Dilihat dari 

kelompok umur, keterlibatan dalam pertunjukan/pameran/produksi seni lebih 

besar pada kelompok umur anak dan usia sekolah. Pada pengumpulan data 

Susenas September 2025, pertunjukan/pameran/produksi seni juga mencakup 

pentas seni yang diselenggarakan di sekolah serta panggung kemerdekaan 

yang biasanya dimeriahkan oleh anak-anak. 
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Gambar 5.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat 

Pertunjukan/Pameran/Produksi Seni dalam Setahun Terakhir 

Menurut Karakteristik Demografi, 2025 
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Sementara itu, persentase penduduk perempuan yang terlibat dalam 

pertunjukan/pameran/produksi seni sedikit lebih besar dibandingkan laki-laki 

(3,88 persen berbanding 3,44 persen). Dilihat dari klasifikasi desa, persentase 

penduduk perkotaan yang terlibat dalam pertunjukan/pameran/produksi seni 

sedikit lebih besar daripada di perdesaan (3,75 persen berbanding 3,52 persen). 

Kemudian, keterlibatan dalam pertunjukan seni dengan disagregasi distribusi 

pengeluaran menunjukkan pola yang berbanding lurus. Semakin tinggi 

kelompok distribusi pengeluaran, semakin besar persentase penduduk yang 

terlibat dalam pertunjukan/pameran seni/produksi dalam setahun terakhir. 

5.2 Bahasa 

 Bahasa merupakan sarana komunikasi antarmanusia, baik berbentuk 

lisan, tulisan, maupun isyarat (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan). Dalam kerangka Pemajuan Kebudayaan, baik bahasa 

Indonesia maupun bahasa daerah turut menjadi sarana untuk menjaga dan 

memajukan budaya agar tetap hidup dan bertumbuh. Pertanyaan terkait 

penggunaan bahasa ditanyakan di Susenas September 2025 kepada penduduk 

berumur 5 tahun ke atas khususnya mengenai penggunaan bahasa Indonesia, 

bahasa daerah, dan bahasa asing, baik digunakan di rumah maupun dalam 

pergaulan. 

Pada tahun 2025, persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang 

menggunakan bahasa daerah di rumah lebih besar daripada dalam pergaulan 

(72,14 persen berbanding 62,27 persen). Pola ini konsisten baik di wilayah 

perkotaan maupun perdesaan. Berdasarkan klasifikasi desa, penggunaan 

bahasa daerah di rumah lebih dominan pada penduduk di perdesaan 

dibandingkan di perkotaan, yaitu (85,26 persen berbanding 63,36 persen). Pola 

serupa juga terlihat dalam penggunaan bahasa daerah pada pergaulan, di 

mana penduduk di perdesaan memiliki persentase yang lebih besar 

dibandingkan di perkotaan, yaitu 75,98 persen berbanding 53,10 persen. 
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Gambar 5.3  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut 

Klasifikasi Desa dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2025 

5.3 Olahraga Tradisional 

Olahraga tradisional adalah berbagai aktivitas fisik dan/atau mental yang 

bertujuan untuk menyehatkan diri, peningkatan daya tahan tubuh, didasarkan 

pada nilai tertentu, dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus-menerus, 

dan diwariskan pada generasi berikutnya (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). Contoh olahraga tradisonal antara lain 

pencak silat, sepak takraw, dayung, balap sapi, kasti, bela diri, pasola, lompat 

batu, dan debus. 

Pada tahun 2025, penduduk berumur 5 tahun ke atas yang melakukan 

kegiatan olahraga tradisional hanya sebesar 3,53 persen. Dilihat menurut jenis 

kelamin, persentase penduduk laki-laki yang melakukan kegiatan olahraga 

tradisional lebih besar daripada penduduk perempuan (4,26 persen berbanding 

2,81 persen). Dilihat menurut klasifikasi desa, persentase penduduk di 
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perkotaan yang melakukan kegiatan olahraga tradisional lebih kecil daripada 

penduduk di perdesaan (3,12 persen berbanding 4,15 persen). Sementara itu, 

tidak terdapat perbedaan signifikan persentase penduduk yang melakukan 

kegiatan olahraga tradisional menurut distribusi pengeluaran. 

  
Gambar 5.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan 

Kegiatan Olahraga Tradisional dalam Setahun Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

5.4 Permainan Rakyat 

Permainan rakyat adalah berbagai permainan yang didasarkan pada nilai 

tertentu dan dilakukan oleh kelompok masyarakat secara terus menerus dan 

diwariskan pada generasi berikutnya, yang bertujuan untuk menghibur diri, 

antara lain permainan kelereng, congklak, gasing, dan gobak sodor (Undang-
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Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). Pada tahun 

2025, penduduk berumur 5 tahun yang melakukan permainan rakyat hanya 

sebesar 7,88 persen. Dilihat menurut jenis kelamin, persentase penduduk laki-

laki yang melakukan permainan rakyat lebih besar daripada penduduk 

perempuan (9,39 persen berbanding 6,36 persen). Dilihat menurut klasifikasi 

desa, persentase penduduk di perkotaan yang melakukan permainan rakyat 

lebih kecil daripada penduduk perdesaan (6,87 persen berbanding 9,37 persen). 

Selanjutnya, semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah tangga, maka 

semakin kecil persentase penduduk yang melakukan permainan rakyat.  

  

Gambar 5.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan 

Permainan Rakyat dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 
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5.5 Produk Tradisional 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman, mulai dari 

keberagaman suku, budaya, hingga bahasa. Keberagaman ini melahirkan 

berbagai jenis produk tradisional yang unik dan sarat dengan nilai-nilai budaya. 

Membeli atau menggunakan produk tradisional sangatlah penting sebagai 

upaya untuk melestarikan warisan budaya dan tradisi bangsa. 

 

Gambar 5.6 Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau Menggunakan 

Produk Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi dan Jenis Produk Tradisional, 2025  
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Sekitar 89,02 persen rumah tangga membeli/menggunakan produk 

tradisional pada tahun 2025 (Gambar 5.6). Berdasarkan klasifikasi desa, 

persentase rumah tangga di perkotaan yang membeli/menggunakan produk 

tradisional sedikit lebih besar dibandingkan di perdesaan (89,37 persen 

berbanding 88,50 persen). Jika dilihat dari segi distribusi pengeluaran, rumah 

tangga dengan distribusi pengeluaran 20 persen teratas memiliki persentase 

yang paling besar dalam membeli/menggunakan produk tradisional 

dibandingkan distribusi pengeluaran lainnya (89,57 persen). 

Peralatan rumah tangga tradisional menjadi produk tradisional yang 

paling banyak dibeli/digunakan oleh rumah tangga dengan persentase sebesar 

72,04 persen. Selain itu, obat tradisional (61,38 persen) dan metode penyehatan 

tradisional (53,20 persen) menjadi produk tradisional yang juga paling banyak 

dibeli/digunakan oleh rumah tangga pada tahun 2025. 

5.6 Upacara Adat/Tradisi 

Tradisi dan adat istiadat merupakan elemen penting yang membentuk 

identitas masyarakat Indonesia. Salah satu tradisi yang masih dijaga 

kelestariannya adalah upacara adat. Upacara adat mencerminkan nilai-nilai 

budaya dan sosial yang hidup di tengah masyarakat setempat. Selain itu, 

upacara adat juga menjadi simbol kebersamaan dan rasa solidaritas di antara 

masyarakat. 

Hasil Susenas September 2025 yang disajikan pada Gambar 5.7 

menunjukkan bahwa sebesar 71,05 persen rumah tangga hanya menghadiri 

upacara adat/tradisi. Selanjutnya, sebesar 19,25 persen rumah tangga 

menyelenggarakan sekaligus menghadiri upacara adat/tradisi, sedangkan 

sebesar 0,55 persen rumah tangga hanya menyelenggarakan upacara 

adat/tradisi. Sementara itu, persentase rumah tangga yang sama sekali tidak 

menyelenggarakan maupun menghadiri upacara adat/tradisi sebesar 9,15 

persen. 
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Gambar 5.7 Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan/Menghadiri 

Upacara Adat/Tradisi dalam Setahun Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

Berdasarkan klasifikasi desa, rumah tangga yang hanya menghadiri 

upacara adat/tradisi persentasenya lebih besar di perkotaan dibandingkan di 

perdesaan (73,39 persen berbanding 67,61 persen). Sementara itu, rumah 

tangga yang menyelenggarakan sekaligus menghadiri upacara adat/tradisi 

persentasenya lebih besar di perdesaan dibandingkan di perkotaan (25,85 

persen berbanding 14,74 persen).  
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Gambar 5.8 Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan/Menghadiri 

Upacara Adat/Tradisi dalam Setahun Terakhir Menurut Jenis 

Upacara Adat/Tradisi, 2025 

Upacara adat/tradisi kematian menjadi jenis upacara adat/tradisi yang 

paling banyak dihadiri oleh rumah tangga yaitu sebesar 72,30 persen. Upacara 

adat/tradisi lain yang juga banyak dihadiri adalah perkawinan (68,19 persen), 

kelahiran (53,48 persen), dan seremoni terkait keagamaan (53,37 persen). 

Sementara itu, tiga jenis upacara adat/tradisi yang paling banyak dihadiri 

sekaligus diselenggarakan oleh rumah tangga adalah seremoni terkait 

keagamaan (8,38 persen), panen (4,58 persen) dan kelahiran (3,03 persen). 

5.7 Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya 

Apresiasi masyarakat terhadap peninggalan sejarah dan warisan budaya 

memiliki peran penting dalam menjaga identitas serta nilai-nilai budaya 

bangsa. Selain itu, hal tersebut turut mendukung perkembangan pengetahuan, 

sejarah, dan kebudayaan secara berkelanjutan. Salah satu bentuk nyata 

penghargaan terhadap warisan sejarah dan budaya adalah dengan 

mengunjungi tempat peninggalan sejarah atau cagar budaya. 
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Gambar 5.9 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Tempat/Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya di Indonesia dalam 

Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Berdasarkan hasil Susenas September 2025, sekitar 13,22 persen 

penduduk berumur 5 tahun ke atas mengunjungi tempat/peninggalan 

sejarah/cagar budaya dalam setahun terakhir (Gambar 5.9). Dilihat dari 

klasifikasi desa, persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang 

mengunjungi tempat/peninggalan sejarah/cagar budaya lebih besar di 

perkotaan dibandingkan perdesaan (13,82 persen berbanding 12,33 persen). 

Sementara itu, persentase penduduk perempuan berumur 5 tahun ke atas yang 
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mengunjungi tempat/peninggalan sejarah/cagar budaya lebih tinggi 

dibandingkan penduduk laki-laki (13,65 persen berbanding 12,79 persen). 

Selain itu, semakin tinggi distribusi pengeluaran rumah tangga, semakin besar 

persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas yang mengunjungi 

tempat/peninggalan sejarah/cagar budaya. 
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Tabel 5.1 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Menonton Pertunjukan/ 

Pameran Seni 
Jumlah 

Ya Tidak  

(1) (2) (3) (4) 

Total 62,48 37,52 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 60,93 39,07 100,00 

Perempuan 64,03 35,97 100,00 

    

Kelompok Umur    

5–17 Tahun (Anak) 65,98 34,02 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 67,00 33,00 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 67,25 32,75 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 49,56 50,44 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 67,71 32,29 100,00 

SMA/SMK Sederajat 65,43 34,57 100,00 

SMP Sederajat 65,59 34,41 100,00 

SD Sederajat 60,77 39,23 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

56,14 43,86 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 66,17 33,83 100,00 

40% Menengah 64,15 35,85 100,00 

40% Terbawah 58,84 41,16 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 62,73 37,27 100,00 

Perdesaan 62,10 37,90 100,00 
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Tabel 5.2 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat 

Pertunjukan/Pameran/Produksi Seni dalam Setahun Terakhir 

Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Terlibat Pertunjukan/ 

Pameran/Produksi Seni 
Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 3,66 96,34 100,00 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 3,44 96,56 100,00 

Perempuan 3,88 96,12 100,00 

    

Kelompok Umur    

5–17 Tahun (Anak) 7,41 92,59 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 7,43 92,57 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 4,16 95,84 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 1,09 98,91 100,00 

    

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 
   

Pendidikan Tinggi 3,99 96,01 100,00 

SMA/SMK Sederajat 3,01 96,99 100,00 

SMP Sederajat 4,01 95,99 100,00 

SD Sederajat 3,21 96,79 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

4,48 95,52 100,00 

    

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas 4,29 95,71 100,00 

40% Menengah 3,79 96,21 100,00 

40% Terbawah 3,19 96,81 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 3,75 96,25 100,00 

Perdesaan 3,52 96,48 100,00 
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Tabel 5.3 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut 

Karakteristik Demografi dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 

2025 

Karakteristik  

Demografi 

Bahasa yang Paling Sering 

Digunakan di Rumah 

 Bahasa yang Paling Sering 

Digunakan dalam Pergaulan 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

 
Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

(1) (2) (3) (4)  (5) (6) (7) 

Total 27,73 72,14 0,13  37,64 62,27 0,09 

            

Jenis Kelamin             

Laki-Laki 27,38 72,48 0,14  37,55 62,34 0,11 

Perempuan 28,08 71,80 0,12  37,73 62,20 0,08 

              

Kelompok Umur              

5–17 Tahun (Anak) 34,33 65,57 0,11  52,05 47,90 0,061 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 32,83 67,05 0,12  50,83 49,11 0,061 

16–30 Tahun (Pemuda) 29,49 70,38 0,12  42,29 57,60 0,10 

60+ Tahun (Lansia) 16,85 82,95 0,20  20,96 78,93 0,111 

              

Tingkat Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan 

             

Pendidikan Tinggi 46,48 53,40 0,121  60,65 39,28 0,081 

SMA/SMK Sederajat 35,37 64,54 0,09  44,78 55,14 0,08 

SMP Sederajat 23,73 76,13 0,14  33,27 66,63 0,091 

SD Sederajat 17,89 82,00 0,12  25,71 74,21 0,08 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/ Tidak Tamat SD 

24,68 75,11 0,20 
 

35,97 63,92 0,11 

              

Distribusi Pengeluaran              

20% Teratas 46,72 53,12 0,16  58,31 41,59 0,11 

40% Menengah 29,89 69,97 0,14  39,79 60,10 0,10 

40% Terbawah 15,65 84,24 0,111  24,69 75,24 0,071 

             

Klasifikasi Desa              

Perkotaan 36,49 63,36 0,15  46,80 53,10 0,10 

Perdesaan 14,64 85,26 0,101  23,94 75,98 0,081 

 Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
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Tabel 5.4 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan 

Kegiatan Olahraga Tradisional dalam Setahun Terakhir Menurut 

Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Melakukan Kegiatan Olahraga 

Tradisional dalam Setahun Terakhir 
Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 3,53 96,47 100,00 

       

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 4,26 95,74 100,00 

Perempuan 2,81 97,19 100,00 

       

Kelompok Umur       

5–17 Tahun (Anak) 11,19 88,81 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 11,86 88,14 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 3,73 96,27 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 0,24 99,76 100,00 

       

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 

    

Pendidikan Tinggi 1,98 98,02 100,00 

SMA/SMK Sederajat 1,89 98,11 100,00 

SMP Sederajat 3,66 96,34 100,00 

SD Sederajat 3,31 96,69 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

6,25 93,75 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

20% Teratas 3,07 96,93 100,00 

40% Menengah 3,45 96,55 100,00 

40% Terbawah 3,85 96,15 100,00 

      

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 3,12 96,88 100,00 

Perdesaan 4,15 95,85 100,00 
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Tabel 5.5 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Melakukan 

Permainan Rakyat dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Melakukan Permainan Rakyat dalam 

Setahun Terakhir 
Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 7,88 92,12 100,00 

       

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 9,39 90,61 100,00 

Perempuan 6,36 93,64 100,00 

       

Kelompok Umur       

5–17 Tahun (Anak) 29,45 70,55 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 27,36 72,64 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 3,87 96,13 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 0,30 99,70 100,00 

       

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

    

Pendidikan Tinggi 2,41 97,59 100,00 

SMA/SMK Sederajat 2,00 98,00 100,00 

SMP Sederajat 3,69 96,31 100,00 

SD Sederajat 5,78 94,22 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

22,71 77,29 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

20% Teratas 5,47 94,53 100,00 

40% Menengah 7,49 92,51 100,00 

40% Terbawah 9,53 90,47 100,00 

      

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 6,87 93,13 100,00 

Perdesaan 9,37 90,63 100,00 
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Tabel 5.6 Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau Menggunakan 

Produk Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Membeli atau Menggunakan  

Produk Tradisional Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 89,02 10,98 100,00 

      

Distribusi Pengeluaran       

20% Teratas 89,57 10,43 100,00 

40% Menengah 88,71 11,29 100,00 

40% Terbawah 89,01 10,99 100,00 

     

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 89,37 10,63 100,00 

Perdesaan 88,50 11,50 100,00 
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Tabel 5.7 Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau Menggunakan Produk 

Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Jenis Produk Tradisional, 

2025 

Karakteristik  

Demografi 

Jenis Produk Tradisional 

Peralatan 

Rumah 

Tangga 

Tradisional 

Obat 

Tradisional 

Metode 

Penyehatan 

Tradisional 

Busana 

Daerah/ 

Tradisional 

Kerajinan 

Tradisional 

Perlengkapan 

Upacara Adat/ 

Tradisi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total 72,04 61,38 53,20 29,03 27,38 7,58 

        

Distribusi 

Pengeluaran 
        

20% Teratas 69,97 65,10 52,93 36,91 26,89 9,28 

40% Menengah 70,74 62,17 53,60 28,32 26,44 6,74 

40% Terbawah 74,88 58,02 52,92 24,67 28,80 7,43 

       

Klasifikasi Desa         

Perkotaan 71,59 63,21 54,86 29,57 22,08 6,19 

Perdesaan 72,69 58,69 50,77 28,24 35,16 9,61 

Catatan: Satu rumah tangga dapat membeli/menggunakan lebih dari satu jenis produk 

tradisional  
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Tabel 5.8 Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan/Menghadiri 

Upacara Adat/Tradisi dalam Setahun Terakhir Menurut Karakteristik 

Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Menyelenggarakan/Menghadiri Upacara Adat/Tradisi 

Jumlah 

Ya 

Tidak Menghadiri 

Saja 

Menyeleng- 

garakan Saja 

Menghadiri 

dan 

Menyeleng-

garakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Total 71,05 0,55 19,25 9,15 100,00 

        

Distribusi 

Pengeluaran 
        

20% Teratas 69,96 0,67 17,94 11,43 100,00 

40% Menengah 72,03 0,52 18,35 9,11 100,00 

40% Terbawah 70,63 0,52 21,14 7,71 100,00 

       

Klasifikasi Desa         

Perkotaan 73,39 0,65 14,74 11,22 100,00 

Perdesaan 67,61 0,42 25,85 6,13 100,00 
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Tabel 5.9 Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan/Menghadiri 

Upacara Adat/Tradisi dalam Setahun Terakhir Menurut Jenis 

Upacara Adat/Tradisi, 2025 

Jenis Upacara 

Adat/Tradisi 

Menyelenggarakan/Menghadiri Upacara Adat/Tradisi 

Jumlah 

Ya 

Tidak Menghadiri 

Saja 

Menyeleng- 

garakan Saja 

Menghadiri 

dan 

Menyeleng-

garakan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kelahiran 53,48 1,18 3,03 42,32 100,00 

Sunatan 40,59 0,32 0,73 58,36 100,00 

Perkawinan 68,19 0,30 1,62 29,89 100,00 

Kematian 72,30 0,45 2,41 24,84 100,00 

Seremoni Terkait 

Keagamaan 

53,37 0,71 8,38 37,54 100,00 

Panen 10,03 1,19 4,58 84,20 100,00 

Lainnya 7,06 0,89 2,11 89,94 100,00 
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Tabel 5.10 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Tempat/Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya di Indonesia dalam 

Setahun Terakhir Menurut Karakteristik Demografi, 2025 

Karakteristik  

Demografi 

Mengunjungi Tempat/Peninggalan 

Sejarah/Cagar Budaya di Indonesia Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Total 13,22 86,78 100,00 

       

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 12,79 87,21 100,00 

Perempuan 13,65 86,35 100,00 

       

Kelompok Umur       

5–17 Tahun (Anak) 17,47 82,53 100,00 

7–18 Tahun (Usia Sekolah) 18,01 81,99 100,00 

16–30 Tahun (Pemuda) 15,58 84,42 100,00 

60+ Tahun (Lansia) 6,87 93,13 100,00 

       

Tingkat Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

    

Pendidikan Tinggi 20,54 79,46 100,00 

SMA/SMK Sederajat 14,04 85,96 100,00 

SMP Sederajat 13,29 86,71 100,00 

SD Sederajat 11,00 89,00 100,00 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 

11,56 88,44 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

20% Teratas 19,14 80,86 100,00 

40% Menengah 13,91 86,09 100,00 

40% Terbawah 9,44 90,56 100,00 

      

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 13,82 86,18 100,00 

Perdesaan 12,33 87,67 100,00 
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Tabel 5.11 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Menonton 

Pertunjukan/Pameran Seni dalam 3 Bulan Terakhir Terakhir 

Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 46,44 58,71  53,13 55,43  54,29 

Sumatera Utara 60,28 62,67  60,21 62,33  61,27 

Sumatera Barat 57,65 72,11  62,61 66,42  64,53 

Riau 63,41 71,48  66,83 69,64  68,21 

Jambi 67,31 69,59  68,60 69,04  68,82 

Sumatera Selatan 57,49 66,24  61,63 64,16  62,88 

Bengkulu 56,09 67,83  63,15 64,55  63,84 

Lampung 67,44 71,03  69,75 69,81  69,78 

Kep. Bangka 

Belitung 

81,20 81,56  80,59 82,12  81,34 

Kepulauan Riau 53,21 54,01  49,68 57,00  53,28 

DKI Jakarta 67,93 –  65,33 70,46  67,93 

Jawa Barat 64,93 64,28  62,34 67,32  64,80 

Jawa Tengah 67,59 69,52  67,04 69,88  68,47 

DI Yogyakarta 64,38 77,43  65,58 69,39  67,51 

Jawa Timur 66,37 64,53  64,68 66,48  65,59 

Banten 59,88 64,70  58,75 62,67  60,69 

Bali 61,12 67,83  64,25 61,48  62,87 

Nusa Tenggara Barat 69,64 56,57  61,39 65,72  63,57 

Nusa Tenggara 

Timur 

54,27 48,27  50,98 48,89  49,92 

Kalimantan Barat 49,71 53,79  50,40 54,04  52,19 

Kalimantan Tengah 55,93 57,94  57,16 56,91  57,04 

Kalimantan Selatan 60,32 55,70  57,17 58,96  58,06 

Kalimantan Timur 53,11 54,73  51,76 55,53  53,60 

Kalimantan Utara 49,27 45,54  45,90 50,29  47,98 

Sulawesi Utara 45,71 44,27  42,24 48,03  45,09 

Sulawesi Tengah 42,64 50,14  46,06 49,14  47,57 

Sulawesi Selatan 54,35 57,63  53,09 58,83  56,04 

Sulawesi Tenggara 58,60 54,28  54,65 57,53  56,10 

Gorontalo 57,33 49,89  51,08 55,72  53,41 

Sulawesi Barat 63,61 61,16  59,84 63,52  61,68 

Maluku 45,61 42,03  41,47 45,87  43,68 

Maluku Utara 51,82 28,42  35,00 35,92  35,46 

Papua Barat 44,01 34,35  34,50 40,81  37,48 

Papua Barat Daya 30,19 38,65  32,40 35,42  33,86 

Papua 43,94 34,97  38,84 42,39  40,59 

Papua Selatan 46,08 38,55  41,71 41,00  41,36 

Papua Tengah 50,24 24,18  33,12 30,32  31,77 

Papua Pegunungan 13,93 6,32  8,25 6,96  7,65 

Indonesia 62,73 62,10  60,93 64,03  62,48 
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Tabel 5.12 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Terlibat 

Pertunjukan/Pameran/Produksi Seni dalam Setahun Terakhir 

Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 

2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

 

Total 

Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3)  (4) (5)  (6) 

Aceh 1,741 1,601  1,21 2,08  1,65 

Sumatera Utara 2,74 4,51  3,33 3,62  3,47 

Sumatera Barat 2,62 4,95  3,03 4,42  3,73 

Riau 1,89 0,96  1,30 1,37  1,34 

Jambi 1,111 2,85  2,53 1,99  2,27 

Sumatera Selatan 1,98 3,01  2,50 2,74  2,62 

Bengkulu 4,001 1,55  2,49 2,27  2,38 

Lampung 2,62 2,12  2,12 2,47  2,29 

Kep. Bangka 

Belitung 

3,02 4,33  3,19 3,93  3,55 

Kepulauan Riau 2,58 3,231  1,731 3,57  2,64 

DKI Jakarta 3,04 –  2,68 3,40  3,04 

Jawa Barat 3,72 3,27  2,99 4,28  3,63 

Jawa Tengah 6,06 5,25  6,05 5,35  5,69 

DI Yogyakarta 7,43 7,36  7,10 7,71  7,41 

Jawa Timur 5,04 5,12  4,98 5,18  5,08 

Banten 2,39 2,811  2,47 2,45  2,46 

Bali 2,30 2,30  2,73 1,87  2,30 

Nusa Tenggara Barat 5,09 2,43  3,75 3,95  3,86 

Nusa Tenggara 

Timur 

4,02 4,54  3,76 5,01  4,40 

Kalimantan Barat 1,15 0,971  0,791 1,30  1,04 

Kalimantan Tengah 2,241 2,68  2,43 2,55  2,49 

Kalimantan Selatan 3,22 3,11  2,65 3,70  3,17 

Kalimantan Timur 1,70 1,691  1,91 1,46  1,69 

Kalimantan Utara 1,691 NA  1,401 1,871  1,631 

Sulawesi Utara 1,831 0,691  1,121 1,56  1,34 

Sulawesi Tengah 1,801 1,42  1,36 1,75  1,55 

Sulawesi Selatan 3,07 2,34  2,20 3,16  2,69 

Sulawesi Tenggara 1,751 4,31  3,16 3,30  3,23 

Gorontalo 1,931 0,941  1,071 1,751  1,41 

Sulawesi Barat NA 1,181  1,261 2,321  1,791 

Maluku 6,36 5,00  4,46 6,77  5,62 

Maluku Utara 4,291 0,811  1,831 1,881  1,861 

Papua Barat 7,86 6,601  6,69 7,37  7,01 

Papua Barat Daya 2,601 1,511  2,141 2,111  2,121 

Papua 1,811 2,041  1,701 2,091  1,89 

Papua Selatan 12,291 5,47  7,92 8,13  8,02 

Papua Tengah 5,901 0,761  2,301 2,221  2,261 

Papua Pegunungan – 2,02  1,751 1,581  1,67 

Indonesia 3,75 3,52  3,44 3,88  3,66 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan  
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Tabel 5.13  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas Menurut Provinsi dan 

Bahasa yang Paling Sering Digunakan, 2025 

Provinsi 

Bahasa yang Paling Sering 

Digunakan di Rumah 
 

Bahasa yang Paling Sering 

Digunakan dalam Pergaulan 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 
 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Daerah 

Bahasa 

Asing 

(1) (2) (3) (4)  (5) (6) (7) 

Aceh 27,94 72,03 NA  36,25 63,71 NA 

Sumatera Utara 61,18 38,76 0,061  64,63 35,33 NA 

Sumatera Barat 8,47 91,53 –  14,20 85,80 – 

Riau 51,51 48,46 NA  65,61 34,38 NA 

Jambi 11,96 87,99 NA  25,13 74,87 – 

Sumatera Selatan 4,02 95,81 NA  10,30 89,56 NA 

Bengkulu 6,88 93,00 NA  16,47 83,53 – 

Lampung 31,36 68,64 –  46,34 53,66 – 

Kep. Bangka Belitung 7,09 90,91 2,001  13,43 85,80 NA 

Kepulauan Riau 62,98 35,92 NA  76,59 23,19 NA 

DKI Jakarta 97,98 1,991 NA  99,70 NA – 

Jawa Barat 29,51 70,48 NA  38,62 61,38 – 

Jawa Tengah 5,21 94,79 NA  15,30 84,70 NA 

DI Yogyakarta 11,19 88,81 –  23,54 76,26 NA 

Jawa Timur 4,67 95,13 0,201  13,81 86,03 0,161 

Banten 46,15 53,80 NA  61,37 38,58 NA 

Bali 12,07 87,87 NA  32,12 67,23 0,651 

Nusa Tenggara Barat 9,35 90,64 NA  23,61 76,33 NA 

Nusa Tenggara Timur 44,06 55,94 –  56,63 43,35 NA 

Kalimantan Barat 18,94 78,49 2,56  33,45 65,04 1,511 

Kalimantan Tengah 18,14 81,76 NA  32,00 67,79 NA 

Kalimantan Selatan 7,04 92,96 –  14,83 85,17 – 

Kalimantan Timur 74,42 25,52 NA  90,11 9,89 – 

Kalimantan Utara 80,06 19,94 –  89,02 10,98 – 

Sulawesi Utara 15,29 84,64 NA  17,22 82,77 NA 

Sulawesi Tengah 67,00 33,00 –  80,02 19,98 NA 

Sulawesi Selatan 35,10 64,66 0,241  47,14 52,82 NA 

Sulawesi Tenggara 65,66 34,34 –  75,27 24,73 – 

Gorontalo 51,08 48,92 –  54,96 45,04 – 

Sulawesi Barat 38,25 61,66 NA  52,44 47,56 – 

Maluku 9,84 90,15 NA  13,42 86,55 NA 

Maluku Utara 15,38 84,56 NA  20,38 79,55 NA 

Papua Barat 81,78 18,22 –  92,10 7,90 – 

Papua Barat Daya 74,58 25,42 –  82,48 17,52 – 

Papua 82,10 17,90 –  92,40 7,60 – 

Papua Selatan 62,14 37,12 NA  86,07 13,56 NA 

Papua Tengah 36,88 63,12 –  55,09 44,91 – 

Papua Pegunungan 16,74 82,99 NA  32,30 67,30 NA 

Indonesia 27,73 72,14 0,13  37,64 62,27 0,09 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan 
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Tabel 5.14  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah 

Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional dalam Setahun Terakhir 

Menurut Provinsi, 2025 

Provinsi 

Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional 

dalam Setahun Terakhir 
Jumlah 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 4,18 95,82 100,00 

Sumatera Utara 3,70 96,30 100,00 

Sumatera Barat 4,54 95,46 100,00 

Riau 5,04 94,96 100,00 

Jambi 4,21 95,79 100,00 

Sumatera Selatan 6,24 93,76 100,00 

Bengkulu 3,45 96,55 100,00 

Lampung 3,97 96,03 100,00 

Kep. Bangka Belitung 2,85 97,15 100,00 

Kepulauan Riau 0,99 99,01 100,00 

DKI Jakarta 2,77 97,23 100,00 

Jawa Barat 2,51 97,49 100,00 

Jawa Tengah 3,68 96,32 100,00 

DI Yogyakarta 4,64 95,36 100,00 

Jawa Timur 3,97 96,03 100,00 

Banten 3,55 96,45 100,00 

Bali 3,09 96,91 100,00 

Nusa Tenggara Barat 4,00 96,00 100,00 

Nusa Tenggara Timur 3,72 96,28 100,00 

Kalimantan Barat 2,10 97,90 100,00 

Kalimantan Tengah 2,27 97,73 100,00 

Kalimantan Selatan 2,10 97,90 100,00 

Kalimantan Timur 2,19 97,81 100,00 

Kalimantan Utara 2,60 97,40 100,00 

Sulawesi Utara 2,05 97,95 100,00 

Sulawesi Tengah 4,32 95,68 100,00 

Sulawesi Selatan 4,64 95,36 100,00 

Sulawesi Tenggara 2,99 97,01 100,00 

Gorontalo 4,14 95,86 100,00 

Sulawesi Barat 5,25 94,75 100,00 

Maluku 2,87 97,13 100,00 

Maluku Utara 1,27 98,73 100,00 

Papua Barat 2,911 97,09 100,00 

Papua Barat Daya 1,62 98,38 100,00 

Papua 2,761 97,24 100,00 

Papua Selatan 9,45 90,55 100,00 

Papua Tengah 5,86 94,14 100,00 

Papua Pegunungan 3,62 96,38 100,00 

Indonesia 3,53 96,47 100,00 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  
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Tabel 5.15  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Pernah 

Melakukan Permainan Rakyat dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan 

 
Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

       

Aceh 6,95 10,55  10,74 7,78 9,25 

Sumatera Utara 7,47 10,08  9,81 7,30 8,55 

Sumatera Barat 9,02 14,35  13,50 9,63 11,55 

Riau 7,19 9,96  10,12 7,51 8,84 

Jambi 6,90 9,65  9,61 7,81 8,72 

Sumatera Selatan 10,86 12,32  12,47 11,03 11,76 

Bengkulu 6,66 9,58  9,46 7,69 8,59 

Lampung 6,26 9,13  9,72 6,48 8,13 

Kep. Bangka Belitung 5,88 8,75  9,13 4,87 7,04 

Kepulauan Riau 5,25 9,98  6,11 5,18 5,65 

DKI Jakarta 6,33 –  6,98 5,71 6,33 

Jawa Barat 7,28 11,66  9,33 6,87 8,12 

Jawa Tengah 6,37 7,78  8,62 5,44 7,02 

DI Yogyakarta 5,65 8,34  7,97 4,67 6,29 

Jawa Timur 6,87 8,77  9,46 5,93 7,67 

Banten 6,89 8,90  8,07 6,37 7,23 

Bali 4,38 4,28  5,20 3,50 4,35 

Nusa Tenggara Barat 10,42 15,81  15,63 10,26 12,92 

Nusa Tenggara Timur 8,32 10,29  11,96 7,58 9,74 

Kalimantan Barat 4,74 8,00  8,66 4,73 6,72 

Kalimantan Tengah 5,84 6,20  6,96 5,05 6,04 

Kalimantan Selatan 5,93 7,82  8,51 5,17 6,85 

Kalimantan Timur 5,50 4,16  6,75 3,36 5,10 

Kalimantan Utara 4,68 7,91  6,90 4,58 5,80 

Sulawesi Utara 2,95 5,43  5,85 2,13 4,02 

Sulawesi Tengah 6,04 8,88  9,63 6,14 7,91 

Sulawesi Selatan 6,43 7,43  10,09 3,99 6,95 

Sulawesi Tenggara 6,75 8,05  10,60 4,45 7,50 

Gorontalo 4,79 5,16  7,23 2,75 4,99 

Sulawesi Barat 13,31 10,49  17,44 4,72 11,09 

Maluku 9,47 14,19  13,68 10,36 12,01 

Maluku Utara 5,99 7,60  8,75 5,43 7,11 

Papua Barat 8,101 9,10  9,06 8,47 8,78 

Papua Barat Daya 5,70 10,62  9,86 5,68 7,83 

Papua 4,94 10,47  7,84 6,15 7,01 

Papua Selatan 10,54 14,65  13,71 12,50 13,12 

Papua Tengah 3,341 6,01  6,01 4,41 5,24 

Papua Pegunungan 3,771 5,08  5,36 4,28 4,85 

Indonesia 6,87 9,37  9,39 6,36 7,88 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati   
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Tabel 5.16  Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau Menggunakan Produk 

Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi 

Desa, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa 

Total 
Perkotaan Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 71,25 72,66 72,17 

Sumatera Utara 78,58 71,49 75,61 

Sumatera Barat 76,39 80,20 78,24 

Riau 76,50 77,00 76,80 

Jambi 88,39 85,49 86,43 

Sumatera Selatan 86,62 92,92 90,60 

Bengkulu 83,92 90,36 88,24 

Lampung 93,84 94,66 94,39 

Kep. Bangka Belitung 85,76 92,39 88,44 

Kepulauan Riau 82,81 85,93 83,06 

DKI Jakarta 92,35 – 92,35 

Jawa Barat 91,42 92,42 91,63 

Jawa Tengah 95,13 97,85 96,42 

DI Yogyakarta 96,13 92,72 95,35 

Jawa Timur 93,54 94,86 94,12 

Banten 91,67 95,75 92,34 

Bali 97,05 98,94 97,53 

Nusa Tenggara Barat 84,27 97,22 90,33 

Nusa Tenggara Timur 83,98 94,54 91,61 

Kalimantan Barat 85,60 86,00 85,85 

Kalimantan Tengah 89,65 82,81 85,88 

Kalimantan Selatan 94,03 93,38 93,71 

Kalimantan Timur 84,39 77,48 82,23 

Kalimantan Utara 82,18 71,11 78,29 

Sulawesi Utara 51,69 63,26 56,71 

Sulawesi Tengah 83,28 68,64 73,54 

Sulawesi Selatan 81,27 74,95 77,99 

Sulawesi Tenggara 75,14 77,94 76,79 

Gorontalo 70,81 76,28 73,69 

Sulawesi Barat 85,48 82,68 83,25 

Maluku 87,16 82,11 84,53 

Maluku Utara 81,46 78,17 79,18 

Papua Barat 60,10 71,49 68,00 

Papua Barat Daya 81,81 86,00 83,53 

Papua 75,90 60,36 70,48 

Papua Selatan 69,04 80,88 76,24 

Papua Tengah 61,97 65,50 64,48 

Papua Pegunungan 63,15 81,68 78,31 

Indonesia 89,37 88,50 89,02 
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Tabel 5.17  Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau Menggunakan Produk 

Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis 

Produk Tradisional, 2025 

Provinsi 

Jenis Produk Tradisional 

Peralatan Rumah 

Tangga Tradisional 
Obat Tradisional 

Metode Penyehatan 

Tradisional 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 54,83 40,72 15,22 

Sumatera Utara 40,74 55,32 22,44 

Sumatera Barat 61,51 42,92 22,04 

Riau 45,09 58,40 32,95 

Jambi 62,70 62,39 52,80 

Sumatera Selatan 69,43 60,88 77,51 

Bengkulu 66,52 58,68 68,39 

Lampung 70,74 70,96 83,88 

Kep. Bangka Belitung 63,91 63,60 63,97 

Kepulauan Riau 57,30 61,09 37,30 

DKI Jakarta 65,70 76,49 70,74 

Jawa Barat 78,50 62,73 60,79 

Jawa Tengah 87,38 64,94 73,01 

DI Yogyakarta 83,86 62,25 68,97 

Jawa Timur 81,88 71,09 60,72 

Banten 72,23 76,05 78,28 

Bali 75,99 55,23 37,54 

Nusa Tenggara Barat 79,90 50,65 29,79 

Nusa Tenggara Timur 69,76 43,31 20,86 

Kalimantan Barat 62,36 53,86 39,98 

Kalimantan Tengah 67,44 57,05 36,92 

Kalimantan Selatan 78,31 70,28 40,27 

Kalimantan Timur 63,37 55,97 29,98 

Kalimantan Utara 66,27 40,72 17,70 

Sulawesi Utara 35,12 35,04 14,19 

Sulawesi Tengah 59,21 36,55 18,21 

Sulawesi Selatan 65,81 43,64 12,55 

Sulawesi Tenggara 63,20 29,70 18,15 

Gorontalo 44,84 42,86 23,54 

Sulawesi Barat 76,26 44,91 21,30 

Maluku 69,85 42,68 27,15 

Maluku Utara 62,42 48,90 22,21 

Papua Barat 55,76 37,36 15,51 

Papua Barat Daya 58,59 50,76 31,62 

Papua 57,50 39,98 17,27 

Papua Selatan 46,16 43,93 25,83 

Papua Tengah 36,93 39,74 18,65 

Papua Pegunungan 27,24 56,86 27,71 

Indonesia 72,04 61,38 53,20 
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Lanjutan  Tabel 5.17  

Provinsi 

Jenis Produk Tradisional 

Busana Daerah/ 

Tradisional 
Kerajinan Tradisional 

Perlengkapan 

Upacara Adat/Tradisi 

(1) (5) (6) (7) 

Aceh 9,96 34,02 4,35 

Sumatera Utara 27,63 20,25 5,50 

Sumatera Barat 32,42 24,11 4,65 

Riau 28,66 15,77 4,18 

Jambi 22,33 29,04 4,77 

Sumatera Selatan 27,82 33,27 4,45 

Bengkulu 20,56 31,13 8,50 

Lampung 29,20 22,50 5,56 

Kep. Bangka Belitung 16,62 18,38 1,691 

Kepulauan Riau 31,44 18,92 2,231 

DKI Jakarta 32,86 16,88 3,05 

Jawa Barat 28,19 24,81 5,27 

Jawa Tengah 29,47 26,47 6,47 

DI Yogyakarta 49,25 25,31 7,42 

Jawa Timur 29,34 28,27 7,59 

Banten 15,96 20,27 2,89 

Bali 89,52 64,71 75,30 

Nusa Tenggara Barat 47,40 46,51 10,41 

Nusa Tenggara Timur 57,66 79,10 25,27 

Kalimantan Barat 24,36 33,19 12,62 

Kalimantan Tengah 14,70 35,83 5,81 

Kalimantan Selatan 15,77 36,97 5,66 

Kalimantan Timur 24,27 14,99 4,35 

Kalimantan Utara 16,93 14,93 3,181 

Sulawesi Utara 8,68 13,97 1,091 

Sulawesi Tengah 16,44 18,14 4,92 

Sulawesi Selatan 25,39 24,45 7,61 

Sulawesi Tenggara 24,44 21,67 9,02 

Gorontalo 27,07 27,87 10,25 

Sulawesi Barat 22,27 32,77 6,91 

Maluku 36,94 32,06 9,44 

Maluku Utara 25,09 25,47 20,15 

Papua Barat 18,19 23,56 10,36 

Papua Barat Daya 23,16 35,90 12,74 

Papua 24,95 27,71 10,09 

Papua Selatan 22,21 33,72 11,62 

Papua Tengah 16,98 34,06 10,59 

Papua Pegunungan 32,62 51,84 19,66 

Indonesia 29,03 27,38 7,58 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
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Tabel 5.18  Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan dan/atau 

Menghadiri Upacara Adat/Tradisi dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Provinsi, 2025 

Provinsi 

Menyelenggarakan dan/atau Menghadiri Upacara 

Adat/Tradisi 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) 

Aceh 96,99 3,01 

Sumatera Utara 89,38 10,62 

Sumatera Barat 85,11 14,89 

Riau 90,90 9,10 

Jambi 92,12 7,88 

Sumatera Selatan 92,43 7,57 

Bengkulu 91,83 8,17 

Lampung 93,09 6,91 

Kep. Bangka Belitung 82,96 17,04 

Kepulauan Riau 93,15 6,85 

DKI Jakarta 83,23 16,77 

Jawa Barat 91,01 8,99 

Jawa Tengah 93,01 6,99 

DI Yogyakarta 84,68 15,32 

Jawa Timur 95,38 4,62 

Banten 79,84 20,16 

Bali 97,90 2,10 

Nusa Tenggara Barat 99,40 0,601 

Nusa Tenggara Timur 89,36 10,64 

Kalimantan Barat 92,01 7,99 

Kalimantan Tengah 94,54 5,46 

Kalimantan Selatan 95,03 4,97 

Kalimantan Timur 91,34 8,66 

Kalimantan Utara 83,76 16,24 

Sulawesi Utara 80,76 19,24 

Sulawesi Tengah 88,76 11,24 

Sulawesi Selatan 93,43 6,57 

Sulawesi Tenggara 93,78 6,22 

Gorontalo 99,55 NA 

Sulawesi Barat 90,45 9,55 

Maluku 77,81 22,19 

Maluku Utara 94,73 5,27 

Papua Barat 58,35 41,65 

Papua Barat Daya 68,97 31,03 

Papua 64,00 36,00 

Papua Selatan 67,08 32,92 

Papua Tengah 46,29 53,71 

Papua Pegunungan 65,97 34,03 

Indonesia 90,85 9,15 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat
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Tabel 5.19  Persentase Rumah Tangga yang Menyelenggarakan dan/atau 

Menghadiri Upacara Adat/Tradisi dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Provinsi dan Jenis Upacara Adat/Tradisi, 2025 

Provinsi 

Jenis Upacara Adat/Tradisi 

Kelahiran Sunatan Perkawinan 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 69,36 73,13 85,48 

Sumatera Utara 40,67 33,45 81,28 

Sumatera Barat 36,16 26,42 71,47 

Riau 59,73 50,01 80,05 

Jambi 64,65 44,22 73,93 

Sumatera Selatan 62,15 46,37 76,27 

Bengkulu 53,47 40,60 77,75 

Lampung 73,19 55,10 71,22 

Kep. Bangka Belitung 32,71 26,31 42,33 

Kepulauan Riau 56,81 44,72 84,63 

DKI Jakarta 47,05 39,32 57,45 

Jawa Barat 61,78 45,04 63,88 

Jawa Tengah 56,94 43,94 67,42 

DI Yogyakarta 41,63 22,18 57,38 

Jawa Timur 68,32 48,40 76,11 

Banten 55,14 31,83 47,67 

Bali 70,05 33,49 84,07 

Nusa Tenggara Barat 73,06 77,73 91,74 

Nusa Tenggara Timur 31,76 14,57 77,09 

Kalimantan Barat 54,45 26,29 73,63 

Kalimantan Tengah 47,16 23,31 73,44 

Kalimantan Selatan 54,05 25,35 74,09 

Kalimantan Timur 54,78 41,10 74,61 

Kalimantan Utara 34,93 18,87 64,16 

Sulawesi Utara 34,83 18,01 55,97 

Sulawesi Tengah 49,40 23,58 71,25 

Sulawesi Selatan 66,20 42,09 82,10 

Sulawesi Tenggara 63,98 35,71 83,58 

Gorontalo 63,39 53,50 86,86 

Sulawesi Barat 47,25 29,67 77,63 

Maluku 35,68 31,21 57,02 

Maluku Utara 51,92 35,73 78,87 

Papua Barat 22,29 9,42 34,45 

Papua Barat Daya 29,67 14,04 46,99 

Papua 22,88 9,94 43,86 

Papua Selatan 24,08 13,99 45,83 

Papua Tengah 14,69 4,94 30,28 

Papua Pegunungan 14,63 1,801 36,95 

Indonesia 57,68 41,64 70,11 
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Lanjutan  Tabel 5.19  

Provinsi 

 
Jenis Upacara Adat/Tradisi 

Kematian 

Seremoni 

Terkait 

Keagamaan 

Panen Lainnya 

(1) (5) (6) (7) (8) 

Aceh 87,43 64,06 28,82 33,33 

Sumatera Utara 73,96 34,62 8,02 3,71 

Sumatera Barat 73,96 32,82 3,35 2,50 

Riau 73,51 46,77 4,81 6,46 

Jambi 76,62 55,87 7,12 4,43 

Sumatera Selatan 84,80 57,55 9,65 8,36 

Bengkulu 84,74 45,51 6,54 6,90 

Lampung 82,84 68,45 7,12 7,10 

Kep. Bangka Belitung 72,19 49,06 10,67 8,98 

Kepulauan Riau 79,67 54,64 2,831 3,57 

DKI Jakarta 60,94 53,75 2,63 1,571 

Jawa Barat 69,62 70,42 11,65 7,57 

Jawa Tengah 78,04 69,98 33,03 13,76 

DI Yogyakarta 67,33 44,43 20,50 8,49 

Jawa Timur 82,39 80,42 26,46 18,83 

Banten 54,89 60,79 8,59 7,75 

Bali 88,82 73,25 12,22 25,78 

Nusa Tenggara Barat 96,44 76,85 12,07 5,92 

Nusa Tenggara Timur 79,49 28,41 15,89 6,98 

Kalimantan Barat 79,73 49,45 21,85 10,51 

Kalimantan Tengah 71,83 60,94 6,56 12,69 

Kalimantan Selatan 77,05 77,01 6,00 4,41 

Kalimantan Timur 72,87 55,48 5,58 3,95 

Kalimantan Utara 56,53 39,98 14,69 2,271 

Sulawesi Utara 70,99 39,33 18,57 5,60 

Sulawesi Tengah 74,22 48,42 12,43 4,97 

Sulawesi Selatan 78,42 48,94 15,63 5,45 

Sulawesi Tenggara 82,50 54,25 7,81 9,13 

Gorontalo 90,71 75,34 7,33 11,62 

Sulawesi Barat 76,51 44,99 7,68 6,20 

Maluku 66,84 39,78 5,88 4,11 

Maluku Utara 84,74 47,45 5,79 5,39 

Papua Barat 40,21 30,40 3,33 2,111 

Papua Barat Daya 45,61 27,91 1,661 1,671 

Papua 49,52 27,81 5,92 1,681 

Papua Selatan 55,55 35,31 7,59 NA 

Papua Tengah 34,61 26,81 7,73 4,94 

Papua Pegunungan 55,23 35,87 10,78 5,37 

Indonesia 75,16 62,46 15,80 10,06 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 
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Tabel 5.20  Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengunjungi 

Tempat/Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya di Indonesia dalam 

Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis 

Kelamin, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan 

 
Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 11,25 17,55  15,63 14,93 15,28 

Sumatera Utara 9,81 12,06  10,78 10,70 10,74 

Sumatera Barat 14,09 8,50  10,23 12,62 11,43 

Riau 15,65 16,49  15,47 16,85 16,15 

Jambi 16,38 14,98  15,61 15,29 15,45 

Sumatera Selatan 13,54 9,94  11,07 11,59 11,32 

Bengkulu 19,77 16,39  17,70 17,37 17,54 

Lampung 5,90 13,36  9,89 11,65 10,76 

Kep. Bangka Belitung 20,81 26,13  22,72 23,23 22,97 

Kepulauan Riau 14,40 8,22  11,90 15,92 13,88 

DKI Jakarta 23,02 –  21,82 24,18 23,02 

Jawa Barat 12,51 16,66  12,63 13,98 13,30 

Jawa Tengah 12,63 11,76  11,79 12,67 12,24 

DI Yogyakarta 20,65 10,32  17,96 18,39 18,18 

Jawa Timur 16,20 13,81  14,48 15,88 15,19 

Banten 17,39 21,92  17,84 18,48 18,15 

Bali 19,35 25,13  21,91 19,79 20,85 

Nusa Tenggara Barat 12,24 7,03  10,43 9,23 9,82 

Nusa Tenggara Timur 8,43 13,38  12,73 11,32 12,02 

Kalimantan Barat 9,85 11,78  10,73 11,33 11,02 

Kalimantan Tengah 8,02 11,46  9,65 10,21 9,92 

Kalimantan Selatan 12,32 8,34  10,60 10,15 10,38 

Kalimantan Timur 8,70 7,30  7,82 8,77 8,28 

Kalimantan Utara 6,08 8,641  6,76 7,20 6,97 

Sulawesi Utara 5,94 8,39  6,60 7,42 7,00 

Sulawesi Tengah 9,25 4,65  5,74 6,73 6,23 

Sulawesi Selatan 10,57 6,96  8,59 8,83 8,71 

Sulawesi Tenggara 4,26 3,49  3,74 3,88 3,81 

Gorontalo 5,53 2,761  3,73 4,41 4,07 

Sulawesi Barat 11,52 8,50  9,50 8,77 9,14 

Maluku 7,85 7,41  7,18 8,05 7,62 

Maluku Utara 13,01 7,71  9,59 9,01 9,30 

Papua Barat 7,571 4,65  6,07 5,06 5,59 

Papua Barat Daya 6,181 7,64  6,83 6,79 6,81 

Papua 9,88 4,441  7,82 7,86 7,84 

Papua Selatan 18,031 9,76  13,59 12,09 12,86 

Papua Tengah NA 2,591  2,051 2,341 2,191 

Papua Pegunungan NA 1,601  1,411 1,581 1,491 

Indonesia 13,82 12,33  12,79 13,65 13,22 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat  
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Tabel 5.21 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Terlibat Pertunjukan/Pameran/Produksi Seni dalam Setahun 

Terakhir Terakhir Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 1,74 ¹ 0,88 2,59 25,11 1,60 ¹ 0,80 2,39 25,31 1,65 1,05 2,24 18,36

Sumatera Utara 2,74 2,04 3,43 12,95 4,51 3,70 5,33 9,23 3,47 2,94 4,00 7,79

Sumatera Barat 2,62 1,97 3,26 12,55 4,95 3,84 6,07 11,50 3,73 3,10 4,36 8,63

Riau 1,89 1,09 2,69 21,60 0,96 0,52 1,40 23,36 1,34 0,92 1,75 15,89

Jambi 1,11 0,47 1,76 29,70 2,85 1,86 3,85 17,78 2,27 1,57 2,96 15,62

Sumatera Selatan 1,98 1,34 2,63 16,57 3,01 2,19 3,83 13,96 2,62 2,05 3,18 11,03

Bengkulu 4,00 ¹ 1,98 6,02 25,73 1,55 0,89 2,21 21,61 2,38 1,57 3,19 17,32

Lampung 2,62 1,42 3,82 23,40 2,12 1,27 2,96 20,37 2,29 1,60 2,98 15,41

Kep. Bangka Belitung 3,02 1,99 4,05 17,39 4,33 2,52 6,15 21,39 3,55 2,59 4,51 13,81

Kepulauan Riau 2,58 1,54 3,62 20,58 3,23 ¹ 1,29 5,17 30,64 2,64 1,67 3,61 18,72

DKI Jakarta 3,04 1,83 4,25 20,28 – – – – 3,04 1,83 4,25 20,28

Jawa Barat 3,72 3,16 4,28 7,69 3,27 2,13 4,40 17,75 3,63 3,13 4,13 7,06

Jawa Tengah 6,06 5,38 6,74 5,73 5,25 4,38 6,13 8,46 5,69 5,15 6,24 4,87

DI Yogyakarta 7,43 5,86 8,99 10,76 7,36 4,12 10,60 22,47 7,41 5,99 8,83 9,79

Jawa Timur 5,04 4,39 5,70 6,59 5,12 4,20 6,05 9,20 5,08 4,54 5,62 5,45

Banten 2,39 1,52 3,26 18,61 2,81 ¹ 0,93 4,68 34,07 2,46 1,67 3,25 16,40

Bali 2,30 1,52 3,09 17,45 2,30 1,29 3,31 22,46 2,30 1,66 2,94 14,17

Nusa Tenggara Barat 5,09 3,63 6,54 14,6 2,43 1,46 3,40 20,36 3,86 2,95 4,76 12,01

Nusa Tenggara Timur 4,02 2,86 5,19 14,76 4,54 3,58 5,49 10,74 4,40 3,63 5,16 8,86

Kalimantan Barat 1,15 0,65 1,65 22,26 0,97 ¹ 0,46 1,48 26,84 1,04 0,67 1,41 18,01

Kalimantan Tengah 2,24 ¹ 0,99 3,50 28,53 2,68 1,46 3,90 23,22 2,49 1,61 3,36 18,00

Kalimantan Selatan 3,22 1,79 4,65 22,68 3,11 1,84 4,39 20,86 3,17 2,21 4,13 15,47

Kalimantan Timur 1,70 0,98 2,41 21,52 1,69 ¹ 0,59 2,79 33,21 1,69 1,09 2,29 18,06

Kalimantan Utara 1,69 ¹ 0,52 2,87 35,46 NA – – 56,14 1,63 ¹ 0,67 2,59 30,06

Sulawesi Utara 1,83 ¹ 0,85 2,80 27,18 0,69 ¹ 0,28 1,10 30,40 1,34 0,75 1,92 22,21

Sulawesi Tengah 1,80 ¹ 0,80 2,81 28,48 1,42 0,74 2,11 24,61 1,55 0,98 2,12 18,65

Sulawesi Selatan 3,07 2,30 3,83 12,75 2,34 1,59 3,09 16,34 2,69 2,16 3,23 10,16

Sulawesi Tenggara 1,75 ¹ 0,81 2,69 27,31 4,31 2,67 5,94 19,41 3,23 2,20 4,26 16,29

Gorontalo 1,93 ¹ 0,72 3,14 31,97 0,94 ¹ 0,24 1,64 37,79 1,41 0,73 2,09 24,77

Sulawesi Barat NA – – 60,94 1,18 ¹ 0,58 1,77 25,96 1,79 ¹ 0,63 2,95 33,10

Maluku 6,36 3,69 9,02 21,38 5,00 3,37 6,62 16,57 5,62 4,12 7,13 13,66

Maluku Utara 4,29 ¹ 1,15 7,43 37,36 0,81 ¹ 0,35 1,27 28,93 1,86 ¹ 0,85 2,87 27,77

Papua Barat 7,86 4,04 11,69 24,81 6,60 ¹ 3,04 10,16 27,53 7,01 4,30 9,72 19,71

Papua Barat Daya 2,60 ¹ 0,81 4,38 35,10 1,51 ¹ 0,14 2,88 46,21 2,12 ¹ 0,95 3,30 28,17

Papua 1,81 ¹ 0,83 2,78 27,62 2,04 ¹ 0,69 3,39 33,68 1,89 1,10 2,69 21,37

Papua Selatan 12,29 ¹ 4,24 20,34 33,41 5,47 2,95 7,99 23,50 8,02 4,55 11,50 22,12

Papua Tengah 5,90 ¹ 1,35 10,46 39,34 0,76 ¹ 0,09 1,43 44,90 2,26 ¹ 0,83 3,69 32,37

Papua Pegunungan – – – – 2,02 1,07 2,97 23,99 1,67 0,88 2,46 24,03

Indonesia 3,75 3,53 3,98 3,05 3,52 3,27 3,77 3,61 3,66 3,49 3,83 2,34

(5) (9) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

KepercayaanProvinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Relative 

Standard 

Error

(2)

Estimasi Estimasi

(6)

Estimasi

(10)
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Tabel 5.22 Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Terlibat Pertunjukan/Pameran/Produksi Seni dalam Setahun 

Terakhir Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 1,21 0,74 1,68 19,95 2,08 1,29 2,87 19,33 1,65 1,05 2,24 18,36

Sumatera Utara 3,33 2,69 3,98 9,84 3,62 3,03 4,20 8,24 3,47 2,94 4,00 7,79

Sumatera Barat 3,03 2,30 3,76 12,33 4,42 3,54 5,29 10,08 3,73 3,10 4,36 8,63

Riau 1,30 0,81 1,80 19,20 1,37 0,77 1,96 22,16 1,34 0,92 1,75 15,89

Jambi 2,53 1,65 3,42 17,75 1,99 1,25 2,74 19,00 2,27 1,57 2,96 15,62

Sumatera Selatan 2,50 1,84 3,16 13,53 2,74 2,07 3,40 12,46 2,62 2,05 3,18 11,03

Bengkulu 2,49 1,54 3,44 19,50 2,27 1,35 3,19 20,70 2,38 1,57 3,19 17,32

Lampung 2,12 1,32 2,92 19,32 2,47 1,68 3,26 16,27 2,29 1,60 2,98 15,41

Kep. Bangka Belitung 3,19 2,00 4,38 19,07 3,93 2,62 5,23 16,92 3,55 2,59 4,51 13,81

Kepulauan Riau 1,73 ¹ 0,82 2,64 26,80 3,57 2,24 4,91 19,08 2,64 1,67 3,61 18,72

DKI Jakarta 2,68 1,47 3,88 22,94 3,40 1,92 4,89 22,28 3,04 1,83 4,25 20,28

Jawa Barat 2,99 2,43 3,56 9,64 4,28 3,67 4,89 7,31 3,63 3,13 4,13 7,06

Jawa Tengah 6,05 5,37 6,73 5,75 5,35 4,72 5,97 5,99 5,69 5,15 6,24 4,87

DI Yogyakarta 7,10 5,29 8,91 12,98 7,71 5,92 9,50 11,84 7,41 5,99 8,83 9,79

Jawa Timur 4,98 4,38 5,57 6,07 5,18 4,52 5,83 6,49 5,08 4,54 5,62 5,45

Banten 2,47 1,54 3,40 19,25 2,45 1,55 3,34 18,64 2,46 1,67 3,25 16,40

Bali 2,73 1,75 3,70 18,28 1,87 1,24 2,51 17,35 2,30 1,66 2,94 14,17

Nusa Tenggara Barat 3,75 2,72 4,79 14,07 3,95 2,77 5,14 15,30 3,86 2,95 4,76 12,01

Nusa Tenggara Timur 3,76 2,94 4,59 11,19 5,01 4,10 5,93 9,32 4,40 3,63 5,16 8,86

Kalimantan Barat 0,79 ¹ 0,32 1,25 30,01 1,30 0,79 1,81 19,99 1,04 0,67 1,41 18,01

Kalimantan Tengah 2,43 1,37 3,49 22,27 2,55 1,71 3,39 16,81 2,49 1,61 3,36 18,00

Kalimantan Selatan 2,65 1,47 3,82 22,60 3,70 2,66 4,73 14,30 3,17 2,21 4,13 15,47

Kalimantan Timur 1,91 1,10 2,72 21,61 1,46 0,86 2,06 20,94 1,69 1,09 2,29 18,06

Kalimantan Utara 1,40 ¹ 0,35 2,46 38,32 1,87 ¹ 0,70 3,05 31,95 1,63 ¹ 0,67 2,59 30,06

Sulawesi Utara 1,12 ¹ 0,51 1,72 27,62 1,56 0,85 2,27 23,24 1,34 0,75 1,92 22,21

Sulawesi Tengah 1,36 0,71 2,01 24,32 1,75 1,05 2,45 20,46 1,55 0,98 2,12 18,65

Sulawesi Selatan 2,20 1,58 2,82 14,40 3,16 2,52 3,80 10,32 2,69 2,16 3,23 10,16

Sulawesi Tenggara 3,16 1,94 4,38 19,71 3,30 2,18 4,42 17,27 3,23 2,20 4,26 16,29

Gorontalo 1,07 ¹ 0,35 1,79 34,42 1,75 ¹ 0,69 2,80 30,76 1,41 0,73 2,09 24,77

Sulawesi Barat 1,26 ¹ 0,11 2,41 46,43 2,32 ¹ 0,95 3,69 30,12 1,79 ¹ 0,63 2,95 33,10

Maluku 4,46 2,84 6,09 18,58 6,77 5,02 8,53 13,20 5,62 4,12 7,13 13,66

Maluku Utara 1,83 ¹ 0,68 2,98 32,07 1,88 ¹ 0,87 2,90 27,52 1,86 ¹ 0,85 2,87 27,77

Papua Barat 6,69 3,82 9,55 21,85 7,37 4,40 10,33 20,53 7,01 4,30 9,72 19,71

Papua Barat Daya 2,14 ¹ 0,70 3,58 34,30 2,11 ¹ 0,83 3,39 30,95 2,12 ¹ 0,95 3,30 28,17

Papua 1,70 ¹ 0,82 2,59 26,40 2,09 ¹ 1,05 3,13 25,44 1,89 1,10 2,69 21,37

Papua Selatan 7,92 4,38 11,46 22,83 8,13 4,24 12,02 24,40 8,02 4,55 11,50 22,12

Papua Tengah 2,30 ¹ 0,76 3,83 34,05 2,22 ¹ 0,67 3,77 35,73 2,26 ¹ 0,83 3,69 32,37

Papua Pegunungan 1,75 ¹ 0,76 2,75 28,92 1,58 ¹ 0,68 2,47 28,86 1,67 0,88 2,46 24,03

Indonesia 3,44 3,25 3,63 2,83 3,88 3,68 4,08 2,65 3,66 3,49 3,83 2,34

(6)

Estimasi

(10)(5) (9)(2) (13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Perempuan TotalLaki-Laki

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi Estimasi
Provinsi
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Tabel 5.23  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

Menurut Provinsi dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan di 

Rumah, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 
                       NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 27,94 25,94 29,95 3,66 72,03 70,02 74,03 1,42 NA – – 99,93

Sumatera Utara 61,18 59,49 62,87 1,41 38,76 37,07 40,45 2,23 0,06 ¹ 0,01 0,12 45,58

Sumatera Barat 8,47 7,01 9,94 8,83 91,53 90,06 92,99 0,82 – – – –

Riau 51,51 48,56 54,45 2,92 48,46 45,52 51,41 3,10 NA – – 73,21

Jambi 11,96 9,71 14,22 9,63 87,99 85,73 90,25 1,31 NA – – 75,06

Sumatera Selatan 4,02 2,91 5,12 14,08 95,81 94,68 96,93 0,60 NA – – 59,13

Bengkulu 6,88 5,29 8,47 11,80 93,00 91,40 94,60 0,88 NA – – 71,56

Lampung 31,36 29,04 33,67 3,77 68,64 66,33 70,96 1,72 – – – –

Kep. Bangka Belitung 7,09 4,86 9,32 16,05 90,91 88,30 93,53 1,47 2,00 ¹ 0,55 3,45 37,00

Kepulauan Riau 62,98 59,28 66,67 2,99 35,92 32,28 39,55 5,17 NA – – 50,38

DKI Jakarta 97,98 96,89 99,06 0,56 1,99 ¹ 0,91 3,07 27,73 NA – – 91,66

Jawa Barat 29,51 28,07 30,96 2,50 70,48 69,03 71,92 1,05 NA – – 100,00

Jawa Tengah 5,21 4,65 5,76 5,45 94,79 94,23 95,35 0,30 NA – – 100,01

DI Yogyakarta 11,19 8,77 13,61 11,02 88,81 86,39 91,23 1,39 – – – –

Jawa Timur 4,67 4,09 5,25 6,31 95,13 94,53 95,73 0,32 0,20 ¹ 0,03 0,37 44,18

Banten 46,15 43,27 49,02 3,18 53,80 50,92 56,68 2,73 NA – – 100,02

Bali 12,07 10,18 13,96 7,98 87,87 85,98 89,76 1,10 NA – – 75,87

Nusa Tenggara Barat 9,35 7,65 11,04 9,25 90,64 88,95 92,34 0,95 NA – – 100,04

Nusa Tenggara Timur 44,06 41,70 46,43 2,74 55,94 53,57 58,30 2,16 – – – –

Kalimantan Barat 18,94 16,71 21,18 6,02 78,49 76,12 80,87 1,55 2,56 1,64 3,48 18,29

Kalimantan Tengah 18,14 15,71 20,57 6,83 81,76 79,32 84,20 1,52 NA – – 100,04

Kalimantan Selatan 7,04 5,33 8,74 12,35 92,96 91,26 94,67 0,93 – – – –

Kalimantan Timur 74,42 71,95 76,88 1,69 25,52 23,05 27,98 4,92 NA – – 100,04

Kalimantan Utara 80,06 75,48 84,64 2,92 19,94 15,36 24,52 11,72 – – – –

Sulawesi Utara 15,29 13,34 17,23 6,51 84,64 82,69 86,60 1,18 NA – – 93,95

Sulawesi Tengah 67,00 63,91 70,08 2,35 33,00 29,92 36,09 4,77 – – – –

Sulawesi Selatan 35,10 33,22 36,98 2,73 64,66 62,78 66,54 1,48 0,24 ¹ 0,02 0,45 45,82

Sulawesi Tenggara 65,66 62,91 68,41 2,14 34,34 31,59 37,09 4,09 – – – –

Gorontalo 51,08 47,03 55,12 4,04 48,92 44,88 52,97 4,21 – – – –

Sulawesi Barat 38,25 34,07 42,43 5,58 61,66 57,47 65,85 3,47 NA – – 73,73

Maluku 9,84 7,65 12,04 11,37 90,15 87,96 92,35 1,24 NA – – 100,11

Maluku Utara 15,38 12,69 18,07 8,93 84,56 81,87 87,26 1,62 NA – – 100,05

Papua Barat 81,78 78,56 85,01 2,01 18,22 14,99 21,44 9,04 – – – –

Papua Barat Daya 74,58 70,71 78,45 2,65 25,42 21,55 29,29 7,77 – – – –

Papua 82,10 79,21 84,99 1,80 17,90 15,01 20,79 8,24 – – – –

Papua Selatan 62,14 56,83 67,45 4,36 37,12 31,86 42,38 7,23 NA – – 99,59

Papua Tengah 36,88 32,98 40,77 5,39 63,12 59,23 67,02 3,15 – – – –

Papua Pegunungan 16,74 13,35 20,13 10,33 82,99 79,57 86,41 2,10 NA – – 93,94

Indonesia 27,73 27,30 28,17 0,80 72,14 71,70 72,57 0,31 0,13 0,10 0,17 13,82

Estimasi

(2)

Estimasi

(6)

Estimasi

(10)(5) (9) (13)

Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Bahasa Indonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
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Tabel 5.24  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

Menurut Provinsi dan Bahasa yang Paling Sering Digunakan dalam 

Pergaulan, 2025 

  

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

                       NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat) 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 36,25 34,25 38,26 2,82 63,71 61,70 65,72 1,61 NA – – 71,39

Sumatera Utara 64,63 63,14 66,12 1,18 35,33 33,84 36,81 2,15 NA – – 56,79

Sumatera Barat 14,20 12,66 15,74 5,55 85,80 84,26 87,34 0,92 – – – –

Riau 65,61 62,84 68,39 2,16 34,38 31,61 37,16 4,11 NA – – 100,04

Jambi 25,13 22,30 27,97 5,75 74,87 72,03 77,70 1,93 – – – –

Sumatera Selatan 10,30 8,86 11,74 7,12 89,56 88,11 91,00 0,83 NA – – 67,21

Bengkulu 16,47 14,04 18,90 7,52 83,53 81,10 85,96 1,48 – – – –

Lampung 46,34 43,93 48,76 2,66 53,66 51,24 56,07 2,30 – – – –

Kep. Bangka Belitung 13,43 10,86 15,99 9,74 85,80 83,00 88,60 1,67 NA – – 68,09

Kepulauan Riau 76,59 73,80 79,37 1,85 23,19 20,42 25,97 6,10 NA – – 60,40

DKI Jakarta 99,70 99,39 100,01 0,16 NA – – 52,95 – – – –

Jawa Barat 38,62 37,19 40,05 1,89 61,38 59,95 62,81 1,19 – – – –

Jawa Tengah 15,30 14,47 16,12 2,75 84,70 83,87 85,52 0,50 NA – – 72,50

DI Yogyakarta 23,54 20,77 26,32 6,01 76,26 73,47 79,04 1,86 NA – – 69,26

Jawa Timur 13,81 13,00 14,62 2,99 86,03 85,21 86,85 0,49 0,16 ¹ 0,02 0,29 44,60

Banten 61,37 58,87 63,86 2,07 38,58 36,09 41,07 3,30 NA – – 100,02

Bali 32,12 29,71 34,54 3,84 67,23 64,83 69,63 1,82 0,65 ¹ 0,30 0,99 27,19

Nusa Tenggara Barat 23,61 21,36 25,87 4,88 76,33 74,07 78,58 1,51 NA – – 83,92

Nusa Tenggara Timur 56,63 54,46 58,80 1,96 43,35 41,17 45,52 2,56 NA – – 99,97

Kalimantan Barat 33,45 30,98 35,92 3,77 65,04 62,49 67,60 2,00 1,51 ¹ 0,72 2,30 26,55

Kalimantan Tengah 32,00 29,27 34,74 4,36 67,79 65,05 70,53 2,06 NA – – 70,76

Kalimantan Selatan 14,83 12,71 16,96 7,30 85,17 83,04 87,29 1,27 – – – –

Kalimantan Timur 90,11 88,56 91,67 0,88 9,89 8,33 11,44 8,03 – – – –

Kalimantan Utara 89,02 85,32 92,72 2,12 10,98 7,28 14,68 17,19 – – – –

Sulawesi Utara 17,22 15,23 19,22 5,91 82,77 80,78 84,77 1,23 NA – – 100,10

Sulawesi Tengah 80,02 77,75 82,29 1,45 19,98 17,71 22,25 5,80 NA – – 100,13

Sulawesi Selatan 47,14 45,33 48,95 1,96 52,82 51,01 54,63 1,75 NA – – 63,19

Sulawesi Tenggara 75,27 72,98 77,56 1,55 24,73 22,44 27,02 4,73 – – – –

Gorontalo 54,96 51,09 58,83 3,59 45,04 41,17 48,91 4,38 – – – –

Sulawesi Barat 52,44 48,47 56,40 3,86 47,56 43,60 51,53 4,25 – – – –

Maluku 13,42 11,05 15,79 9,00 86,55 84,19 88,92 1,40 NA – – 97,66

Maluku Utara 20,38 17,37 23,39 7,54 79,55 76,54 82,56 1,93 NA – – 84,78

Papua Barat 92,10 90,08 94,13 1,12 7,90 5,87 9,92 13,10 – – – –

Papua Barat Daya 82,48 79,10 85,85 2,09 17,52 14,15 20,90 9,84 – – – –

Papua 92,40 90,60 94,20 0,99 7,60 5,80 9,40 12,07 – – – –

Papua Selatan 86,07 82,61 89,53 2,05 13,56 10,13 16,98 12,89 NA – – 99,59

Papua Tengah 55,09 51,16 59,02 3,64 44,91 40,98 48,84 4,47 – – – –

Papua Pegunungan 32,30 28,37 36,22 6,20 67,30 63,34 71,25 3,00 NA – – 67,08

Indonesia 37,64 37,20 38,08 0,59 62,27 61,83 62,71 0,36 0,09 0,06 0,12 15,94

(5) (9)(2) (6)

Selang 

Kepercayaan

(13)

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi Estimasi

(10)

Estimasi
Provinsi

Bahasa Indonesia Bahasa Daerah Bahasa Asing

Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.25  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional dalam Setahun Terakhir 

Menurut Provinsi, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

Batas Bawah Batas Atas Batas Bawah Batas Atas

(1) (3) (4) (7) (8)

Aceh 4,18 3,44 4,92 9,04 95,82 95,08 96,56 0,39

Sumatera Utara 3,70 3,17 4,22 7,23 96,30 95,78 96,83 0,28

Sumatera Barat 4,54 3,77 5,31 8,70 95,46 94,69 96,23 0,41

Riau 5,04 4,14 5,94 9,12 94,96 94,06 95,86 0,48

Jambi 4,21 3,32 5,10 10,81 95,79 94,90 96,68 0,47

Sumatera Selatan 6,24 5,32 7,16 7,53 93,76 92,84 94,68 0,50

Bengkulu 3,45 2,62 4,29 12,27 96,55 95,71 97,38 0,44

Lampung 3,97 3,34 4,61 8,17 96,03 95,39 96,66 0,34

Kep. Bangka Belitung 2,85 2,10 3,61 13,50 97,15 96,39 97,90 0,40

Kepulauan Riau 0,99 0,60 1,38 20,13 99,01 98,62 99,40 0,20

DKI Jakarta 2,77 2,00 3,54 14,19 97,23 96,46 98,00 0,40

Jawa Barat 2,51 2,16 2,87 7,19 97,49 97,13 97,84 0,19

Jawa Tengah 3,68 3,30 4,06 5,27 96,32 95,94 96,70 0,20

DI Yogyakarta 4,64 3,45 5,84 13,10 95,36 94,16 96,55 0,64

Jawa Timur 3,97 3,59 4,35 4,86 96,03 95,65 96,41 0,20

Banten 3,55 2,82 4,28 10,49 96,45 95,72 97,18 0,39

Bali 3,09 2,28 3,90 13,41 96,91 96,10 97,72 0,43

Nusa Tenggara Barat 4,00 3,16 4,83 10,66 96,00 95,17 96,84 0,44

Nusa Tenggara Timur 3,72 3,09 4,35 8,64 96,28 95,65 96,91 0,33

Kalimantan Barat 2,10 1,42 2,77 16,37 97,90 97,23 98,58 0,35

Kalimantan Tengah 2,27 1,75 2,79 11,64 97,73 97,21 98,25 0,27

Kalimantan Selatan 2,10 1,63 2,57 11,37 97,90 97,43 98,37 0,24

Kalimantan Timur 2,19 1,60 2,78 13,80 97,81 97,22 98,40 0,31

Kalimantan Utara 2,60 1,53 3,67 21,00 97,40 96,33 98,47 0,56

Sulawesi Utara 2,05 1,50 2,60 13,62 97,95 97,40 98,50 0,29

Sulawesi Tengah 4,32 3,42 5,22 10,62 95,68 94,78 96,58 0,48

Sulawesi Selatan 4,64 4,02 5,27 6,88 95,36 94,73 95,98 0,33

Sulawesi Tenggara 2,99 2,30 3,67 11,67 97,01 96,33 97,70 0,36

Gorontalo 4,14 2,99 5,28 14,15 95,86 94,72 97,01 0,61

Sulawesi Barat 5,25 3,79 6,70 14,18 94,75 93,30 96,21 0,79

Maluku 2,87 2,12 3,62 13,27 97,13 96,38 97,88 0,39

Maluku Utara 1,27 0,70 1,84 22,89 98,73 98,16 99,30 0,29

Papua Barat 2,91 ¹ 1,41 4,42 26,39 97,09 95,58 98,59 0,79

Papua Barat Daya 1,62 0,83 2,41 24,84 98,38 97,59 99,17 0,41

Papua 2,76 ¹ 1,40 4,12 25,20 97,24 95,88 98,60 0,72

Papua Selatan 9,45 6,91 11,99 13,70 90,55 88,01 93,09 1,43

Papua Tengah 5,86 4,23 7,49 14,21 94,14 92,51 95,77 0,88

Papua Pegunungan 3,62 2,22 5,01 19,67 96,38 94,99 97,78 0,74

Indonesia 3,53 3,40 3,67 1,90 96,47 96,33 96,60 0,07

(6)(5) (9)

Ya Tidak

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Melakukan Kegiatan Olahraga Tradisional dalam Setahun Terakhir

Estimasi

(2)

Estimasi

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 
 

 126 
 

| Statistik Sosial Budaya 2025 

Tabel 5.26  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas yang 

Melakukan Permainan Rakyat dalam Setahun Terakhir Menurut 

Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025 

  

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 6,95 5,88 8,03 7,89 10,55 9,17 11,92 6,63 9,25 8,29 10,21 5,32

Sumatera Utara 7,47 6,47 8,46 6,77 10,08 8,92 11,25 5,91 8,55 7,80 9,31 4,51

Sumatera Barat 9,02 7,66 10,37 7,65 14,35 12,64 16,05 6,05 11,55 10,47 12,63 4,79

Riau 7,19 5,65 8,72 10,90 9,96 8,47 11,45 7,64 8,84 7,75 9,92 6,26

Jambi 6,90 5,42 8,37 10,89 9,65 8,17 11,13 7,83 8,72 7,62 9,82 6,45

Sumatera Selatan 10,86 8,93 12,78 9,05 12,32 11,02 13,63 5,41 11,76 10,67 12,85 4,74

Bengkulu 6,66 5,16 8,15 11,45 9,58 8,08 11,08 8,01 8,59 7,47 9,70 6,64

Lampung 6,26 5,19 7,32 8,69 9,13 7,88 10,39 7,02 8,13 7,23 9,03 5,66

Kep. Bangka Belitung 5,88 4,50 7,25 11,92 8,75 6,50 10,99 13,10 7,04 5,82 8,27 8,89

Kepulauan Riau 5,25 3,78 6,72 14,29 9,98 6,52 13,44 17,69 5,65 4,27 7,03 12,45

DKI Jakarta 6,33 5,05 7,62 10,36 – – – – 6,33 5,05 7,62 10,36

Jawa Barat 7,28 6,62 7,94 4,62 11,66 10,02 13,31 7,20 8,12 7,50 8,74 3,90

Jawa Tengah 6,37 5,86 6,89 4,12 7,78 6,85 8,71 6,09 7,02 6,51 7,52 3,70

DI Yogyakarta 5,65 4,32 6,97 11,98 8,34 5,34 11,34 18,34 6,29 5,06 7,53 10,04

Jawa Timur 6,87 6,33 7,41 4,00 8,77 7,84 9,70 5,42 7,67 7,17 8,18 3,35

Banten 6,89 5,84 7,95 7,79 8,90 6,40 11,41 14,36 7,23 6,26 8,20 6,86

Bali 4,38 3,43 5,33 11,08 4,28 2,52 6,05 21,06 4,35 3,51 5,19 9,85

Nusa Tenggara Barat 10,42 8,76 12,08 8,13 15,81 13,29 18,33 8,12 12,92 11,44 14,40 5,84

Nusa Tenggara Timur 8,32 6,74 9,90 9,70 10,29 9,29 11,28 4,92 9,74 8,90 10,59 4,41

Kalimantan Barat 4,74 3,44 6,04 14,02 8,00 6,61 9,39 8,86 6,72 5,74 7,71 7,49

Kalimantan Tengah 5,84 4,36 7,32 12,93 6,20 5,10 7,29 9,01 6,04 5,14 6,93 7,58

Kalimantan Selatan 5,93 4,61 7,24 11,30 7,82 6,50 9,14 8,62 6,85 5,92 7,78 6,93

Kalimantan Timur 5,50 4,38 6,63 10,43 4,16 2,83 5,48 16,27 5,10 4,21 5,98 8,84

Kalimantan Utara 4,68 2,75 6,61 21,04 7,91 4,95 10,86 19,07 5,80 4,17 7,42 14,30

Sulawesi Utara 2,95 1,95 3,94 17,25 5,43 4,15 6,72 12,04 4,02 3,23 4,81 10,07

Sulawesi Tengah 6,04 4,46 7,62 13,33 8,88 7,30 10,45 9,04 7,91 6,73 9,09 7,61

Sulawesi Selatan 6,43 5,47 7,40 7,65 7,43 6,46 8,41 6,67 6,95 6,26 7,63 5,04

Sulawesi Tenggara 6,75 5,08 8,43 12,66 8,05 6,68 9,43 8,71 7,50 6,44 8,57 7,23

Gorontalo 4,79 3,27 6,31 16,21 5,16 3,72 6,60 14,23 4,99 3,94 6,03 10,70

Sulawesi Barat 13,31 9,49 17,12 14,63 10,49 8,44 12,55 9,98 11,09 9,27 12,91 8,37

Maluku 9,47 7,44 11,49 10,90 14,19 12,30 16,08 6,81 12,01 10,62 13,40 5,90

Maluku Utara 5,99 3,94 8,03 17,41 7,60 5,95 9,24 11,07 7,11 5,81 8,42 9,36

Papua Barat 8,10 ¹ 4,00 12,21 25,84 9,10 6,68 11,53 13,59 8,78 6,67 10,89 12,27

Papua Barat Daya 5,70 3,57 7,82 19,04 10,62 8,02 13,21 12,46 7,83 6,18 9,49 10,78

Papua 4,94 3,25 6,63 17,41 10,47 7,37 13,57 15,10 7,01 5,43 8,58 11,47

Papua Selatan 10,54 6,12 14,97 21,40 14,65 11,36 17,94 11,46 13,12 10,49 15,74 10,20

Papua Tengah 3,34 ¹ 1,30 5,39 31,19 6,01 4,26 7,77 14,91 5,24 3,86 6,61 13,42

Papua Pegunungan 3,77 ¹ 1,14 6,40 35,61 5,08 3,42 6,73 16,62 4,85 3,41 6,29 15,18

Indonesia 6,87 6,63 7,12 1,81 9,37 9,06 9,69 1,70 7,88 7,68 8,07 1,25

(2) (5) (6) (9) (10) (13)

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Perkotaan Perdesaan Total

Provinsi
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Tabel 5.27  Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang Membeli atau 

Menggunakan Produk Tradisional dalam 3 Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi dan Jenis Produk Tradisional, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8) (11) (12)

Aceh 54,83 52,57 57,10 2,11 40,72 38,39 43,05 2,92 15,22 13,51 16,94 5,74

Sumatera Utara 40,74 38,90 42,57 2,30 55,32 53,48 57,15 1,69 22,44 20,86 24,02 3,59

Sumatera Barat 61,51 59,16 63,86 1,95 42,92 40,47 45,37 2,91 22,04 20,08 24,00 4,54

Riau 45,09 42,35 47,83 3,10 58,40 55,61 61,20 2,44 32,95 30,30 35,61 4,11

Jambi 62,70 59,84 65,57 2,33 62,39 59,40 65,38 2,44 52,80 49,76 55,83 2,93

Sumatera Selatan 69,43 67,15 71,71 1,68 60,88 58,40 63,35 2,07 77,51 75,40 79,62 1,39

Bengkulu 66,52 63,34 69,71 2,44 58,68 55,36 62,00 2,88 68,39 65,34 71,44 2,28

Lampung 70,74 68,39 73,10 1,70 70,96 68,60 73,32 1,70 83,88 81,93 85,84 1,19

Kep. Bangka Belitung 63,91 60,05 67,78 3,09 63,60 59,62 67,57 3,19 63,97 60,04 67,90 3,14

Kepulauan Riau 57,30 53,01 61,60 3,82 61,09 56,61 65,56 3,74 37,30 32,95 41,65 5,95

DKI Jakarta 65,70 62,33 69,08 2,62 76,49 73,40 79,57 2,06 70,74 67,47 74,00 2,35

Jawa Barat 78,50 77,21 79,79 0,84 62,73 61,22 64,24 1,23 60,79 59,28 62,30 1,27

Jawa Tengah 87,38 86,44 88,32 0,55 64,94 63,54 66,35 1,10 73,01 71,73 74,29 0,90

DI Yogyakarta 83,86 80,85 86,88 1,83 62,25 58,37 66,13 3,18 68,97 65,25 72,68 2,75

Jawa Timur 81,88 80,80 82,97 0,68 71,09 69,79 72,38 0,93 60,72 59,34 62,09 1,15

Banten 72,23 69,47 74,99 1,95 76,05 73,44 78,66 1,75 78,28 75,72 80,83 1,67

Bali 75,99 73,47 78,50 1,69 55,23 52,19 58,27 2,81 37,54 34,60 40,48 4,00

Nusa Tenggara Barat 79,90 77,54 82,26 1,51 50,65 47,63 53,67 3,04 29,79 26,94 32,64 4,88

Nusa Tenggara Timur 69,76 67,73 71,80 1,49 43,31 41,00 45,63 2,72 20,86 18,93 22,80 4,73

Kalimantan Barat 62,36 59,70 65,01 2,17 53,86 51,13 56,59 2,58 39,98 37,29 42,67 3,43

Kalimantan Tengah 67,44 64,65 70,23 2,11 57,05 54,05 60,06 2,69 36,92 34,04 39,80 3,98

Kalimantan Selatan 78,31 76,00 80,61 1,50 70,28 67,75 72,82 1,84 40,27 37,46 43,07 3,56

Kalimantan Timur 63,37 60,59 66,14 2,23 55,97 53,09 58,86 2,63 29,98 27,28 32,67 4,59

Kalimantan Utara 66,27 61,21 71,33 3,89 40,72 35,19 46,24 6,92 17,70 13,37 22,03 12,49

Sulawesi Utara 35,12 32,43 37,80 3,90 35,04 32,28 37,79 4,01 14,19 12,11 16,26 7,45

Sulawesi Tengah 59,21 56,29 62,13 2,52 36,55 33,54 39,57 4,21 18,21 15,81 20,61 6,72

Sulawesi Selatan 65,81 63,80 67,83 1,56 43,64 41,51 45,77 2,49 12,55 11,09 14,01 5,94

Sulawesi Tenggara 63,20 60,40 65,99 2,26 29,70 26,80 32,60 4,98 18,15 15,82 20,47 6,54

Gorontalo 44,84 40,84 48,84 4,55 42,86 38,33 47,39 5,39 23,54 19,83 27,24 8,03

Sulawesi Barat 76,26 72,51 80,01 2,51 44,91 40,32 49,51 5,22 21,30 17,36 25,25 9,45

Maluku 69,85 66,58 73,13 2,39 42,68 38,97 46,39 4,44 27,15 23,83 30,48 6,24

Maluku Utara 62,42 58,81 66,04 2,95 48,90 44,88 52,92 4,19 22,21 18,86 25,56 7,70

Papua Barat 55,76 51,20 60,32 4,17 37,36 32,86 41,87 6,15 15,51 12,12 18,89 11,13

Papua Barat Daya 58,59 53,94 63,24 4,05 50,76 45,78 55,74 5,01 31,62 27,10 36,15 7,29

Papua 57,50 53,55 61,44 3,50 39,98 35,72 44,24 5,44 17,27 13,92 20,61 9,89

Papua Selatan 46,16 40,59 51,74 6,16 43,93 38,47 49,39 6,34 25,83 21,07 30,59 9,40

Papua Tengah 36,93 33,09 40,77 5,31 39,74 35,86 43,62 4,98 18,65 15,48 21,82 8,67

Papua Pegunungan 27,24 23,35 31,13 7,28 56,86 52,95 60,76 3,51 27,71 24,20 31,21 6,46

Indonesia 72,04 71,59 72,48 0,31 61,38 60,88 61,88 0,42 53,20 52,70 53,70 0,48

(2)

Estimasi

(6)

Estimasi

(10)(5) (9) (13)

Provinsi

Peralatan Rumah Tangga Tradisional Obat Tradisional Metode Penyehatan Tradisional

Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Estimasi
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Lanjutan  Tabel 5.27  

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (15) (16) (19) (20) (23) (24)

Aceh 9,96 8,59 11,33 7,03 34,02 31,77 36,27 3,37 4,35 3,38 5,31 11,30

Sumatera Utara 27,63 26,02 29,24 2,97 20,25 18,80 21,70 3,65 5,5 4,70 6,30 7,42

Sumatera Barat 32,42 30,17 34,68 3,55 24,11 22,14 26,08 4,16 4,65 3,66 5,64 10,86

Riau 28,66 26,15 31,17 4,47 15,77 13,76 17,79 6,52 4,18 3,07 5,29 13,51

Jambi 22,33 19,76 24,90 5,87 29,04 26,25 31,82 4,90 4,77 3,37 6,16 14,95

Sumatera Selatan 27,82 25,56 30,09 4,15 33,27 30,95 35,59 3,56 4,45 3,39 5,52 12,21

Bengkulu 20,56 17,76 23,36 6,96 31,13 28,02 34,24 5,10 8,5 6,60 10,40 11,39

Lampung 29,20 26,79 31,61 4,21 22,50 20,35 24,66 4,89 5,56 4,31 6,80 11,46

Kep. Bangka Belitung 16,62 13,51 19,73 9,54 18,38 15,09 21,66 9,13 1,69 ¹ 0,69 2,69 30,27

Kepulauan Riau 31,44 27,70 35,18 6,07 18,92 15,64 22,21 8,86 2,23 ¹ 0,90 3,55 30,35

DKI Jakarta 32,86 29,46 36,27 5,29 16,88 14,18 19,57 8,14 3,05 1,82 4,28 20,61

Jawa Barat 28,19 26,75 29,64 2,62 24,81 23,44 26,19 2,83 5,27 4,53 6,01 7,15

Jawa Tengah 29,47 28,10 30,85 2,38 26,47 25,17 27,78 2,51 6,47 5,71 7,23 6,00

DI Yogyakarta 49,25 45,27 53,23 4,12 25,31 21,86 28,76 6,95 7,42 5,32 9,53 14,48

Jawa Timur 29,34 28,02 30,66 2,30 28,27 26,98 29,56 2,32 7,59 6,82 8,36 5,17

Banten 15,96 13,84 18,08 6,77 20,27 17,91 22,63 5,95 2,89 1,88 3,89 17,82

Bali 89,52 87,77 91,27 1,00 64,71 61,97 67,44 2,16 75,3 72,82 77,78 1,68

Nusa Tenggara Barat 47,40 44,28 50,51 3,35 46,51 43,59 49,42 3,20 10,41 8,52 12,30 9,27

Nusa Tenggara Timur 57,66 55,45 59,86 1,95 79,10 77,30 80,90 1,16 25,27 23,37 27,16 3,83

Kalimantan Barat 24,36 21,97 26,75 5,01 33,19 30,62 35,75 3,94 12,62 10,87 14,37 7,09

Kalimantan Tengah 14,70 12,63 16,78 7,21 35,83 32,96 38,69 4,08 5,81 4,49 7,14 11,66

Kalimantan Selatan 15,77 13,67 17,88 6,81 36,97 34,25 39,69 3,76 5,66 4,25 7,07 12,72

Kalimantan Timur 24,27 21,75 26,79 5,30 14,99 12,87 17,12 7,23 4,35 3,08 5,61 14,84

Kalimantan Utara 16,93 12,83 21,04 12,37 14,93 10,95 18,91 13,60 3,18 ¹ 1,52 4,84 26,65

Sulawesi Utara 8,68 7,07 10,29 9,47 13,97 12,05 15,89 7,02 1,09 ¹ 0,50 1,68 27,55

Sulawesi Tengah 16,44 14,06 18,83 7,41 18,14 15,75 20,54 6,74 4,92 3,46 6,38 15,14

Sulawesi Selatan 25,39 23,48 27,30 3,83 24,45 22,67 26,24 3,73 7,61 6,50 8,72 7,43

Sulawesi Tenggara 24,44 21,72 27,15 5,67 21,67 19,24 24,11 5,73 9,02 7,30 10,73 9,69

Gorontalo 27,07 23,15 31,00 7,39 27,87 24,06 31,68 6,98 10,25 7,71 12,78 12,61

Sulawesi Barat 22,27 18,32 26,21 9,03 32,77 28,42 37,12 6,78 6,91 4,24 9,59 19,74

Maluku 36,94 33,40 40,48 4,89 32,06 28,75 35,37 5,27 9,44 7,38 11,51 11,15

Maluku Utara 25,09 21,51 28,66 7,27 25,47 21,90 29,03 7,14 20,15 16,84 23,45 8,37

Papua Barat 18,19 14,55 21,83 10,20 23,56 19,54 27,59 8,71 10,36 7,43 13,29 14,44

Papua Barat Daya 23,16 19,17 27,16 8,79 35,90 31,44 40,35 6,34 12,74 9,91 15,57 11,35

Papua 24,95 21,12 28,79 7,84 27,71 23,86 31,56 7,09 10,09 7,63 12,55 12,44

Papua Selatan 22,21 17,59 26,83 10,62 33,72 28,78 38,66 7,48 11,62 8,42 14,82 14,05

Papua Tengah 16,98 13,88 20,09 9,33 34,06 30,18 37,94 5,82 10,59 8,26 12,92 11,24

Papua Pegunungan 32,62 28,76 36,47 6,03 51,84 47,90 55,78 3,88 19,66 16,35 22,98 8,60

Indonesia 29,03 28,55 29,51 0,84 27,38 26,92 27,84 0,85 7,58 7,32 7,84 1,74

Kerajinan Tradisional Perlengkapan Upacara Adat/Tradisi

Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Estimasi Estimasi

(17) (21) (25)(14) (18) (22)

Provinsi

Busana Daerah/Tradisional

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 5.28  Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang 

Menyelenggarakan dan/atau Menghadiri Upacara Adat/Tradisi 

dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi, 2025 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8)

Aceh 96,99 96,17 97,81 0,43 3,01 2,19 3,83 13,94

Sumatera Utara 89,38 88,22 90,54 0,66 10,62 9,46 11,78 5,57

Sumatera Barat 85,11 83,40 86,82 1,02 14,89 13,18 16,60 5,85

Riau 90,90 89,24 92,56 0,93 9,10 7,44 10,76 9,32

Jambi 92,12 90,48 93,76 0,91 7,88 6,24 9,52 10,64

Sumatera Selatan 92,43 91,03 93,84 0,77 7,57 6,16 8,97 9,46

Bengkulu 91,83 89,93 93,73 1,05 8,17 6,27 10,07 11,85

Lampung 93,09 91,88 94,29 0,66 6,91 5,71 8,12 8,89

Kep. Bangka Belitung 82,96 80,03 85,88 1,80 17,04 14,12 19,97 8,76

Kepulauan Riau 93,15 90,84 95,45 1,26 6,85 4,55 9,16 17,13

DKI Jakarta 83,23 80,68 85,79 1,56 16,77 14,21 19,32 7,77

Jawa Barat 91,01 90,13 91,89 0,49 8,99 8,11 9,87 5,00

Jawa Tengah 93,01 92,31 93,72 0,39 6,99 6,28 7,69 5,15

DI Yogyakarta 84,68 82,04 87,31 1,59 15,32 12,69 17,96 8,78

Jawa Timur 95,38 94,79 95,97 0,32 4,62 4,03 5,21 6,53

Banten 79,84 77,54 82,15 1,48 20,16 17,85 22,46 5,84

Bali 97,90 97,09 98,71 0,42 2,10 1,29 2,91 19,70

Nusa Tenggara Barat 99,40 98,96 99,83 0,22 0,60 ¹ 0,17 1,04 36,58

Nusa Tenggara Timur 89,36 87,85 90,86 0,86 10,64 9,14 12,15 7,21

Kalimantan Barat 92,01 90,56 93,45 0,80 7,99 6,55 9,44 9,23

Kalimantan Tengah 94,54 93,25 95,84 0,70 5,46 4,16 6,75 12,09

Kalimantan Selatan 95,03 93,83 96,24 0,65 4,97 3,76 6,17 12,36

Kalimantan Timur 91,34 89,70 92,98 0,92 8,66 7,02 10,30 9,66

Kalimantan Utara 83,76 79,68 87,84 2,48 16,24 12,16 20,32 12,81

Sulawesi Utara 80,76 78,53 82,98 1,41 19,24 17,02 21,47 5,91

Sulawesi Tengah 88,76 86,80 90,71 1,12 11,24 9,29 13,20 8,86

Sulawesi Selatan 93,43 92,37 94,50 0,58 6,57 5,50 7,63 8,24

Sulawesi Tenggara 93,78 92,32 95,25 0,80 6,22 4,75 7,68 12,01

Gorontalo 99,55 98,84 100,00 0,36 NA – – 80,08

Sulawesi Barat 90,45 87,94 92,97 1,42 9,55 7,03 12,06 13,42

Maluku 77,81 74,73 80,88 2,02 22,19 19,12 25,27 7,07

Maluku Utara 94,73 93,02 96,44 0,92 5,27 3,56 6,98 16,54

Papua Barat 58,35 53,96 62,74 3,83 41,65 37,26 46,04 5,37

Papua Barat Daya 68,97 64,43 73,51 3,36 31,03 26,49 35,57 7,47

Papua 64,00 59,91 68,10 3,26 36,00 31,90 40,09 5,80

Papua Selatan 67,08 62,05 72,10 3,82 32,92 27,90 37,95 7,79

Papua Tengah 46,29 42,43 50,16 4,26 53,71 49,84 57,57 3,67

Papua Pegunungan 65,97 62,23 69,71 2,89 34,03 30,29 37,77 5,61

Indonesia 90,85 90,55 91,14 0,17 9,15 8,86 9,45 1,65

Estimasi

(2)

Estimasi

(6)

Provinsi Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

(5) (9)

Ya Tidak

Menyelenggarakan dan/atau Menghadiri Upacara Adat/Tradisi
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Tabel 5.29  Sampling Error Persentase Rumah Tangga yang 

Menyelenggarakan dan/atau Menghadiri Upacara Adat/Tradisi 

dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenis Upacara 

Adat/Tradisi, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (3) (4) (7) (8)

Aceh 69,36 67,19 71,54 1,60 73,13 71,04 75,21 1,46

Sumatera Utara 40,67 38,82 42,52 2,31 33,45 31,69 35,22 2,69

Sumatera Barat 36,16 33,85 38,47 3,25 26,42 24,43 28,41 3,85

Riau 59,73 57,00 62,45 2,33 50,01 47,29 52,72 2,77

Jambi 64,65 61,76 67,54 2,28 44,22 41,22 47,22 3,46

Sumatera Selatan 62,15 59,72 64,57 1,99 46,37 43,86 48,88 2,76

Bengkulu 53,47 50,11 56,84 3,21 40,60 37,45 43,75 3,96

Lampung 73,19 70,96 75,42 1,55 55,10 52,59 57,62 2,33

Kep. Bangka Belitung 32,71 29,13 36,30 5,59 26,31 23,11 29,51 6,20

Kepulauan Riau 56,81 52,26 61,35 4,08 44,72 40,16 49,28 5,20

DKI Jakarta 47,05 43,46 50,64 3,89 39,32 35,81 42,82 4,55

Jawa Barat 61,78 60,24 63,32 1,27 45,04 43,49 46,59 1,76

Jawa Tengah 56,94 55,49 58,39 1,30 43,94 42,52 45,35 1,64

DI Yogyakarta 41,63 37,73 45,53 4,78 22,18 19,02 25,35 7,28

Jawa Timur 68,32 67,03 69,60 0,96 48,40 47,04 49,76 1,44

Banten 55,14 52,24 58,04 2,68 31,83 29,24 34,43 4,16

Bali 70,05 67,38 72,72 1,94 33,49 30,79 36,18 4,11

Nusa Tenggara Barat 73,06 70,42 75,71 1,85 77,73 75,32 80,15 1,59

Nusa Tenggara Timur 31,76 29,68 33,85 3,35 14,57 13,03 16,11 5,39

Kalimantan Barat 54,45 51,72 57,18 2,55 26,29 23,92 28,65 4,59

Kalimantan Tengah 47,16 44,24 50,08 3,16 23,31 20,85 25,78 5,39

Kalimantan Selatan 54,05 51,27 56,84 2,63 25,35 22,87 27,83 5,00

Kalimantan Timur 54,78 51,85 57,71 2,73 41,10 38,29 43,91 3,49

Kalimantan Utara 34,93 29,64 40,23 7,73 18,87 14,72 23,01 11,21

Sulawesi Utara 34,83 32,17 37,49 3,89 18,01 15,91 20,10 5,93

Sulawesi Tengah 49,40 46,34 52,46 3,16 23,58 20,92 26,24 5,75

Sulawesi Selatan 66,20 64,22 68,17 1,52 42,09 40,13 44,05 2,37

Sulawesi Tenggara 63,98 60,98 66,98 2,39 35,71 32,78 38,64 4,18

Gorontalo 63,39 58,94 67,84 3,58 53,50 49,01 57,98 4,28

Sulawesi Barat 47,25 42,63 51,87 4,99 29,67 25,31 34,04 7,50

Maluku 35,68 32,15 39,20 5,04 31,21 27,82 34,59 5,53

Maluku Utara 51,92 47,94 55,89 3,90 35,73 32,06 39,40 5,24

Papua Barat 22,29 18,39 26,19 8,93 9,42 6,69 12,15 14,79

Papua Barat Daya 29,67 24,91 34,43 8,19 14,04 10,29 17,79 13,62

Papua 22,88 19,24 26,51 8,10 9,94 7,38 12,50 13,15

Papua Selatan 24,08 19,35 28,82 10,02 13,99 10,01 17,96 14,49

Papua Tengah 14,69 11,86 17,53 9,85 4,94 3,15 6,73 18,48

Papua Pegunungan 14,63 11,60 17,66 10,57 1,80 ¹ 0,61 3,00 33,80

Indonesia 57,68 57,17 58,20 0,45 41,64 41,14 42,15 0,62

Estimasi

(2)

Estimasi

(6)

Provinsi

Kelahiran Sunatan

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

(5) (9)
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Lanjutan  Tabel 5.29   

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (11) (12) (15) (16)

Aceh 85,48 83,76 87,20 1,03 87,43 85,82 89,05 0,94

Sumatera Utara 81,28 79,82 82,73 0,91 73,96 72,31 75,61 1,14

Sumatera Barat 71,47 69,32 73,63 1,54 73,96 71,87 76,05 1,44

Riau 80,05 77,77 82,33 1,45 73,51 71,04 75,97 1,71

Jambi 73,93 71,34 76,52 1,78 76,62 74,06 79,19 1,71

Sumatera Selatan 76,27 74,08 78,45 1,46 84,80 82,94 86,66 1,12

Bengkulu 77,75 74,97 80,53 1,82 84,74 82,33 87,15 1,45

Lampung 71,22 68,90 73,53 1,66 82,84 80,93 84,75 1,18

Kep. Bangka Belitung 42,33 38,78 45,87 4,27 72,19 68,65 75,72 2,50

Kepulauan Riau 84,63 81,35 87,91 1,98 79,67 75,97 83,37 2,37

DKI Jakarta 57,45 53,94 60,95 3,11 60,94 57,48 64,40 2,89

Jawa Barat 63,88 62,36 65,39 1,21 69,62 68,18 71,06 1,06

Jawa Tengah 67,42 66,08 68,75 1,01 78,04 76,84 79,23 0,78

DI Yogyakarta 57,38 53,53 61,23 3,42 67,33 63,68 70,98 2,76

Jawa Timur 76,11 74,93 77,29 0,79 82,39 81,33 83,46 0,66

Banten 47,67 44,81 50,52 3,06 54,89 52,17 57,60 2,52

Bali 84,07 81,89 86,25 1,32 88,82 86,97 90,67 1,06

Nusa Tenggara Barat 91,74 90,07 93,41 0,93 96,44 95,43 97,45 0,53

Nusa Tenggara Timur 77,09 75,09 79,08 1,32 79,49 77,58 81,41 1,23

Kalimantan Barat 73,63 71,31 75,94 1,61 79,73 77,57 81,89 1,38

Kalimantan Tengah 73,44 70,90 75,97 1,76 71,83 69,09 74,57 1,95

Kalimantan Selatan 74,09 71,63 76,55 1,70 77,05 74,67 79,44 1,58

Kalimantan Timur 74,61 72,06 77,16 1,74 72,87 70,25 75,50 1,84

Kalimantan Utara 64,16 58,80 69,52 4,26 56,53 51,10 61,95 4,90

Sulawesi Utara 55,97 53,20 58,74 2,53 70,99 68,42 73,56 1,85

Sulawesi Tengah 71,25 68,45 74,05 2,00 74,22 71,53 76,91 1,85

Sulawesi Selatan 82,10 80,52 83,69 0,98 78,42 76,65 80,19 1,15

Sulawesi Tenggara 83,58 81,27 85,88 1,41 82,50 80,11 84,88 1,48

Gorontalo 86,86 83,88 89,85 1,76 90,71 88,00 93,42 1,53

Sulawesi Barat 77,63 73,90 81,36 2,45 76,51 72,78 80,25 2,49

Maluku 57,02 53,55 60,49 3,10 66,84 63,41 70,28 2,62

Maluku Utara 78,87 75,59 82,15 2,12 84,74 81,97 87,50 1,67

Papua Barat 34,45 30,10 38,79 6,43 40,21 35,75 44,67 5,66

Papua Barat Daya 46,99 41,94 52,04 5,49 45,61 40,71 50,51 5,48

Papua 43,86 39,64 48,07 4,90 49,52 45,26 53,79 4,39

Papua Selatan 45,83 40,37 51,28 6,07 55,55 50,10 61,01 5,01

Papua Tengah 30,28 26,74 33,83 5,97 34,61 30,81 38,40 5,59

Papua Pegunungan 36,95 33,00 40,89 5,45 55,23 51,17 59,28 3,75

Indonesia 70,11 69,62 70,59 0,35 75,16 74,70 75,61 0,31

Estimasi

(10) (13) (17)

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

(14)

KematianPerkawinan

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Lanjutan  Tabel 5.29   

 

 Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (19) (20) (23) (24) (27) (28)

Aceh 64,06 61,79 66,33 1,81 28,82 26,65 30,99 3,84 33,33 31,16 35,50 3,32

Sumatera Utara 34,62 32,84 36,39 2,61 8,02 7,09 8,95 5,92 3,71 3,01 4,42 9,70

Sumatera Barat 32,82 30,60 35,05 3,45 3,35 2,53 4,17 12,53 2,50 1,80 3,20 14,26

Riau 46,77 44,09 49,45 2,93 4,81 3,53 6,08 13,50 6,46 5,05 7,87 11,13

Jambi 55,87 52,75 59,00 2,85 7,12 5,59 8,65 11,00 4,43 3,18 5,68 14,40

Sumatera Selatan 57,55 55,07 60,04 2,20 9,65 8,15 11,15 7,94 8,36 6,86 9,85 9,12

Bengkulu 45,51 42,08 48,93 3,84 6,54 4,95 8,12 12,36 6,90 5,06 8,74 13,59

Lampung 68,45 66,05 70,85 1,79 7,12 5,74 8,50 9,89 7,10 5,69 8,50 10,09

Kep. Bangka Belitung 49,06 45,09 53,02 4,12 10,67 8,16 13,18 12,00 8,98 6,89 11,06 11,84

Kepulauan Riau 54,64 50,17 59,12 4,18 2,83 ¹ 1,35 4,31 26,72 3,57 1,85 5,28 24,49

DKI Jakarta 53,75 50,20 57,31 3,37 2,63 1,53 3,74 21,45 1,57 ¹ 0,77 2,36 26,04

Jawa Barat 70,42 69,03 71,82 1,01 11,65 10,66 12,63 4,31 7,57 6,73 8,42 5,69

Jawa Tengah 69,98 68,69 71,27 0,94 33,03 31,73 34,34 2,02 13,76 12,74 14,77 3,76

DI Yogyakarta 44,43 40,51 48,35 4,50 20,50 17,36 23,63 7,79 8,49 6,23 10,75 13,60

Jawa Timur 80,42 79,32 81,52 0,70 26,46 25,23 27,69 2,37 18,83 17,68 19,98 3,12

Banten 60,79 58,16 63,41 2,20 8,59 6,95 10,22 9,70 7,75 6,15 9,35 10,54

Bali 73,25 70,58 75,91 1,86 12,22 10,22 14,21 8,33 25,78 23,23 28,34 5,05

Nusa Tenggara Barat 76,85 74,30 79,40 1,69 12,07 10,14 14,00 8,16 5,92 4,55 7,28 11,76

Nusa Tenggara Timur 28,41 26,43 30,38 3,55 15,89 14,21 17,56 5,37 6,98 5,75 8,21 9,00

Kalimantan Barat 49,45 46,70 52,21 2,84 21,85 19,73 23,98 4,96 10,51 8,81 12,20 8,23

Kalimantan Tengah 60,94 58,05 63,84 2,42 6,56 5,18 7,93 10,70 12,69 10,79 14,58 7,62

Kalimantan Selatan 77,01 74,68 79,34 1,54 6,00 4,71 7,30 11,01 4,41 3,25 5,58 13,43

Kalimantan Timur 55,48 52,54 58,42 2,70 5,58 4,37 6,78 11,01 3,95 2,83 5,08 14,52

Kalimantan Utara 39,98 34,44 45,51 7,06 14,69 11,10 18,29 12,48 2,27 ¹ 0,78 3,76 33,52

Sulawesi Utara 39,33 36,57 42,09 3,57 18,57 16,37 20,77 6,03 5,60 4,26 6,95 12,22

Sulawesi Tengah 48,42 45,32 51,52 3,26 12,43 10,35 14,51 8,52 4,97 3,65 6,29 13,56

Sulawesi Selatan 48,94 46,82 51,06 2,21 15,63 14,17 17,09 4,77 5,45 4,50 6,39 8,87

Sulawesi Tenggara 54,25 51,16 57,33 2,90 7,81 6,14 9,48 10,93 9,13 7,43 10,84 9,53

Gorontalo 75,34 71,40 79,28 2,67 7,33 4,76 9,89 17,89 11,62 8,83 14,41 12,27

Sulawesi Barat 44,99 40,42 49,56 5,19 7,68 5,18 10,19 16,63 6,20 3,59 8,80 21,44

Maluku 39,78 36,31 43,26 4,46 5,88 4,24 7,52 14,21 4,11 2,79 5,44 16,43

Maluku Utara 47,45 43,44 51,46 4,31 5,79 3,89 7,69 16,75 5,39 3,54 7,24 17,48

Papua Barat 30,40 26,22 34,58 7,02 3,33 1,72 4,95 24,67 2,11 ¹ 1,01 3,21 26,63

Papua Barat Daya 27,91 23,31 32,51 8,41 1,66 ¹ 0,26 3,06 43,12 1,67 ¹ 0,43 2,92 37,91

Papua 27,81 24,08 31,55 6,85 5,92 3,95 7,90 17,00 1,68 ¹ 0,58 2,77 33,37

Papua Selatan 35,31 30,19 40,44 7,40 7,59 5,24 9,94 15,78 NA – – 52,21

Papua Tengah 26,81 23,36 30,25 6,56 7,73 5,71 9,75 13,33 4,94 3,14 6,74 18,62

Papua Pegunungan 35,87 31,95 39,79 5,58 10,78 8,33 13,22 11,56 5,37 3,50 7,24 17,75

Indonesia 62,46 61,99 62,94 0,39 15,80 15,44 16,17 1,18 10,06 9,75 10,38 1,61

(25) (26) (29)(18) (21) (22)

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Provinsi

Seremoni Terkait Keagamaan Panen Lainnya
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Tabel 5.30  Sampling Error Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas 

yang Mengunjungi Tempat/Peninggalan Sejarah/Cagar Budaya di 

Indonesia dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi, Klasifikasi 

Desa, dan Jenis Kelamin, 2025 

 
 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (3) (4) (7) (8)

Aceh 11,25 9,26 13,24 9,04 17,55 15,12 19,97 7,06

Sumatera Utara 9,81 8,34 11,27 7,62 12,06 10,32 13,79 7,35

Sumatera Barat 14,09 12,05 16,13 7,39 8,50 6,61 10,40 11,38

Riau 15,65 12,85 18,45 9,13 16,49 13,64 19,34 8,82

Jambi 16,38 12,72 20,03 11,39 14,98 12,11 17,85 9,79

Sumatera Selatan 13,54 10,37 16,72 11,95 9,94 8,25 11,64 8,70

Bengkulu 19,77 15,89 23,65 10,01 16,39 13,37 19,42 9,42

Lampung 5,90 4,68 7,12 10,53 13,36 11,10 15,63 8,63

Kep. Bangka Belitung 20,81 16,64 24,98 10,22 26,13 20,86 31,39 10,28

Kepulauan Riau 14,40 11,03 17,78 11,95 8,22 5,16 11,29 19,03

DKI Jakarta 23,02 20,03 26,02 6,63 – – – –

Jawa Barat 12,51 11,40 13,61 4,50 16,66 13,88 19,43 8,49

Jawa Tengah 12,63 11,64 13,63 4,02 11,76 10,31 13,21 6,29

DI Yogyakarta 20,65 17,52 23,79 7,74 10,32 5,64 15,01 23,15

Jawa Timur 16,20 14,99 17,41 3,81 13,81 12,18 15,44 6,02

Banten 17,39 15,04 19,74 6,90 21,92 15,82 28,01 14,18

Bali 19,35 16,81 21,89 6,70 25,13 19,70 30,55 11,01

Nusa Tenggara Barat 12,24 9,83 14,66 10,06 7,03 4,83 9,24 16,00

Nusa Tenggara Timur 8,43 6,03 10,83 14,55 13,38 11,69 15,08 6,46

Kalimantan Barat 9,85 7,07 12,63 14,40 11,78 9,56 13,99 9,61

Kalimantan Tengah 8,02 5,69 10,34 14,78 11,46 8,90 14,03 11,43

Kalimantan Selatan 12,32 9,83 14,81 10,32 8,34 6,34 10,34 12,22

Kalimantan Timur 8,70 6,83 10,58 10,99 7,30 4,73 9,86 17,93

Kalimantan Utara 6,08 3,79 8,37 19,21 8,64 ¹ 4,09 13,19 26,86

Sulawesi Utara 5,94 4,14 7,75 15,50 8,39 5,63 11,15 16,80

Sulawesi Tengah 9,25 6,09 12,42 17,45 4,65 3,19 6,12 16,03

Sulawesi Selatan 10,57 8,70 12,44 9,01 6,96 5,55 8,37 10,36

Sulawesi Tenggara 4,26 2,85 5,67 16,86 3,49 1,85 5,13 23,96

Gorontalo 5,53 3,25 7,81 21,02 2,76 ¹ 1,23 4,28 28,29

Sulawesi Barat 11,52 6,32 16,73 23,05 8,50 5,45 11,55 18,31

Maluku 7,85 4,77 10,93 20,02 7,41 5,27 9,56 14,73

Maluku Utara 13,01 8,52 17,50 17,61 7,71 5,47 9,95 14,81

Papua Barat 7,57 ¹ 3,41 11,72 28,01 4,65 2,40 6,90 24,73

Papua Barat Daya 6,18 ¹ 2,70 9,67 28,77 7,64 4,31 10,97 22,25

Papua 9,88 13,37 18,05 4,44 ¹ 1,85 7,03 29,79

Papua Selatan 18,03 ¹ 7,88 28,18 28,72 9,76 6,07 13,46 19,31

Papua Tengah NA – – 72,88 2,59 ¹ 1,25 3,93 26,42

Papua Pegunungan NA – – 99,76 1,60 ¹ 0,64 2,56 30,60

Indonesia 13,82 13,35 14,29 1,73 12,33 11,81 12,84 2,14

(2)

Estimasi

(6)

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Estimasi

Relative 

Standard 

Error

(5) (9)
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Lanjutan  Tabel 5.30   

 

 

Catatan: 1RSE >25% tetapi ≤50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati 

NA (Not Applicable), data tidak dapat ditampilkan (RSE >50%, estimasi dianggap tidak 

akurat 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (11) (12) (15) (16) (19) (20)

Aceh 15,63 13,64 17,62 6,50 14,93 13,12 16,73 6,16 15,28 13,56 16,99 5,73

Sumatera Utara 10,78 9,51 12,06 6,02 10,70 9,51 11,89 5,69 10,74 9,62 11,86 5,32

Sumatera Barat 10,23 8,79 11,67 7,20 12,62 10,99 14,25 6,60 11,43 10,03 12,84 6,26

Riau 15,47 13,32 17,62 7,10 16,85 14,58 19,13 6,90 16,15 14,11 18,19 6,45

Jambi 15,61 13,08 18,13 8,26 15,29 12,90 17,68 7,96 15,45 13,18 17,72 7,49

Sumatera Selatan 11,07 9,26 12,87 8,31 11,59 9,82 13,36 7,78 11,32 9,71 12,94 7,26

Bengkulu 17,70 15,02 20,39 7,74 17,37 14,82 19,93 7,50 17,54 15,14 19,94 6,97

Lampung 9,89 8,26 11,52 8,42 11,65 9,87 13,44 7,82 10,76 9,21 12,30 7,33

Kep. Bangka Belitung 22,72 19,06 26,39 8,23 23,23 19,80 26,66 7,54 22,97 19,69 26,25 7,29

Kepulauan Riau 11,90 8,99 14,82 12,48 15,92 12,12 19,72 12,18 13,88 10,78 16,98 11,40

DKI Jakarta 21,82 18,53 25,12 7,70 24,18 20,84 27,53 7,07 23,02 20,03 26,02 6,63

Jawa Barat 12,63 11,52 13,75 4,51 13,98 12,80 15,16 4,32 13,30 12,26 14,34 3,99

Jawa Tengah 11,79 10,83 12,75 4,17 12,67 11,72 13,62 3,83 12,24 11,38 13,09 3,56

DI Yogyakarta 17,96 14,85 21,07 8,84 18,39 15,59 21,18 7,76 18,18 15,49 20,86 7,54

Jawa Timur 14,48 13,43 15,53 3,70 15,88 14,77 16,99 3,58 15,19 14,21 16,17 3,29

Banten 17,84 15,39 20,28 6,99 18,48 16,13 20,83 6,49 18,15 15,95 20,36 6,20

Bali 21,91 19,31 24,51 6,05 19,79 17,21 22,38 6,66 20,85 18,50 23,21 5,75

Nusa Tenggara Barat 10,43 8,45 12,41 9,70 9,23 7,53 10,92 9,37 9,82 8,17 11,48 8,60

Nusa Tenggara Timur 12,73 11,14 14,32 6,37 11,32 9,84 12,79 6,66 12,02 10,62 13,41 5,94

Kalimantan Barat 10,73 8,90 12,55 8,67 11,33 9,37 13,28 8,80 11,02 9,29 12,75 8,02

Kalimantan Tengah 9,65 7,82 11,48 9,67 10,21 8,28 12,14 9,64 9,92 8,16 11,68 9,07

Kalimantan Selatan 10,60 8,74 12,45 8,94 10,15 8,44 11,87 8,62 10,38 8,77 11,98 7,89

Kalimantan Timur 7,82 6,22 9,42 10,42 8,77 7,04 10,49 10,03 8,28 6,76 9,80 9,37

Kalimantan Utara 6,76 4,32 9,21 18,45 7,20 4,80 9,59 17,00 6,97 4,79 9,14 15,94

Sulawesi Utara 6,60 4,85 8,35 13,53 7,42 5,72 9,11 11,64 7,00 5,42 8,58 11,51

Sulawesi Tengah 5,74 4,32 7,16 12,64 6,73 4,95 8,50 13,45 6,23 4,77 7,68 11,90

Sulawesi Selatan 8,59 7,24 9,93 7,98 8,83 7,60 10,06 7,11 8,71 7,55 9,87 6,80

Sulawesi Tenggara 3,74 2,42 5,06 17,98 3,88 2,68 5,09 15,79 3,81 2,70 4,93 14,94

Gorontalo 3,73 2,35 5,11 18,84 4,41 2,62 6,19 20,62 4,07 2,72 5,42 16,92

Sulawesi Barat 9,50 6,23 12,78 17,57 8,77 6,12 11,41 15,39 9,14 6,48 11,79 14,82

Maluku 7,18 5,33 9,03 13,13 8,05 6,01 10,08 12,90 7,62 5,79 9,45 12,26

Maluku Utara 9,59 7,20 11,97 12,69 9,01 6,91 11,12 11,92 9,30 7,22 11,39 11,43

Papua Barat 6,07 3,86 8,28 18,58 5,06 2,83 7,29 22,44 5,59 3,56 7,63 18,59

Papua Barat Daya 6,83 4,17 9,50 19,87 6,79 4,34 9,24 18,40 6,81 4,37 9,26 18,33

Papua 7,82 5,38 10,27 15,97 7,86 5,26 10,46 16,88 7,84 5,44 10,24 15,61

Papua Selatan 13,59 8,60 18,58 18,72 12,09 7,59 16,59 19,00 12,86 8,32 17,39 18,01

Papua Tengah 2,05 ¹ 1,03 3,07 25,38 2,34 ¹ 0,95 3,74 30,31 2,19 ¹ 1,11 3,27 25,09

Papua Pegunungan 1,41 ¹ 0,50 2,32 33,06 1,58 ¹ 0,59 2,57 31,90 1,49 ¹ 0,63 2,35 29,40

Indonesia 12,79 12,41 13,17 1,52 13,65 13,26 14,04 1,46 13,22 12,87 13,57 1,35

(10)

Estimasi

(18)

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

(14)(13) (17) (21)

Total

Estimasi Estimasi

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Laki-Laki Perempuan

Selang 

Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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